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GUBERilUR NUSA 
"ENGGARA 

TIIIIUR

PERATURAH GUBERIiUR HUSA TENGGARfT TIMUR
NOMOR |STAHUN 2OL6

TENTANG
RENCANA UMUM PENANAMAN MODAL

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
miYTTYnt nn1-- Add-| 

^nr_Jl\ 
zU L(t-1,r,zJ

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

^ttflEn!?rln 
tttta a Bnltfi^ -t n i atlt!?htrLt.D.E .CLII (JIt rl trStIlL r .ErrllJtrI1L[L4l I llllt.r.tlL-

Menimbang : a. bahwa unturk merltrkung pelaksanaan RUPM
serta guna mendorong peningkatan penanaman
modai berkelanjutan, Pemerintah Daerah perlu

-^--- DTlnrfiT)-
IIIEIIV LTSLTIT I\\J T J,YIT,

I,tataiqaatrrrv45r45eL

b. bahrva sesuai Pasal 4 ayat (1) Peraturan Kepala
BKPM Nomor 9 Tahun 2012 tentang Pedoman
Pen5rusunan Rencana Umum Penanaman Modai
Provinsi dan Rencana Umum Penanarnan Modal
T-2..1-,,.^..t.-- l'11 .-L., DrlT)ltTf l:...,.-.-- --1-,a-r\auLtlJctLEl.l/ I\uLd.. t\LJrlvtr u,lst-Lsl,lll (,,rcl1

Perangkat Daerah Provinsi yang membidangi
urusan penanaman modal dan ditetapkan oleh
Guber-nur-;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dirnaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang
Rencana Umum Penanaman Modal Provinsi
i.i r-rs;:r Tenggara- Tirl r-rr Tah urn 2A 16-2A25 -

: 1 . Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958
tentang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I""^'"*'^o
Ba1i, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara
Timur (Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Tairr-ur 1958 l.iorror i 15. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6a9l;

!. I-Indang-IJndang Nomor 12 Tahtr-n 2O11
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Repubiik
T--l-.---:^ T-l----- 

^/\1 
1 tT^-^-^- On T--^-L^1_^-_rrl(r()rlc$lic. rarrr_r_rt z\) t l l\()Iil(I ozt lailtrJattalt

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
523e1;

\



.3. i-irr,-iarrg-Lincla-rig iVr-rrrrcrr 23 Taturrr 2A14 Lenlerrrg
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244,
Tambahan L*n:baran i.iegar-a Rei:ubiii<
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana_ telah
diubah lreberarra kali terakhir dengan Llndans-
Unciang Iriomor 9 T'ahun 20i5 tenrang
Pei-ubahan Kedua Atas Undairg-Undang Nomor
23 Tahun 2A11 +"entang Pernerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indcinesia i.iomor 5679|;

4. Peraturan Presicl--n Nomor 16 Tahun 2Ot2
tenfanq Renqan3 Llrnurn Penananan Modal
(lrmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2412 Nomor 42);

5. Fer"arr-ran Kepai;1 Badan Kocrrdinasi
Penanaman Modal Republik Indonesia Nomor
9 Tahun 2OL2 tentang Pedoman PenSrusunan
D6.a.-,-,'-..-, T I.-,-,...-.-. D;;:.-,"r.r'--..-,a-. I\/t^,{^I Dr-.r-'i,-.-i ;{,-'-r\urlvqrrq vlttLtttt r vlratlartlqll ttlvuqr t l(iyrrtor li.iiri

Rencana Umum Penanaman Modal
Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
incionesia Tahun 2012 i,[omor 9l3i;

lt,fFiltrrrrtlrycEa 4 rr .lrlgltlt, a vvrhri .

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA
UNEUEIE PEii[AIT-ANfrAi{ NflODAL PiiO-vIi{Si IIUSA
?ENGGARA TIMUR TAIIUN 2OL6-2O26.

Pa-set-l i

Dalam Peraturan GribernLrr ini yang dimaksud dengan :

i. Femerin'r-ah Da,-era-ir z'-cl-aiah Femerirrlzr-h Frovinsi }.iusa Tengsai-2,-

Timur.

2. Gui-rernur a-,ia-ia-h Gui-,errrurr liusa Tenggan"a Timu.r.

3. Pemerintah I(abupatenlKota adalah Pemerintah

Kai-r up2,-1sn r Kr-r La sc Fr-,-rvin si i.i r-isa- Tenggara Timur.

4. I{abupaten/Kota adalah l(abupatenlKota se Provinsi Nusa

Tengga-ra Tiiri'-tr "

5. Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota se Provinsi Nusa

Tcrrg8ara- Tinr'-rr.

6. Satuan Kerja Perangkat Dacrah yang selanjutnya disingkat

SKtrD z,-ciz,-12,-h -izr-Lurair Kerja Ferangktrl Daerah Provinsi i.ir-tsa-

Tcnggara Timur.
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Ba-,--la-n Koorrlila-si Pr-:rra-na-rrlarr Niocl-a-l Prr-rvinsi -v.arlg sela-irjr-rtnlra-

disingkat BKPM Provinsi adalah Badan Itoordinasi Penananian

ivi o e-l-al Provin si Nr-i sa- Te n gga-r'a- Tiitrur'.

I(epala Baclan Koorctinasi Penanaman Modal Provinsi yang

sr.:lar-rir-tiirya- ciisil"^ka.t Kelra-ia BKPivi Provinsi aclaia-ir Ker-iaia-

Baclan l{oorclina"r- r"rr^rrarnan Moclal Provinsi Nusa Tenggara

Tirrir-tr.

Instansi Penanaman }vlodal Kabtrpatenll{ota yang selanjutn5,-a

,:iisiricka-t iPfuj Ka-i:r-rr-ra-terri Kota- a-claiali Instzutsi Perrarraman

l,todal di Kabupaten/Kota se- Nusa Tenggara Timur.

Pcria-ria-tttart iriucla-i a,-ciaiair segar-ia l-rcrrtr-rk kegia-ta-n rrlerlArlar!l

modal, baik oleh Penanam Modal Dalam Negeri (PMDN) mal.ipr-rn

Feria-rlam iVlocia-l Asing (FMA) r-rrrtlik melakukan usaha cli wilavair

DJusa Tenggara Timur.
?tN-erlLrarla Urirl-lrn Fena:ratna-rr ivioclal Provinsi Nusa Teriggara

Timur yang selanjutnya disingkat RUPI\,{P adalah dokumen

uer'eri(::arraa-Ir r-)cler-rrarnrrl rirocia-i jaligka panjarrg cli tirrgka-i

Provinsi yang berlaku sampai dengan Tahun 2A25.
. YY n lt t-t r, 7 -- - -L lrr ,!aerl(::3-Ila i_iriri_l_r]l reriaJlallla_rl lvjc)clal l\aillrpateli-/ lloEa yaJ]g

selanjutnya disingkat RUPMI( adalah dokumen perencanaan

penarraman src,cia-l ja-ngka- pi,-rrja-ng cli tingkat Kabupaleni Kerla

yaag berlakr-r sampai dengan Tahun 2025.

Pa-sa-l 2

(1) Dengan Peraturan Gubernur ini ditetapkan RUPMP NTT Tahr,in
-^.i. 1/ .-An ts
./.1_t LO - ,r.r_lzc_

(2) RLIPMP sebagaimana dimaksr:d pada ayat (1), berfungsi untuk
rriertsinergika-n L)engot-.,erasicrnr,-larr seluruh kepcnlingan sekl,-rraJ

agar tidak tumpang tindih dalam penetapan prioritas.
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Pasai 3

(1) RUPMP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 disusun dengan
1 L -r:t - I :1 :1 --rsls t (j_t IIA LLI{?|- st: l_)er_P?r-I t-rc: I'!K Ll L :

DAD T E'rJ,r,J r . BIfDaHULUAN

BAB iI ASAS, TI.I.-TI-IAN. VISI. ivJISI DAN SASARAN

BAB III GAMBARAN UMUM PROVINSI NUSA TENGGARA
6t! rr Tr.
r -Uv! r_r .t(_

BAB IV ARAH KEBIJAKAN PEI'{ANAMAN MODAL

tsAts V PETA trAitiDi-lAl.i { F-OAD IviAPi IMPLENIENTASI RLiPiv[P

BAB VI PELAKSANAAN
Y lErhYnint
I-.41rvt-t-r.t(_/1t\

A. Pembagian Urusan l(ewenangan Pemerintah Pusat
-1 - .' r-1- r'..---:,--.: n-..-1 ---..1 .cier-r! rerlieflrll?i-ir rrc)vrllsr lfcr(-li'r-$ar-!-!si-r-rl

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2AL4 tentang

Pe rircrir r''-a,-iiari D a-erat-ii.

B. Isu Strategis Pembangunan Ekonomi di Provinsi Nusa

Ter r gga'-r'at- Tirri ur.

C. Peta Panduan (Roadmap) Implementasi RUPM Provinsi

Nr-tsa Tenggal'ar- Tirii,-rr.

D. Rencana Fasilitasi Realisasi Proyek Penanaman Modal

-va-lrg Sira-i-egis ciz,-n ecpra-t merrghasilkan cii Pr:r-rvinsi

Nusa Tenggara Timur.

E. Fei-zr- Ka-war-san Feirgcuri-rarrgarr Investasi cii Frr-rvinsi

Nusa Tenggara Timur.

F. Pcrlensi cla-n Kc,mc,cliii i-inggulan per KabupaleniKcrta

se Nusa Tenggara Timur.

t2't F-i-rPiviP sel-ra,sain1ana- ciimaks'-ici pa-cla ayat (U sci:agaima-na

ierpisa-hkarr cia-ri Fcratllran G ui-rernur ini.

Pasz,,i 4

(1) Kepala BKPM Provinsi melaksanakan pemantauan terhadap

penv,-rsunan kei:ijaka-n penaLnzrman modai Kaburpaten/Kc',ta dan
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Deiip-enda-lian o,:,1a-ksa-naan L)ei1a-ira-I11an tnoclal di Nrtsa Tetrggara
l- ---o- i -

r rll.t Lll .

n-l-.-- -.-.---I- .- nttnAtl,- n-.---.-:--.-1- Tt-1--- lfl-:-L'AIA.III I'AIIgKA T-)CIIYLItiLIIIAII I(t-' TIVII\. TCIIICI'II].LAII T\AtJLT]]AICII/ I\L'LA

dapat U"rf.or."rttasi aengan Badan Koordinasi Penanaman Modal

R-epui-,lik Incloiresia- clan.i ata-u BKPivI Provinsi,

Pasal 5

Dalam rangka pelaksanaan RUPMP dan RUPMK, pemerinta-h

Daerah dani arau Pemerinis.h Kabunateni Kota riapat memberikan

kemudahan dan/atau insentif penanarnan modal dan/atau
pengusuLan Bidang Llsaha J.rang Tertutup dan Bidang Llsaha yang

Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal sesuai

ketenruan Peraturan Perundang-undansan.

Pemberian kemudahan dan/atau insentif sebagaimana dimaksud
pada a]rat (i), mengacu pada arah kebijakan pemberian

kemudahan, danf atau insentif yang tercantum dalam Dokumen

I( rrrtvtr.

Pengusulan Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang
+---l---l-- -l-.------ f'!-..-----.-.-.- -t: n:-!-.-- la- tr-_l_lI t1l l.)r-.1_KA (_tenH.?t_Il !-r--_liJyala[?,.]r (.r Droallg relra_Ilallla-ll ivi (_)r-ja_i

sebagaim.n. Orrrr^t 
"rra 

pada ayat (1) ,i"rrru.", kepada arah

k-eiriia-kau Giiirei'i:iir riaialri iieirp-ar,'urarr Dersainqan iisa-ha c-laii

p.rrg.*Uangan penanarn*rr r.roa.t di daerah
!a-l-l--^ !1!rnr/rrt -!:----l--- -: -.---=.- 1--.-t--l- -l-1- fr-.--1- nr,'nur-trIZ-r_l(sid_IIAAII I(_r_Jrlvl-r (llevi-ttLlr-r:il sE(_:AlA lJcIt(Ala olcll l\cljAli-r_ Dt\rtvl

Provinsi dengan melibatkan SKPD terkait, Instansi Vertikal di
l^ ^I^-^ --:--!-I- tl-1--- !\/-L-

! t a_E l' aJ I (-li-r-I I rtr ! ! ! e-t I I I l. AI t Ner_ l_) Ll I_)<i. r-E I l./ .l\L, ta,

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan
.- -l:.- -. ---t:l-:a 

.. t-^L- -\ l--l: --r:-,- ^ 
,-l---\ !-1-----tri-llltlll }it:(IlKll I ltii-,tt.tt K:-ilt sitlt tHt) .1, t(ltli-It lalllllt-

Hasillvaluasi sebagaimana dimaksutl pada ayat (5) disampaikan
1__ -_ _ _1 _ n__l_ _.-.___-_
.K(-- I-l<l-(-16l- Lr Ll- t-)Cl l l I l-l-L
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Pasal 6

Peraturan Gubernr-rr ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinva. memerintahkan pengundangan

Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Provinsi Nusa Tenssara Timur.

Ditetapkan di Kupang
pada tanggal 2016

I

/

Diundangkan di KttPang
pada tanggal 2016

BERITA DAERAH
NOMOR

1^TGUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR.'*&
,-/Ii*/INS LEBU d,

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2AL6

J"*sffisALEM



tAiviPiRAii : FEEATURT'I' *UBERNUR 
'{USA 

TE}IGGARJ. TiiviURNOMOR : t3 _ranuN ZOro
TANGGAL : lO l'cbrqqri 2OtO



BAB I
PENDAIIT'LUAN

1.1. Latar Belakang

Investasi menjadi salah satu kata kunci dalam setiap upaya
menciptakan pertumbuhal ekonomi baru bagi perluasan
penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan
penanggulangan kemiskinan. Melalui peningkatan kegiatan
investasi, baik dalam bentuk akumulasi kapital domestik
mauplrn luar negeri. akan menjadi faktor pengungkit yans sangat
dibutuhkan bagi suatu negara dalam menggeralckan mesin
ekonomi sebagai oengawal pertumbuhan 5rang berkelanjutan.
karena pada hakekatnya kegiatan investasi memungkinkan
suatll masyarakat terus-menerlls meningkatkan kegiatan
ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan
nasional dan meningkatkan taraf kehidupan rakvat (Sadono

Sukirno, 2000).

Peningkatan investasi diharapkan akan berperan
sebagai medium transfer teknologi dan manajerial yang pada

akhirnya akan berkonstribusi terhadap meninekatn5ra produksi
dan produktivitas serta daya saing ekonomi suatu bangsa.

Secara sederhana, pertumbuhan ekonomi dapat digambarkan
sebagai proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara

secara berkesinambungan ke kondisi 5,ang lebih baik.

Strategi dan arah kebijakan makro penanaman modal,

selain harus dapat menangkao dinamika dan perubahan

aspirasi pembangunan nasional, juga perlu memiliki prioritas

5rang jelas, serta memahami kebutuhan penanam modal. Dua hal
yang disebut terakhir ini sangat penting karena kita tidak
menginginkan yang terjadi adalah bahwa aktivitas penanaman

modal hanya sekedar tumbuh secara organik. Justru sebaliknya,

dalam operasionalisasinva arahan makro di atas paling tidak
dapat memberikan indikasi pengembangan dari cabang bidang-

bidang usaha dan lokasi prioritas, yang selaras dengan

kepentingan dan tujuan strategis pembangunan nasional dan

daerah dalam bentuk investasi.

':

j



Kompetitif

Gambar 1.1
Mengubah Keuaggulan Komparatif Meqjadi Keunggutaa

Kegiatan investasi telah memberikan kontribusi yang besar
dalam mendorong kinerja laju pertumbuhan ekonomi Indonesia,
mendorong timbulnya industri pasokan bahan baku lokal, proses

alih teknologi dan manajemen, serta manfaat bagi investor lokal.
Manfaat yang paling menonjol adalah berkembangnya kolaborasi
yar.g saling menguntungkan antar investor asing dengan

kalangan pebisnis 1okal, bisnis dan industri komponen

berkembang dengan pesat, termasuk berbagai kegiatan usaha
yang berorientasikan ekspor.

Melalui semangat pemberian otonomi yang luas kepada

daerah dalam rangka mendekatkan pelayanan publik,

meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan percepatan

pencapaian kesejahteraan rakyat, maka masing- masing

pemerintah daerah didorong dan diberi peluang untuk bisa

mandiri dan secara bertahap melepaskan diri dari
ketergantungan pada pemerintah pusat maupun daerah lainnya
yang berkaitan dengan keuangan, penyediaan kebutuhan rakJrat

serta perencanaan kebijakan strategis, melalui optimalisasi
pemanfaatan potensi dan sumber daya yang dimiliki baik

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber daya

pembangunan lainnya.

Etomarl Barn6b parlrn|lr Ekono$i B6.basi. hdudrl

't

. garbasis suDbei daya alar

. Lobgt i lensiel
. eopitol inaentive
, s/iiled lotor mtenirvr

kompetit

homparatil



otr:nonu rjaerah sendiri. mer:rlpakan suatur arah kebrjal<an
yang dituangkan di dalam Pasal 1, angka (6), UU No. 23 Tahun
2ai4 tentang Pemerintahan Da-erah. yang dierrtikan sebagai hak-
wewenang, dan kew-ajiban daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus sen.jiri LrLrsan rremerintahan cian kepenti::gan
masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik
incicrnesia.

Imbas dari kebijakan otonomi daerah tersebut terlihat pada

kapa-biiita-s rrra-srng masing da-era-h r-rtonom unturk malr- dan
mampu menetapkan kebijakan implementatif yang pro ralqrat,
.jan manpLr rnengindenriiikasi .jan mengembangkan potensi

daerah agar memiliki nilai tambah dan keunggulan komparatif
oaik secara poiiris. sosial. ekonomis, dalam skala regionai-

nasional, bahkan internasional. Salah satu upaya peningkatan
poterrsi ciaerah urniuk memiliki keunggurlan dan nilai tambah
secara ekonomis adalah melalui penanaman modal dengan

pemahaman utama balrwa oihak ketiga idomestik dan asingi

diberi peluang seluas-luasnya untuk secara proaktif membangun

kerjasama untr-rk mendukung pemerintah daerah <iaiam

mengembangkan potensi dengan menanamkan modalnya pada

sektc-tr-- sektor yang memiliki keungguian.

Untuk menarik minat para investor supaya menanamkan

modai di i.iTT maka diperiurkan arah cian kebijakan

perencanaan penanaman modal yang jelas dan terukur dalam
jangka vraktu tertentu yang termLrat cialam bentuk suai.u

dokumen yang disebut Rencana Umum Penanaman Moda1

Frc,i,insi (RLiPiviF!. Hai rni sesuai d.ensan ketentuan Pasai 4 avat
(i ) Undang-Un,Cang Nomor 25 Tahuf, ,OO, tentang ,.rr"r"*-r,
lr.iociai- yang menegaskan bahwa Pemerintah menetapkan

kebijakan dasar Penanaman Modal untuk :

a. mendorong rerciptanya iidim usaha nasional yang kondusif

bagi penanaman modal untuk penguatan daya saing

pereKonomiaLn nasionai: <ian

b. mempercepat peningkaian penanarnan modal.

Rencana Limum Penanaman iviodal iRUPIvi) meruoakan

dokumen perencanaan yang bersifat jangka panjang sampai

dengan Tahun 2025 dan berfungsi untuk mensinergikan dan

I



mengoperasionalisasikan seluruh kepentingan sektor terkait, agar
tidak terjadi tumpang tindih dalam penetapan skala prioritas
sektor-sektor produksi yang akan dikembangkan. pemerintah

Provinsi NTT dalam proses penFrsunan RUpMp selain mengacu
pada RUPM nasional sesuai Peraturan presiden RI No. 16

Tahun 2OI2, juga mengacu pada prioritas pengembangan potensi
Provinsi NTT seperti RPJP NI'T 2OO5 - 2025. RTRW provinsi NTT.

serta dokumen perencanaan jangka panjang lainnya.
Rencana Umum Penanaman Modal NTT menetapkan 3 (t€a)

sektor prioritas, masing-masing sektor pangan dan hasil bumi,
sektor infrastruktur. dan sektor energi. Pengembangan sektor-
sektor prioritas diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan pangan
secara lokal, regional dan nasional, pemanfaatan dan
pengembangan infrastruktur yang menunjang kegiatan
pemanfaataan potensi daerah. serta peningkatan ketersediaan
dan penggunaan sumber energi baru yang ramah lingkungan.
Hal ini tidak menutup adanya upaya pengembanean sektor
prioritas lainya yang telah ada dan dikembangkan di daerah.

Selain itu, sestrai amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2007, salah satu kebiiakan dasar Penanaman Modal dalam RUpM

diarahkan pada pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah dan

Koperasi (UMKMK). Arah kebijakan pemberdayaan UMKMK

dilakukan melaltii 2 (dua) strategi yaitu strategi naik kelas dan
strategi aliansi strategis.

Dalam RUPM juga ditetapkan bahwa arah kebijakan
pengembangan penanaman modal harus menuju program
pengembangan ekonomi Liija.u (green ecornmg), dalam hal ini
target pertumbuhan ekonomi harus sejalan dengan isu dan
tujuan pembangunan lingkungan hidup, yang meliputi
perubahan iklim, pengendalian kerusakan keanekaragaman
ha5rati. dan pencemaran lingkunuan, serta penggunaan enerei

baru dan terbarukan.

Lebih lanjut. pemberian fasilitas, kemudahan, dan./atau

insentif serta promosi juga merupakan aspek penting daiam

membansun iklim penanaman modal 5rang berdaya saing g1oba1.

juga mempromosikan kegiatan penanaman modal yang strategis

dan berkualitas. dengan penekanan pada peningkatan nilai



tambah, peningkatan aktivitas penanaman Modal di sektor
prioritas tertentu ataupun pengembangan wilayah. Sedangkan
penyebarluasan informasi potensi dan peluang penanaman
Modal secara terfokus, terintegrasi, dan berkelanjutan menjadi
hal penting dalam kegiatan promosi.

Gambar 1.2.
Kerangka Berpikir penyusunan RUpM



L.2, Dasar iiuirum
Pen5rusunan RUpM provinsi NTT ini didasarkan pada :

i- i-Ind3-ng-ilndang I{Lrmcrr- 64 ?ahurn Lgsg tentarnc
Pembentukan Daerah-daerah ringkat I Bali, Nusa Tenggara
Ba,ra_r da_n iii,_rsa- Tenggau.a Tirnurr..

2. undang-undang Nomor s rahun 1g9o tentang I(onservasi
da-n Perii:rd,_rnga,_n Sumber Da_1za Aiam:

3- undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Koperasi;
4. Lindang-Lindang Ncrmor E Tahurn 1g9g tentemg perlindr_rnean

Konsumen

5. ijndang-i-inciang ir{omor i4 Tahun 200g i-entals
Keterbukaan Informasi publik;

6. ijndsng-i-inciang l,iomor- 23 Tahtrn 2Ai4 tenr-ans

Pemerintahan Daerah dan Perubahannya;

7. undang-un.jang liomor 25 Tahun 2aar tentane penanaman

Modal;

8. Ijndang-I-In<i.ang i.lomor 25 Tahun 2AAT tenta,g Fenataan

Ruang;

f - iinciang-undang l.lomor 1? Tah,-rn 2008 tentang Fela5raran:

10. undang-undang Nomor 2a rahun 2008 tentang usaha
iviikro- Kec-il dan ivlenengah:

11. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak

Daerah darr Retribusi Daerah:

12. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2OO9 tentang

KepeuiwisaLaan:

13. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengeloiaan Lingkungan Hidup;

14. undang-undang Nomor 22 Tahun 2oo9 tentang Lalu Lintas

dan Angkutan Jaian:

15. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan;

i6. Llndang-Undang ir[omor i2 Tahun 201i tentane

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;

17. Feraturan Presiden i.lomor 15 Tahun 2072 tentang

Rencana Llmum Penanaman Modal;

i8. Peraru.ran Femerinrah lriomor .34 Tahun 2006 tentang -ialan:
i9. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang

Rencana Tata Ruane Wiiavah iriasionai:



20. Feraturan Ferrieriutah irTc,rncrr 61 Tahurn zaag tentarre
I(epelabuhanan;

'2i. Fera-tLran Ferrierintah i.ir-rlnr-rr: s0 Tzil:un 2011 tentans
Rencana Induk Pembangunan pariwisata Nasional;

).').. ?erai-Lrran Femeruri_ah 40 Tzrl:urn 2Al2 r_enr-ang

Pembangunan Pelestarian Lingkungan Hidup Bandar udara;
2.3. FeratLEa-n Kepaia Badan Kcrc,rd.i:nasi penanaman ivlc.,dal

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2ol2 tentang pedoman

Derrvr rsir rnan F_i_iPiviP <ian F_i_iPit.iK:r ---J --*

24. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1

Tahun 200E Leruans Rencarra Fernbangunan Liangka Fanjang
Daerah Pro-.,insi NTT Tahun 20C5-2A25;

'25. Ferar.-rran Daera-ir Frovinsi i'ir-rsa Tenggar-a Timur iriomor 7
Tahun 2OAg tentang Penanaman Modal;

)6. Fe-ratLlrarl Da-erah Frovinsi l{usa Tenggara Timtrr Irlomor 5
Tahun 20io tentang organisasi dan Tata Kerja Badan
Kc,ordi::asi Fenanaman Modai provrnsi Ntrsa Tengsara Tim',rr.

1.3- Hubuagan RUPMP deagan Dokumen perencanaan lain
sebagai suatu rencana umum, RUpMp provinsi NTT berisi

butir-butir strategis mengenai arah in','estasi {penanaman moda}
di Provinsi NTT. Arah investasi tersebut meliputi arah kebutuhan
investasi, arah promosi investasi cian ar-ah fasilitasi investasi.
RUPM merupakan dokumen perencanaan jangka panjang (sampai

ciengan i5-20 Tahuni yang rerkait dengan dokumen
pembangunan lainnya.

Pemerrntah Frovinsi NTT teiah menetapkan Rencana

Pembangunan jangka Panjang Daerah (RpJpD) 2oos-2o2s
meiaiui Peraturan Daerah i.iomor i Tahun 2008. ivienur-ui

Undang-Llndang l.lomor 25 Tahun 2OO4 tantang Sistem

Per-encanaan Fembanellnan i.iasionai- RPJPD mer-upakan

penjabaran dari tujuan dibentuknlra pemerintah daerah dalam

bentui< visi, misi dan arah pembansunan daerah seiama 23

tahun y-ang selanjutnya dijabarkan dalam Rencana

Fembangunan -iangka Ivieneneah Daerah (RPJIv.IDi iima rahunan.

Oleh karena itu visi, misi dan arah pembangunan dalam

R.F.IPD Provinsi i.irr tersebut kemudian diuraikan dalam suatu

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)



periode 2013-2018 yang diruangkan dalam peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2014; dengan Visi 'Terwujudnya Masyarakat NTT

yang Berkualitas, Sejahtera dan Demokratis dalam Bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia".

Berkaitan dengan itu, menurut Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2OO4 tentang Sistem Perencanaan pembangunan Nasiona-l

(SPPN), RPJMD merupakan penjabaran dari visi, misi dan
prograrn kerja Gubernur yang pen5rusunannya berpedoman pada
RPJPD, yang memuat strategi pembangunan daerah, kebijakan
umum, program satuan kerja perangkat daerah serta kerangka
ekonomi makro yang mencakup gambaran perekonomian secara
menyeluruh di Provinsi NTT.

Gambar 1.3.

Hubungan RUPMP dengaa Dokuaea
Pereacanaan Pembangunan Lain

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup RUPM Provinsi NTT mengikuti kaidah

yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2012

tentang Rencana Umum Penanaman Modal, yaitu sebagai

berikut :

a. Pokok bahasan utarna adalah mengenai arah kebijakan

Penanaman Modal Provinsi;

b. Pembahasan terkait dengan roadmap (peta panduan)

implementasi RUPMP, yang berisikan fokus pengembangan

penanaman modal dan prioritas sektor yang diunggulkan;

dan



c. Terkait dengan rencana fasilitasi program yang strategis
dan cepat menghasilkan.

1.5, Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan naskah RUPMP NTT sebagai berikut :

BA^B I Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakane, dasar
hukum, ruang lingkup dan sistematika penulisan.

Bab II Asas, Tujuan. Visi. Misi Dan Sasaran. Bab ini terdiri atas

uraian terkait konsepsi dasar pen),usunan RUPMP NTT dan
manfaal serta tu-iuannya.

BAB III Gambaran Umum Provinsi Nusa Tenggara Tirlur, Bab ini
memuat tentang gambaran umum, kondisi makro ekonomi

dan investasi, penduduk dan tenaga kerja, sarana prasarana

dan aksesibilitas. kekavaan sumber daya alam. kerangka

institusi pengambilan kebijakan serta tantangan investasi di
Provinsi NTT.

BAB Mrah Kebijakan Penanaman Modal Provinsl NTT, Bab

ini berisikan hasil analisis SWOT yang disa-iikan dengan

memperhatikan potensi dan realitas investasi di Nusa

Tenggara Timur yang kemudian memuat gambaran

mengenai arah operasionalisasi kebijakan penyelenggaraan

penanaman modal di Provinsi Nusa Tenggara Timur

berdasarkan data-data yang ada.

BAB V Peta Panduan. Bab ini Memuat pen)'r-rsunan Roadmap

investasi NTT sampai dengan 2025 dimaksudkan untuk
mengarahkzrn tahap-tahap (fase) pencapaian bidang

penanaman modal dalam fase percepatan, jangka pendek,

jangka menengah dan jangka panjang.

BAB VI Pelaksanaan, Bab ini Memuat langkah-langkah konkrit
dalam oelaksanaan RUPM Provinsi Nusa Teneqara Timur.



BAB II
ASAS, TUJUAN, VISI, MISI DAN SASARAN

2.1. Asas dan Tujuan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Ta}run 2OOZ

tentang Penanaman Modal, Pemerintah berkomitmen untuk
mengembangkan arah kebijalan penanaman modal di Indonesia

berdasar 1O (sepuluh) asas : (kepastian hukum, ke terbukaan.

akuntabilitas, perlakuan yang sama dan tidak membedakan asal

Negara/asal daerah. kebersamaan. efisiensi berkeadilan.

berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian). Serta

keseimbangan kemajuan dan kesatuan daerah khususnSra dan

ekonomi nasional pada umumnya.

Asas tersebut menjadi prinsip dan nilai- nilai dasar

dalam mewujudkan tujuan penanaman modal yaitu :

a. mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi

riil dengan mengguna,kan dana yang berasal dari dalam

maupun luar negeri:

Investasi akan menciptakan multiplayer effect, antara iain

munculnya kegiatan pendukung. oenciptaan lapangan kerja.

peningkatan daya beli, kemandirian industri. Untuk itu
Pemerintah daerah harus dapat melakukan keqjasama

dengan Pemerintah dan Investor lokal dan asing. Dalam

mengolah ekonomi potensial, daerah perlu menyiapkan

kebijakan investasi yang pro bisnis, fasilitasi dan

kemudahan dalam mendorong investasi sektor swasta.

b. mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan;

Provinsi Nusa Tenggara Timur harus dapat

mengembangkan peran pelaku usaha Mikro, Kecil, Menengah

dan Koperasi (UMKMK) dengan memitrakan para pengusaha

daerah tersebut dengan para investor.

c. menciptakan laoanean kerja:

Dengan pengembangan investasi diharapkan dapat

menciptakan lapangan kerja yang pada akhirnlra dapat

menyerap tenaga kerja yang ada yang berasal dari Provinsi

Nusa Tenggara Timur.



d. meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi;

Provinsi Nusa Tenggara Timur harus mampu mendorong

terjadinya investasi yang berwawasan teknologi tinggi.

sehingga daerah dapat melakukan alih teknologi (transfer

teknologi) dari setiap investasi yang masuk. Perlu juga

dirumuskan mengenai bagaimana cara mengembangkan

IPTEK baru sebagai hasil reformasi dan demokratisasi yang

dapat dimanfaatkan bagi peningkatan nilai tambah dalam

sistem produksi dan dalam pengelolaan sumberdaya alam

dan lingkungan.

meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha;

Provinsi Nusa Tenggara Timur harus meningkatkan daya

saing daerah melalui perbaikan iklim usaha -vang kondusif,

keunggulan kompetitif (competitive advantage) dengan

meningkatkan nilai tambah pada suatu produk daerah

melalui dukungan baik sarana prasarana untuk mengurangi

cost produksi dan penciptaan inovasi-inovasi baru dalam

mengolah potensi yang ada.

meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan;

Provinsi Nusa Tenggara Timur harus dapat membuka

peluang-peluang Lrsaha dengan memanfaatkan fasilitas-

fasilitas kemudahan dan sumber dana yang ada, baik

melalui perbankan. lembaga pembiayaan - dan sumber-

sumber lainnya sehingga pengembangan investasi dan

ekonomi dapat berjalan secara berkelanjutan.

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah;

Melalui kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh

pemerintah untuk memberdayakan sumber daya alam dan

sumber daya manusia yang ada di daerah yang bertujuan

untuk meningkatkan perekonomian daerah, mengurangi

pengangguran, meningkatkan taraf hidup masyarakat. dan

membang.rn sebuah daerah yang mandiri dalam kegiatan

perekonomian namun tetap dalam pengawasan pemerintah.

meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

Investasi di daerah diharapkan dapat memberikan

kesejahteraan terhadap masyarakat, sehingga taraf hidup

layak masyarakat dapat te4'amin.

e.

h.



i. meningkatkan pendapatan masSuarakat dalam kawasan
daerah investasi;

Kehadiran investor akan memberi peluang kepada

masyarakat lingkungan sekitar daerah investasi untuk
memperoleh pendapatan. karena ikut terlibat dalam aktivitas
investasi dan menciptakan lapangan kerja bagi yang belum
memperoleh pekerjaan serta tumbuhnva ekonomi

informal dalamlingkungansekitar.

2.2, Visi dan Misi RUPM Nasional

Visi dan misi yang dituangkan dalam rencana umum ini
diselaraskan dengan visi dan misi RUPM Nasional sebagai satu
bagian dokumen jangka panjang yang terintegrasi. Adapun Visi
RUPM Nasional sampai Tahun 2025 adalah: Penanaman modal
yang berkelanjutan, dalam faagka terwujudaya indonesia
yang maildiri, maju, dan seJahtera.

Dari Visi tersebut dituangkanlah Misi RUPM Nasional

sampai tahun 2O25 adalah :

a. Membangun iklim penanaman modal yang berdaya saing,

b. Mendorong diversifikasi dan peningkatan kegiatan ekonomi

yang berniai tambah,

c. Mendorong pemerataan kegiatan perekonomian nasional.

2.3. Visi dan Misi RUPM Provinsi NTT

Mengacu pada Visi RPJP Daerah NTT Tahun 2005-2025,

maka Visi Penanaman Modal NTT sampai dengan Tahun

2025 adalah uTeraruJudnga lifl*T sebagat tuJuan irutestasl
gdng berdaga so:ln,g ufttuk menu4lang kualltas
perekonomlo,n daerah'. Visi tersebut memiliki 3 (tiga) pokok

pikiran utama -vaitu :

a. tujuan investasi merupakan fokus utama pengembangan

investasi yang ingin dicapai serta diarahkan pada

pengembangan potensi lokal;

b. daya saing dalam arti kemampuan kompetitif daerah dalam

meraih kesempatan sebagai suatu upaya meningkatkan nilai

ekonomis dan keunggulan potensi daerah melalui penanaman

modal; dan



t c. kualitas perekonornian daerah: merupakan kondisi
perekonomian yang diharapkan tercapai sebagai tujuan akhir
pelaksanaan penananaman modal untuk keseiahteraan

rakyat dan daerah NTT.

Penanaman modal. meskipun mempunyai peran sentral
dalam pembangunan tetapi bukan merupakan aspek yang

berdiri sendiri. Kinerjanya akan senantiasa dipengaruhi oleh

berbagai aspek dan kinerja aktivitas pembangunan lainnya.
Namun demikian. justru dengan kedudukannya -vang esensial

ini, penanaman modal perlu senantiasa mengawal dan menjaga

agar tujuan perwujudan oembangunan sebagaimana

diamanatkan oleh para pendiri bangsa dapat tercapai.

Kemandirian adalah hakikat dari kemerdekaan -vaitu
hak setiap bangsa untuk menentukan nasibnya sendiri dan

menentukan apa yang terbaik bagi diri bangsanya. Oleh karena

itu, pembangunan sebagai usaha untuk mengisi kemerdekaan

hartrslah pula meruna.kan upaya membangun kemandirian.

Namun demikian, kemandirian disini bukan kemandirian dalam

keterisolasian. Sebagai bangsa yang ber.oeran aktif dalam

pergaulan internasional, kesadaran akan semakin kuatnya

keterganturngatn antara sattr bangsa dengan bangsa lain dan

antar satu daerah dengan daerah yang lain perlu menjadi pola

dasar pemikiran.

Dalam konteks ini, kemandirian berarti mampu

mewujudkan kehidupan sejajar dan sedera.iat dengan bangsa

dan daerah lain yang telah maju dengan mengandalkan pada

kemampuan dan kekuatan sendiri. Oleh karena itu, untuk
membangun kemandirian mutlak harus dibangun kemajuan

ekonomi. Kemampuan untuk berdaya saing menjadi kunci

untuk mencapai kemajuan sekaligus kemandirian tersebut.

Kemajuan ekonomi dimaksud, diukur dari tingkat

pendapatanmaupun distribusi pendapatanya. Tingginya rata-

rata pendapntan perlu diimbangi dengan makin membaiknya

pemerataan distribusi pendapatan. Keadaan inilah yang

menyebabkan ekonomi suatu bangsa dan suatu daerah

tidak hanya lebih maju melainkan juga lebih sejahtera.



Namun demikian, dari amanat konstitusi juga perlu
diperhatikan bahwa tingkat kemajuan bangsa yang ingin
diwujudkan juga perlu ditinjau dari indikator sosial dan
politik. Dalam konteks sosial ukurannya adalah terjadinya
peningkatan kualitas sumber daya manusia ataupun
derajat kesehatan masyarakatnya. Sementara itu dari dalam

konteks politik ukurann5za adalah makin mantapnya sistem
hukum dan perangkat kelembagaan. Sebagaimana diuraikan
sebelumn5ra. meskipun tidak terkait langsung kinerja dari
kemajuan sosial dan politik memiliki pengaruh kuat bagi

kinerja bidang ekonomi. khususn5,a bila hal tersebut

berkaitan dengan upaya untuk juga meningkatkal
kedaulatan Negara dalam kancah pergaul;an internasional.

menyangkut aspek yang tujuan kesejahteraan bangsa.

Dengan dasar pemikiran inilah. sasaran pembangunan

yang akan menjadi perhatian bagi perumusan RUPM ini
berkaitan iidak hanya dengan beberapa indikator makro

seperti tingkat pertumbuhan ekonomi dan investasi,
peningkatan riil pendapatan perkapita. ataupun distribusi
pendapatan saja, melainkan juga pencapaian pada beberapa

indikator sosial seperti peningkatan kualitas dan kompetensi

sumber daya manusia rian beberapa indicator keunggulan iklim
investasi seperti oencapaian rankine dari Ease of Doing

Business dan peningkatan kapasitas penyediaan infrastruktur
penunjang investasi.

Untuk mencapai Visi tersebut lebih lanjut dijabarkan
dalam Misi Penanaman Modal Provinsi NTT yaitu :

a. Meningkatkan kualitas Pelayanan Penanaman Modal
tr. Mensembangkan potensi investasi

c. Meningkatkan investasi dan realisasi investasi.

d. Meningkatkan efektifitas promosi dan keriasama investasi

dalam dan luar negeri.

Visi dan Misi Penanaman Modal NTT

diimplementasikan secara iangsung sesuai dengan sasaran

pen5relenggaraan pembangunan bidang penanaman modal NTT,

sebagai berikut :



a. Kaitann5ra dengan Misi Daerah memberdayakan ekonomi
ralqrat dan mengembangkan ekonomi kepariwisataan dengan
mendorong pelaku ekonomi untuk mampu memanfaatkan
keunggulan potensi lokal.

b. Meningkatkem ekonomi kerzrJ<5ratan dengan sasaran
meningkatnya jumlah dan volume kegiatan investasi.

2.4. Sasaran

1. Sasaran Kualitatif
Secara kualitatif sasaran jangka panjang penanaman

modal Provinsi Nusa Tenggara Timur sampai dengan tahun
L^_ !_ !+,arJ z \) aar.ld t4 | L sc l,a6i1r Lrcl ttl,Ll.-

a. rneningkatnya kemampuan sumber daya manrrsia/tenaga

kerja penanaman modal;

b. meningkatnya kesiapan lahan untuk penanaman modal;

c. meningkatnya sarana prasarana/infrastruktur yang

mendr-rkung penanaman modal:

d. meningkatnya iklim investasi yang kondusif di Provinsi

Nusa Tenggara Timur;

e. meningkatnya jumlah investor yang mengenal potensi

penanaman modal. yang tertarik dan yang menanamkan

modalnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur;

f. meningkatnya kerjasama pengelolaan aset Provinsi Nusa

Tenggara Timur dengan para investor; dan

g. meningkatnya realisasi investasi di Provinsi Nusa Tenggara

Timur.

2. Sasaran Kuantitatif
Struktur ekonomi Nusa Tenggara Timur masih

mencirikan agraris yang ditandai dengan besarnSra kontribusi

sektor pertanian terhadap PDRB Nusa Tenggara Timur

(berdasarkan harga konstan), namun cenderung mengalami

fluktuasi setiap tahunnya yaitu masing-masing 35,l7oh pada

Tahun 2012, menjadi 29,8Oo/o pada Tahun 2013 dan

tahun 2014, serta meningkat pada triwulan II tahun 2Ol5

sebesar 30,82 o/o-

Sementara sektor industry memberikan kontribusi relatif

masih kecil. narnun cenderung menurun setiao tahunnva-



antzrra lain l,4O Yo pada Tahun 2012, kemudian turun
menjadi I,24 o/o pada Tahun 2013, kemudian menurun lagi

menjadi 1,23 o/o pada Tahun 2Ol4 darl kembali mengalami

penurunan menjadi l,2O yo pada Triwulan II Tahun 2O15.

Dari aspek kebutuhan investasi. diharapkan investasi

datang dari masyarakatlswasta sebanyak 7O%o, yaitu berupa
Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri

serta investasi dari masyarakat/ swasta.



BAB III
GAMBARAN UMT'M PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

3.1. Gambaran Umum

a. Letak dan luas

Provinsi NTT terletak pada 8o-12o LS & 1180-1250 BT

dengan jumlah pulau (besar dan kecil) L.192 pulau, pulau

berclama 432 pulau, pulau berpenghuni 44 buah dengan

iklim 8 bulan kemarau/kering dan 4 bulan hujan/basah.

Luas wilayah daratan + 47.349,9 km2 dan lautan t 200.000

km2 serta garis pantai sepanjang + 5.7OO km2 dengan

wilayah administratif 21 Kab dan 1 Kota, 306 Kecamatan,

3.502 Desa/Kelurahan.

Rincian Kab/Kota dalam wilayah Provinsi NTT terbaca

pada tabel berikut :

Tabel 3.1

Luas trIilayah Kabupaten/Kota di Provinsi NTT

No Nama Kab/Kota Ibukota

Luas

wilayah Keterangan

1. 'lsumba Barat Waikabubak 77CJ.23 Pembentukan 1958
2. Sumba Timur Waineapu 469,6 Pembentukan 1958
3. Kupang Oelamasi 5.299,50 Pembentukan 1958
4. rTU Kefamenanu 4.098,81 Pembentukan 1958
5. rTS SoE 3.947.69 Pembentukan 1958
6. Belu Atambua 1.160.63 Pembentukan 1958
7. Alor Kalabahi 1.812,85 Pembentukan 1958
8. Lembata Lewoleba L.731,92 Flasil pemekaran
9. Flores Timur Larantuka 1.797,61 Pembentukan 1958
10. Sikka Maumere 2.046.82 Pembentukan 1958
11. Ende Ende 2.128.97 Pembentukan 1958
L2. Neada Baiawa r.4t6,96 Pembentukan 1958
13. Manqqarai Barat Labuanbaio 3.228.27 Flasil pemekaran
74. Rote Ndao Ba'a 1.484,71 Hasil pemekaran
15. Maneearai Ruteng 2.494,72 Pembentukan 1958
16. Sumba Teneah Waibakul 1.977,62 Hasil pemekaran
17. Sumba Barat Daya Waitabulak l.+54,62 Hasil pemekaran
18. Nagekeo Mbay r.484.11 Hasil pemekaran
19. Mansearai Timur Borortg 2.947.50 Hasil pemekaran
20. Sabu Raiiua Seba 2.864-97 Hasil nemekaran
2L. Malaka Betun 2.669,66 Hasil pemekaran
22. Kota Kupans Kupang 162,73 Hasil pemekaran

Total Luas 47.349.90



Gambar 3.1

Peta Admiaistratif Provinsi NTT
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b. Topografi

Ketinggian wilayah O-1.0O0 M dpl seluas 86,35%0 dan

ketinggian >1.OOO M dpl seluas 3,650/o. Topografi dominan

berbukit hingga bergunung-gunung dengan kemiringan >4oo.

Wilayah dengan kemiringan <80 terbatas dan sebagian besar

kemiringan lahan 8o-4oo sehingga tingkat erosi tinggi. Topografi

Desa/Kelurahan yaitu 5,46 o/o berada di wilayah puncak,

41,2g o/o di wilayah lereng, 10,69 yo di wilayah lembah dan

42,620/0 berada pada wilay-ah datar. Sebagian besar tanah di

wilayah ini memiliki solum yang sangat dangkal (.go cm).

Geologi wilayah termasuk dalam kawasan ciranm-pasfrc dengan

dua karakteristik yaitu; Pulau-pulau seperti Pulau Flores, Alor,

Komod.o, Solor, Lembata d.an pulau sekitarnya terbentuk

secara vulkanik dan sering terjadi patahan dan pulau Sumba,

Sabu, Rote, Semau, Timor dan pulau sekitarnya terbentuk dari

dasar laut yang terangkat ke permukaan'

NTT memiliki 11 gunung berapi aktif (vulkanik) dengan

ketinggian antara 600-2.2OO Mdpl, tersebar dari pulau

Flores hingga Lembata. Semuanya pernah terjadi erupsi

Tahun l88l-2o12 dan saat ini sedang aktif Gunung Egon di

Kabupaten Sikka. Pulau pada jalur vulkanik tanahnya subur

dan kaya potensi tambang namun labil. Deposit tambang yang

menonjol yaitu Pasirbesi(Fe), Mangan(Mn), Emas(AU),

Flourspor(Fs), Bari(Ba), Belerang(S), posfat(Po), 7*olit(z\, Batu
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Permata(Gs)- Pasir Kwarsa (Ps), Pasir(Ps), Gipsum(Ch), Batu

Marmer(Mr), Batu Gamping, Granit(Gr), Andesit (An), Balsistis,

Pasir Batu(Pa). Batu Apung (Pu), Tanah Diatomea (Td)

Lempung/ clay (Td).

Iklim
Iklim NTT dipengaruhi geografis wilayah yang letaknya di

antara benua Asia dan Australia serta antara samudera Hindia

dan Pasifik. Secara umum beriklim tropis, dengan variasi suhu

dan penyinaran matahari efektif rata-rata 8 jam per hari.

Musim hujan berlangsung antara bulan November hingga Maret

dan musim keman au antara bulan April hingga Oktober. Rata-

rata curah hujan tahunan berkisar 850 mm terjadi di Sabu,

Maumere, dan Waingapu. sementara curah hujan tahunan

kisaran 25OO mm terjadi di Ruteng, Kuwus, Mano, Pagal dan

Lelogama. Fenomena iklim global (El Nino dan l,a Nina) juga

mempengaruhi kondisi iklim secara umum wilayah. Pada saat

terjadinya fenomena EI Nino (.2OO9 l2AlO,2O13, 2O15), awal

musim hujan umumnya mundur 1-3 dasarian, periode musim

hujan semakin pendek dan sifat hujan umumnya di bawah

normal sehingga berdampak pada kekeringan. Sebaliknya saat

La Nina (2O1O, 2Ol2), awal musim hujan umumnya maju 1-3

dasarian, periode musim hujan semakin panjang dan sifat

hujan diatas normal dan berpotensi menyebabkan banjir.

Berdasarkan analisis data series iklim (suhu udara dan

curah hujan) selama 30 tahun (1983-2012), suhu udara rata-

rata bulanan mengalami kecenderungan peningkatan 0.20C-

0.4vC dan curah hujan bulanan mengalami peningkatan sebesar

25-1OO mm. Sementara itu awal terjadinya musim hujan

cenderung mundur 1 s/d 3 dasarian dari normalnya. Periode

musim huian semakin pendek sebaliknya periode musim

kemarau semakin panjang. Perkiraan Awal Musim Hujan
(AMH) dan Musim Hujan {MH) hasil kqiian iklim NT'f dan

pemodelan iklim, SPARC project UNDP sebagaimana gambar

berikut.
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Kondisi iklim demikian mendeterminasi pola pertanian
tradisional yang hanya mengusahakan tanaman semusim yang

ditanam dalam periode musim hujan. Persoalan curah hujan
dan pengaruh iklim global, terutama fenomena El Nino dan La

Nina serta fenomena perubahan iklim global yang kurang
menguntungkan berakibat pada kekeringan, gagal tanam, gagal

panen, banjir dan gangguan hama dan penyakit tanaman yang

serius.

Untuk keseimbangan lingkungan terdapat k awasan

lindung seluas 652.916 Ha yang terbagi dalam beberapa jenis

kawasan yaitu kawasan yang memberikan perlindungan

terhadap kawasan bawahannya 170.46l Ha, kawasan taman
buru seluas 4.49a Ha, kawasan perlindungan plasma

nutfah, kawasan pengungsian satwa dan kawasan koridor jenis

satwa/biota laut yang dilindungi. Kawasan perlindungan terdiri
atas kawasan sempadan pantai seluas 56.274 Ha, kawasan

sempadan sungai seluas 181.837 Ha dan kawasan sekitar

danau seluas 28.944 Ha. kawasan suaka alam, pelestarian alam

dan cagar budaya terdiri atas: kawasan suaka alam iaut; Laut

Sawu dan Laut Flores; kawasan suaka margasatwa seluas

12.322 Ha, k awasan cagar alam seluas 47.253 Ha, kawasan

pantai berhutan bakau seluas 10.073 Ha, kawasan tarnan

nasional seluas 151.483 Ha; kawasan taman nasional laut
Komodo dan kawasan taman nasional laut selat Pantar,

kawasan taman hutan raya Prof Ir. Herman Yohannes,

k awasan taman wisata alam seluas 55.537 Ha, kawasan

taman wisata alam laut dan kawasan cagar budaya dan ilmu



pensetahuan.

Nusa Tenggara Timur perlu mewaspadai fenomena

bencana alam karena memiliki beberapa daerah rawan

bencana longsor, banjir, geologi dan pergeseran tanah. Kawasan

rawan longsor dal gerakan tanah terdapat di Kabupaten

Kupang, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Timor
Tensah Utara. Kabupaten Belu. Kabupaten Alor. Kabupaten

kmbata, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Sikka, Kabupaten
Ende. Kabupaten Ngada, Kabupaten Nagekeo. Kabupaten
Manggarai Timur, Kabupaten Manggarai, dan Kabupaten

Manggarai Barat. Kawasan rawan banjir terdapat di Takari dan

Noeimina di Kabupaten Kupang, Benanain di Kabupaten
Ma-laka. Datara-n Bena dan Naemeto di Kabuoaten Timor
Tengah Selatan, dan Ndona di Kabupaten Ende.

Kawasan rawan bencana alam geologi terdiri atas:

kawasan rawan gempa terdapat di Kabupaten Ende,

Kabupaten Sikka, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten

Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai

Timur dan Kabuoaten Alor: Kawasan rawan gelombang

pasang dan tsunami terdapat di Maumere Kabupaten Sikka,

Daerah Atapupu,/ Pantai Utara Belu. Pantai Selatan Pulau

Sumba, Pantai Utara Ende, Pantai Utara Flores Timur, Pantai

Selatan Lembata, dan Pantai Selatan Pulau Timor. Pantai

Selatan Pulau Sabu dan Pantai Selatan Pulau Rote.

Kawasan rawan gunung berapi meliputi: Kawasan Gunung
Inelika, Illi Lewotolo, Illi Boleng, Lereboleng, kwotobi Laki-laki
dan Lewotobi Peremouan (Kabupaten Flores Timur: Kawasan

Gunung Anak Rana,kah (Manggarai); Kawasan Gunung Iya dan
Gunung Keiimutu (Ende); Kawasan Gunung Inerie (Ngada):

Kawasan Gunung Ebuiobo (Nagekeo); Kawasan Gunung
Rokatenda dan Gunung Egon (Sikkal: Kawasan Gunung Sirung
(Alor); dan Kawasan Gunung Batutara dan Gunung Ile Ape

(Lembata). Kawasan rawan gerakan tanah terdapat di
Kabupaten Kupang, Kabupaten Timor Tengah Selatan,

Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabuoaten Belu, Kabupaten
Alor, Kabupaten Lembata, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten
Sikka, Kabupaten Ende, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten Ngada,

Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Manggarai, Kabupaten



Manggarai Barat. Kabupaten Sumba Barat Daya, Kabupaten
Sumba Barat, Kabupaten Sumba Tengah dan Kabupaten Sumba
Timur.

Kawasan budi daya terdiri atas kawasan hutan
produksi. kawasan hutan rakyat, kawasan pertanian, kawasan
perikanan, kawasan pertambangan, kawasan industri, kawasan
pariwisata dan kawasan peruntukan permukiman. Kawasan

peruntukan hutan seluas 258.845 Ha, 206.747 Ha Kawasan

peruntukan hutan produksi terbatas dan 103.889 Ha Kawasan

peruntukan hutan produksi.

Demosrali Wilayah

Jumlah penduduk Nusa Tenggara Timur mengalami

oeninekatar dari tahun ke tahun. yattu 4.776.485 jiwa pada

Tahun 2011; 4,899,260 jiwa pada Tahun 2012, 4.953.967 jiwa
pada Tahun 2013 dan pada Tahun 2014 menjadi 5.036.897 jiwa;

narnun dari angka pertumbuhan penduduk mengalami

penurunan, yattu 1,72o/o pada Tahun 2OlL, l,7O pada Tahun

2012, dan pada Tahun 2013 sebesar 1,677o Persebaran penduduk

NT-f sebagtarr besar berada di pulau Flores (38,58%) disusul pulau

Timor (35,68%), pulau Sumba (14,75%\ dan pulau lainnya

(10,98%). Kabupaten dengan penduduk terbanyak adalah TTS

dengan jumlah penduduk 456.152 jiwa diikuti Kota Kupang

dengan jumlah penduduk 380.084 jiwa. Kabupaten dengan

jumlah penduduk paling sedikit adalah Sumba Tengah (67.393

jiwa) dan Sabu Raijua (83.501jiwa).

Kepadatan penduduk NTT sebesar 105 jiwa/km2, dengan

sebaran kepadatan wila5,ah Flores dan Timor 123 jiwalkrrr2,

Sumba 67 jiwalkm2 dar pulau lainnya 94 jiwalkr::2. Daerah

terpadat penduduknya adalah Kota Kupang 12.336 jiwa lkm2)
diikuti Kab. Manggarai (228 jrwalkm2) dan Sumba Barat Daya

(215 jiwa/km2). Sedangkan yang paling j arang penduduknya

adalah Kab. Sumba Timur (34 jiwalkm2l, Sumba Tengah (36

jiwa/km2) dan Kab. Kupang (64 jiwalkrn2).

Rasio jenis kelamin (sex ratiol laki- laki per 10O

perempuan menunjukan tingkat Provinsi 98, WP Sumba

mencapai 106, WP Timor-Alor-Rote Sabu 1O0 dan WP Flores

Lembata mencapai 94. Rasio ketergantungan (depertdencg ratio)

NTT dapat dilihat dalam tabel berikut :

d.



Tabel 3.2

Rasio Ketergantungan Penduduk NTT 2O1O - 2OL4

ndikator Tahrrn
2010 1011 20t2 2013 2014

Angka Ketergantungan usia

mucia

8,36 8,3 8,24 8,19 8,16

Angka Ketergantungan usia

tanjut

62,251 61,69 60,96 60,15 59,3

Ketergantungan/

ency Ratio

70, 69, 69,2 68,34 67

Sumber : BPS Daiam angka <ian anaiisis Bappe<ia

3.2. I(ondisi Makro Ekonomi dan Investasi

a. Kondisi Umum

Pertumbuhan ekonomi NTT pada triw-r-rlan II tahun 2Oi5

tumbuh sebesar 5,O3o/o (yoy), relative stabil bila dibandingkan

kinerja triwulan tahun 2014 yang tercatat sebesar 4,640/o

(yoy). Adanya perbaikan daya beli dan mulai berjalannya

investasi menjadi penSrebab utama peningkatan pertumbuhan

ekonomi. Total PDRB pada triwr:Ian lI 2015 mencapai Rp 18,48

triliun.
Secara triwulanan, pertumbuhan ekonomi di NTT mampu

tumbuh paling tinggi dibanding Provinsi NTB dan Bali.

Pertumbuhan ekonomi Provinsi NTT pada triwulan II 2Ol5

sebesar 4.2oh (qtq), lebih tinggi dibanding pertumbuhan ekonomi

Provinsi NTB yang sebesar 3,8o/o (qtq) dan Provinsi Bali yang

sebesar 2,9o/o (qtq). Kondisi ekonomi mulai mengalami kenaikan

seiring dengan mulai terealisasinya pembangunan konstruksi

dan real estate, peningkatan kinerja perdagangan serta

meningkatnya okupansi hotel setelah mengalami penurunan

yang cukup besar di triwulan I 2015.

b. Sisi pelrgguraan

Kondisi ekonomi pada triwulan II 2015 mulai menunjukkan

adanya peningkatan. Hampir semua pengeluaran mengalami

kenaikan kecuali kinerja ekspor luar negeri yang sedikit melambat.

Peningkatan kine{a terbesar te{adi pada pengeluaran konsumsi

pemerintah yang mampu tumbuh hingga 89,92o/o (qtq) dibanding

triwulan sebelumnva. Penverapan anggaran pada semester II 2015

diperkirakan akan meningkat I ebih tinggi seiring dengan masih

I



rendahnya realisasi penyerap€rn belanja konsumsi pemerintah yane

hanya sebesar 29,690/o atau sebesar Rp 6,51 triliun.
Secara tahunan. kine4'a investasi menunjukkan

pertumbuhan tertinggi dalam 3 tahun terakhir. Tingginya
kenaikanbelania rnodal pemerintah hingga 27,OZyo Lvoy)
mampu mendorong peningkatan investasi di NTT. Tingginya
investasi pemerintah pusat seharusn5ra juga dapat direspon oleh
peningkatan investasi pemerintah kabupaten yang hanya
tumbuh 3 -21yo Lvoyi dibanding pagu anggaran tahun
sebelumnya. Walaupun penyerapan anggaran investasi
pemerintah secara total baru terealisasi lO,l1yo,
penandatanganan proyek sebagian besar sudah dilakukan dan
sudah mulai dilakukan pembangunan frsik bangunan. Namun
demikian, tingginya investasi tersebut tidak sepenuhnya dapat
dinikmati oleh pelaku ekonomi lokal yang terlihat dari
meningkatnya impor antar daerah seiring dengan peningkatan
investasi yang te{adi.
1| Konsumsi

Penseluaran konsumsi pada triwulan II mulai
menunjukkan kenaikan yang cukup besar. Kenaikan daya beli
lebih disebabkan oleh mulai optimisn5ra masvarakat seiring
dengan datangnya masa panen komoditas pertanian,
berjalannya proyek-oroyek pemerintah. musim liburan
sekolah dan bulan Ramadhan. Konsumsi rumah tangga
mengalami kenaikan hinega 7,53% (-voy) dibanding tahun
sebelumnya. Datangnya panen mampu meningkatkan daya
beii masvarakat yang terlihat dari indeks riil penjualan eceran
yang mengalami peningkatan. Berdasarkan rincian komoditas,
hampir semua komoditas menunjukkan adanya perbaikan
dan peningkatan penjualan.

Konsumsi lembaga non profit juga menunjukkan
adanya peningkatan walaupun dibanding tahun sebelumnya
masih mengalami Denurunan. Konsumsi pemerintah
menunjukkan adanya peningkatan di triwulan-ll 201S.
Namun demikian, dengan pertumbuhan realisasi belanja
tahunan hanya sebesar 5,65%o (yoy), peluang pertumbuhan
konsumsi pemerintah pada semester II akan jauh lebih besar.



2! Investasi

Kinerja investasi di Provinsi NTT pada triwulan II 2015
mengalami kenaikan yang signifikan. Kenaikan investasi
terutama berasal dari realisasi investasi pemerintah yang
sudah mulai berjalan. walauoun berdasarkal Denveraoan

anggaran investasi pemerintah baru terealisasi 10,15%. Selain
itu. pemerintah Kabupaten./Kota dan provinsi juga memiliki
arlggaran modal yang mencapai Rp 4,2 triliun, sehingga total
belanja modal pemerintah tahun 2O15 mencapai Rp 9,1g.
Rendahnya realisasi belanja modal selain dikarenakal oleh
permasalahan nomenklatur juga disebabkan oleh
permasalahan spesifik di beberapa dinas terkait.

3! Net ekspor

Net ekspor antar daerah tumbuh sebesar 34,2o/o htoyl
dibanding tahun sebelumnya atau tumbuh sebesar 34,O3o/o

(qtq) dibanding triwulan sebelumnya mengikuti peningkatan

ekonomi dan investasi 5rang terjadi. Tingginya net impor iuga
terlihat dari aktivitas peti kemas bongkar maupun bongkar

muat yang menunjukkan delisit masuk NTT 5rang cukup besar.

Hal ini menunjukkan besarnya kebutuhan NTT yang masih

harus dipenuhi dari luar daerah. Peningkatan aktivitas
ekonomi terlihat dari meningkatnya kegiatan bongkar muat
peti kemas di Pelabuhan Tenau.

Aktivitas ekspor bersih ke luar negeri Provinsi NTT pada

triwulan II sedikit melambat dibanding triwulan sebelumnva.

Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan ekspor yang tidak
sebesar oeningkatan impor yang terl'adi. Timor leste masih

menjadi tujuan ekspor utama Provinsi NTT yang lebih

disebabkan oleh adanya kedekatan wilayah. Sedangkan

komoditas impor utama provinsi NTT adalah peralatan

kelistrikan yang digunakan untuk pembangunan pembangkit

listrik yang sedang gencar dilakukan oleh PLN. Negara asal

impor sebagian besar dari Tiongkok.

Sisi Sekoral
Dari sisi sektoral, hampir semua sektor utama NTT

mengalami perlambatan. Tiga sektor utama yang menjadi

peneeerak roda perekonomian Provinsi N'I'T memiliki kontribusi
paling besar terhadap pertumbuhan ekonomi pada triwulan



laporan adalah sektor pertanian, sektor Administrasi
Pemerintahan sektor perdagangan besar dan eceran dengan andil
masing-masing sektor pada periode laporan sebesar 30,ayo. ll.ZVo
dan 1O.8% .

1) Sektor Pertanian

Pertumbuhan ekonomi pada sektor pertanian

mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya

maupun triwulan sebelumnya. Peningkatan produksi
pertanian lebih disebabkan oleh datangnya panen raya

tanaman pangan dan beberapa komoditas perkebunan serta

membaiknya cuaca yang mampu meningkatkan tanskaoan

ikan. Sektor pertanian pada triwulan II 2015 mengalami

kenaikan sebesar 3,OO% (_voy) dibanding tahun sebelumnya.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi lebih disebabkan oleh

bertambahnSra luas panen komoditas tanaman pansan.

Walaupun demikian, pertumbuhan ekonomi sektor pertanian

secara triwulan tidak sebesar triwulan yang sama tahun

sebelumnya. Adanya hama tanaman serta curah hujan yang

tinggi di beberapa daerah men5,ebabkan penurunan

produktifitas padi. Di sisi lain, beberapa daerah berhasil

meninskatkan panen seperti di Rote Ndao, dan beberapa

daerah di Manggarai Timur optimis bisa panen 3 kali dalam

setahun.

Tanaman jagung jrg" mengalami peningkatan

produksi. Namun demikian, dikarenakan kurangnya pasar.

harga jagung di Nagekeo jatuh menjadi hanya Rp 2.000/kg

lebih rendah dari penetapan harga jagung yang sebesar Rp.

2.7OO lKg. Kondisi perikanan mengalami peningkatan seiring

dengan membaiknya cuaca. Adanya pemberantasan illegal

fishing juga berdampak positif terhadap peningkatan hasil

ikan tangkap.. Pengiriman ternak juga menunjukkan adanya

kenaikan cukup tinggi setelah di triwulan sebelumnya relatif

sangat minim karena masalah cuaca. Untuk meningkatkan

produksi pertanian, Dinas Pertanian telah mendapatkan
+-ambahan alokasi APBN sebesar Rp 319 miliar untuk
pengadaan alat mesin pertanian (alsintan) serta sarana

produksi (saprodi) pertanian.



2! Sektor Jasa-jasa

Kinerja sektor jasa-jasa mengalami sedikit
perlambatan pada periode laporan. pertumbuhan sektor
jasa-jasa tercatat sebesar Z,lS% $oy) atau sedikit
melambat dibandingkan triwr-rlan sebelumnva Srane sebesar
7,24o/o (yoy\. Dominasi subsektor jasa pemerintahan umum
dengan kontribusi sebesar Z6.O8oh masih menjadi
penopang utama sektor jasa-jasa meskipun mengalami
perlambatan yang tercatat sebesar 7.660/o pada periode
laporan. Sementara subsektor jasa swasta mengalami
peningkatan yakni dari 5.05% {yoy) menjadi sebesar 5.S50/o

(yoy). Peningkatan tertinggi subsektor jasa swasta berasal
dari jasa Derorangan dan rumah tangga. Secara triwulanan.
sektor jasa-jasa mengalami peningkatan cukup signifikan
dengan pertumbuhan sebesar 5,59% (qtq) dibandingkan
triwulan lalu yang tercatat sebesar -8,7oyo (qtq). Seperti

halnya pertumbuhan tahunan, subsektor jasa pemerintahan

umum menjadi pen5,,umbang terbesar dalam laju
pertumbuhan sektor jasa-jasa secara umum.

Secara tahunan sektor Administrasi Pemerintahan,

Pertahanzrn dan Jaminan Sosial Waiib mensalarni

pertumbuhan 7,7l%o (yoy) meningkat dibanding
pertumbuhan triwulan sebelumnya maupun triwulan yang

sama tahun sebelumnya. Mulai selesainya permasalahan

numenklatur membuat penyerapan dana pemerintah

mengalami peningkatan walaupun realisasi penyerapan

anggaran masih relatif rendah. Realisasi pen)i erapan

anggaran belanja pemerintah di triwulan II masih sebesar

23,92o/o. Dibanding tahun sebelumnya, belanja pemerintah

mengalami kenaikan 73,74o/o (yoy). Dengal kumuiatif
pertumbuhan sektor administrasi pemerintah, pertahanan

dan jaminan sosial wajib, sebesar 6,84yo (ctc),

Pertumbuhan ekonomi di sektor tersebut beqootensi tumbuh

lebih tinggi pada semester-Il 2015. Adapun penyerapan

anggaran ]rang relatif besar dilakukan oleh kepolisian yang

sudah terealisasi sebesar 45,14%.
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Peninekatan belanja pemerintah juga tampak dari
adanya penurunan pertumbuhan simpanan masyarakat di
perbankan. Walauoun pertumbuhan penghimounan dana

masih cukup tinggi, tren penambahan dana relatif melambat

dibanding triwulan sebelumnya. Hingga bulan Juni 2015.

total dana pemerintah yang disimpan di perbankan di NTT

mencapai Rp 7.21 triliun. Adan5ra percepatan realisasi

belanja pemerintah dapat membantu mempercepat

pertumbrthan ekonomi NTT 5zang saat ini masih diba5rangi

perlambatan ekonomi nasional

Selrtor oerdaganEan, hotel dan restoran {PHR!
Peningkatan kinerja sub sektor perdagangan juga

tercermin dari perkembansan omset penjualan eceran (Survei

Pedagang Eceran Bank Indonesia Provinsi NTT) dan aktivitas
bongkar muat melalui pelabuhan tenau yang mengalami

peningkatan pada periode laporan. Musim liburan sekolah

menjadi salah satu faktor pendorong peningkatan sub sektor

hotel dan restoran dengan peningkatan masing-masing yakni

dari -7.32/o (qtq) dar -4,260/0 (qtq) menjadi sebesar 3,89%o

(qtq) dan 4,l7o/o (qtq). Hal ini terkonfirmasi dari peningkatan

jumlah tamu yang menginap di hotel berbintang pada

triwulan laporan sebesar 24,2$yo (qtq) atau meningkat bila

dibandingkan triwulan sebelumnya -vang tercatat

sebesar -28,5a% @tq).

Sektor perdagangan besar dan eceran. reparasi mobil

dan sepeda motor mengalami pertumbuhan cukup besar

seiring dengan adanya peningkatan konsumsi masyarakat

paska panen, liburan sekolah, menjelang puasa dan mulai

terealisasirr.va belanja barang dan jasa pemerintah.

Pertumbuhan sektor perdagangan pada triwulan II 20 15

mencapai 6.48% (-voy) dibanding tahun sebelumnya. lebih

besar dibanding pertumbuhan ekonomi triwulan sebelumnya

t5.33%-yofl maupun triwuian yans sama tahun sebelumnya

(3,57%-yoy).Pertumbuhan ekonomi secara triwulanal juga

mengalami kenaikan cukup tinggi 15,27%o-qtQ selain

disebabkan oleh rendahnya pertumbuhan ekonomi di triwulan

sebelumnya. -iuga disebabkan oleh peningkatan daya beli.



Hasil survei Sensus Keuangal dal Usaha di triwrrlan II
2O15 masih menunjukkan adanya penurun,rn narnun
membaik dibanding triwulan sebelumn5ra. perlambatan

permintaan di tingkat pemain besar ini selain disebabkan oleh
perlambatzrn daya beli juga adanya oermasalahan terkait
pengetatan penindakan pajak yang berlaku surut. Adanya
libur sekolah dan bulan ramadhan cukup membantu
penjualan yang berdasarkan hasil liaison menunjukkan
kenaikan permintaan di bulan Juni 2015.

4) Sektor lainnya
Sektor konstruksi mampu tumbuh tinggi baik secara

triwulanan maupun tahunan seiring dengan mulai
terealisasin5ra proyek investasi. Begitu pula dengan

pertumbuhan real estate yang tumbuh cukup besar seiring
densan mulai terealisasinya oembangunan program 1.00O

rumah dalam rangka mendukung program sejuta rumah
pemerintah. Penyediaan akomodasi dan makan minum di
triwulan II 2015 mengalami pertumbuhan hingga 8,670/o (qtq)

dibanding triwulan sebelumn5,a. Adanya pelonggaran

kebijakal larangan rapat di hotel oleh

pemerintah,penyelenggaraan beberapa even pariwisata seperti

Semana Santa di Larantuka, serta membaiknya cuaca

membuat kuniungan pariwisata di triwulan II 2015 mengalami

peningkatan. Besarnya kenaikan kunjungan juga disebabkan

oleh penurunan yang cukuo dalam di triwutan sebelumnya.

Dibandingkan tahun sebelumnya, pertumbuhan ekonomi di
sektor oen5rediaan akomodasi dan makan minum tumbuh
sebesar 6,230/o (yoy) masih lebih rendah dibanding
pertumbuhan di triwulan yang sama tahun sebelumnya yang

mencapai 7,19% $oy) seiring dengan masih adanya dampak

Sail Komodo yang mampu meningkatkan kunjungan wisata

dalam jumlah yang signifikan. Adanya event pariwisata

sekiranya dapat terus diadakan agar mampu membantu

peningkatan kunjungan pariwisata.

Peningkatan kunjungan juga terlihat dari tingginya

peningkatan okupansi dan tamu hotel yang menginap di

wilayah Provinsi NTT. Jumlah penumpang yang terbang dari

dan menuju NTT juga menunjukkan penambahan yang cukup



signifrkan. Peningkatan kunjungan wisata disebabkan oleh

membaiknya cuaca. Kondisi cuaca sangat mempengaruhi

wisata unggulan NTT yang lebih bersifat eco touism Sektor

komunikasi dan informasi masih bertumbuh positif, namun

relatif melambat dibanding triwulan-triwr.rlan sebelumnya.

Sektor pertambangan mengalami kenaikan tinggi di triwr.rlan II

2O15 seiring dengan membaiknya cuaca. Jasa pendidikan

tumbuh lebih tinggi dibanding rata-rata pertumbuhan

ekonomi tahunan N'I"f. Narnun demikian, peningkatan

pertumbuhan ekonomi dari sektor pendidikan seharusnya

dapat meningkat jauh lebih tinggi seiring dengan adanya

pemisahan numenklatur pendidikan dasar dan pendidikan

tinggi yang berdirmpak pada peningkatan angaran
pendidikan di Provinsi NTT hingga 179 ,47o/o (yoy). Setelah

permasalahan numenklatur selesai, penyerapan anggaran

pendidikan diperkirakan akan mampu jauh lebih tinggi

dibanding saat ini.

Pertumbuhan PDRB

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator

yang mengg€rmbarkan keadaan perekonomian penduduk suatu

wilayah,/ daerah. Ukuran yang dihasilkan dari penghitungan

PDRB antara lain adaiah rata-rata pendapatan perkapita,

stn-rktur ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. Perkembangan

PDRB sisi sektoral, pertumbuhan tahunan PDRB sisi sektoral,

pekembangan PDRB sisi penggunaan dan pertumbuhan

tahunan PDRB sisi pengggunaan dapat dilihat pada tabel

berikut:

d.



Tabel 3.3
Perkembangar PDRB Sisi SeLtoral

Ib*allhryaerhh)
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Tabel 3.4
Pertumbuhan Tahunan PDRB Sisl Sektoral
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Tabel 3.5

Perkembangan PDRB Sist pergguraan
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Tabel 3.6
Pertumbuhan Tahunan PDRB Stsi Pengguraa!
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e. Inflasi

Berdasarkan data Kajian Ekonomi dan Keuangan

Regional Provinsi NTT TW II-2015, Provinsi Nusa Tenggara

Timur (NTT) mengalarni peningkatan inflasi pada triwulan II
2015 dibandingkan triwulan sebelumnya. Inflasi terutama

disebabkan oleh kenaikan tarif angkutan udara dan harga

BBM. Komoditas tarif angkutan udara menjadi komoditas

pendorong utama inflasi pada bulan Mei dan Juni, serta

pendorong utama ke-2 setelah bensin pada bulan April.

Dibandingkan capaian inflasi nasional, inflasi Provinsi NTT

relatif lebih rendah, baik secara triwulanan maupun tahunan.

Sumber : BPS diolah
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Inflasi tahunan Provinsi NTT pada triwulan II 2O1S

tercatat sebesar 6,O17o (yoy) iebih rendah dibandingkan
nasional 5rang sebesar 7,260/o (yro.v\. Secara triwulanan. provinsi

NTT mengalami inflasi sebesar 1,25o/o (qtq) dibandingkan
triwulan sebelumnva. Aneka tersebut masih lebih rendah
Apabila dibandingkan dengan Provinsi Bali dan Nusa Tenggara
Barat (NTBI. pencapaian inflasi provinsi NTT secara tahunan
(6,Ol%-yoy) tercatat paling rendah. Secara tahunan, inflasi
Provinsi NTT mengalami kenaikan dari 5,39% (vot ) pada

triwulan I 20i5 menjadi 6,01% goy) pada triwulan II 2015.

Secara triwulanan. Provinsi NTT mengaiami inflasi sebesar

I,25% (qtq), lebih tinggi dari triwulan sebelumnya yang
mensalarni deflasi -O.47% (qtq).

Inflasi pada triwulan II terutama disumbang oleh

komoditas transportasi serta daging dan hasil-hasilnya.
Sementara penahan laju inflasi terutama berasal dari
komoditas ikan segar seirine cuaca yang mendukung pada

triwulan II. Berdasarkan pergerakan inflasi bulanan, Inflasi
cukup tinggi terj adi pada bulan Juni 2O15, dengan nilai inflasi
sebesar O,59% (mtm). Inflasi pada bulan Juni terutama

didorong oleh kenaikan tarif angkutan udara dan komoditas

ayam (daging ayam ras, telur ayam ras, ayarn hidup dan ayam

goreng).

Pada bulan April, Provinsi NTT mengalami inflasi sebesar

A,2lo/o (mtm) yang terutama disebabkan oleh komoditas

transportasi seiring dampak lanjutan kenaikan harga BBM

pada akhir Maret 2015. Selain oenearuh kenaikan harga BBM.

inflasi pada bulan April juga didorong oleh kenaikan tarif
angkutan udara. AdanSra libur panjang (long weekend.), seperti

perayaan Paskah diperkirakan menjadi salah satu pendorong

meningkatnya permintaan tiket pesawat. Sementara adanya

kebijakan pembatasan pasokan bibit ayam I Dag Old Chick

(DOC) mulai mendorong kenaikan harga ayam hidup,terutama

di Kota Maumere. Pada Bulan Mei, Provinsi NTT kembali

mengalami inflasi sebesar 0,45% (mtm). Komoditas Angkutan

Udara menjadi pendorong utama terciptanya inflasi.

Berdasarkan komoditas penyumbang inflasi secara tahunan,

komoditas transportasi, komunikasi dan jasa, pendidikan,



rekreasi dan olah raga serta komoditas makanan jadi,

minuman dan tembakau masih menjadi penyumbang inflasi

terbesar. Sedanekan komoditas bahan makanan. Perttmahan.

Air, Listrik, Gas dan Bahan Bakar mampu menjadi komoditas

penahan inflasi secara tahunan. Inflasi bahan makanan

menunjukkan nilai terendah dibanding komoditas lainnya

dengan pertumbuhan inflasi tahunan han5ra sebesar 3.737o

(yoy). Secara triwulanan, inflasi terendah dicapai oleh

Komoditas Perumahan, Air. Listrik. Gas dan Bahan Bakar

(O,O7%-qtq). Di sisi lain, komoditas transportasi, komunikasi

dan Jasa Keuangan mengalami inflasi tertinggi hinga 8,92%o

(yoy) dibanding tahun sebelumnya, begitu pula secara triwulan
yang mencapai 3.48%o (qtq) dibandingkan triwulan sebelumn5za.

Apabiia dilihat berdasarkan disagregasi inflasi,

peningkatan inflasi tahunan pada bulan Juni disebabkan oleh

kenaikan inflasi administered pices dan trend kenaikan inflasi

uolatile food. Sementara, inflasi inti (core) tercatat masih cukup

stabil. Berdasarkan sumbangan inflasi, sumbangan inflasi

komoditas inti masih menjadi peny'umbang inflasi terbesar

disusul oleh komoditas administered prices, dan komoditas

uolatile food.
Pola Inflasi Kota Kupang pada triwulan II 2015 searah

dengan inflasi Provinsi Nfi. Secara tahunan, inflasi Kota

Kupang sebesar 6,570/o, lebih besar dibanding inflasi tahunan

Provinsi N'lT yang sebesar 6,01% (-voy). Secara triwulanan-

inflasi Kota Kupang sedikit lebih tinggi dibandingkan Provinsi

NTT yails sebesar | ,360/o (qt$ dibandingkan Provinsi NTT yang

sebesar 1,25% (qtq). Secara bulanan, inflasi kota Kupang

mengalami Denurunan di bulan April sebesar 0,18% (mtm),

kemudian mengalami trend kenaikan pada bulan Februari

sebesar 0,50% (mtm) dan O,670/o (mtm) di bulan Juni 2015.

Inflasi Kota Maumere kemba,li menunjukkan penurunan

pada triwrrlan II 2015 yang hanya sebesar 2,24ok $oy\
dibanding tahun sebelumnya, jauh lebih rendah dibanding

inflasi Provinsi NTT 5rang sebesar 6,01% lvoy). Secara tahunan,

pencapaian inflasi pada triwulan-Il 2015 di Kota Maumere

didorong oleh komoditas Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan

Tembakau yang mencatat inflasi sebesar 70,650/o (yoy)



dibandingkan tahun sebelumn5ra. Namun apabila dilihat secara
triwulanan, inflasi tertinggi disebabkan oleh sub kelompok
Pendidikan. Rekreasi dan Olahraea yang mencatat inflasi
sebesar a,B2% (qtq). Sementara itu, inflasi sub kelompok
Transportasi. Komunikasi dan Jasa Keuangan tercatat sebesar
8,48o/o gtoyl dan 1,837o (qtqJ iebih rendah dibanding Kota
Kupang yang sebesar 8,98% {5,oy) dan 3,S8yo (qtqJ.

Prospek pere konomian

Pertumbuhan ekonomi Provinsi NTT pada Triwulan-Ill
20 i5 diperkirakan mengalami pertumbuhan positif
dibandingkan triwulan sebelumnya. Terjadinya peningkatan
didasarkan oleh berbagai indikator ekonomi, serta hasil survei
dan liasion yang menunjukkan optimisme masyarakat nada
triwulan-Ill dan diperkirakan akan berada pada rentang S,2o/o -

5,60/o $royl dibandinskan triwulan II-2015 yang hanya sebesar

5,O3% $oy). Namun pertumbuhan ekonomi Provinsi NTT

secara keseluruhan pada tahun 2O15 diperkirakal mengalarni
perlambatan seiring menurunnya daya beli masyaralat dan
diperkirakan berada pada rentang baru yaitu 5o/o - 5,4o/o (yoy\.

Faktor penahan pertumbuhal lainnya, diantaranya adalah El

Nino vang dioerkirakan menurunkan produksi pertanian

walaupun tidak terlalu besar dikarenakan waktu puncak El
Nino vang tedadi di luar masa tanam.

Di sisi sektoral, secara tahunan pertumbuhan sektor

pertanian diperkirakan akan mengalami perlambatan.

Peningkatan produksi peternakan seiring kebutuhan ternak
menjelang Hari Raya Idul Adha serta produksi perikanan yane

meningkat sebagai dampak positif El Nino diperkirakan dapat

menjadi pendorong sub sektor perikanan untuk tetap tumbuh.

Sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanaa dan Jaminan

Sosial Wajib diperkirakan akan mengalami kenaikan. Sektor

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda

Motor diperkirakan mengalami peningkatan meskipun tidak

setinggi triwulan sebelumnya. Sektor konstruksi diperkirakan

meningkat seiring peningkatan kegiatan proyek pemerintah

dan swasta. Sektor Jasa Pendidikan diperkirakan meningkat

seiring peningkatan €rnggaran pada Pendidikan Tinggi.



Dari sisi penggunaan. komponen konsumsi rumah
tangga diperkirakan meningkat seiring optimisme masyarakat

yang tercermin pada angka Indeks Tendensi Konsr,rmen (lTK)

dan hasil Survei Konsumen (SK). Perkembangan kinerja
komponen investasi dioerkirakan menealami peningkatan.

Peningkatan dapat terlihat dari jumlah ,R7'GS yang masuk ke

Provinsi NTT oada bulan Juni 20 15 sebesar Rp 14,6 triliun
atau tumbuh sebesar 166%o $roy\ dibandingkan periode yang

sama tahun sebelumnya.

Dari segi inflasi secara tahunan, pertumbuhan inflasi
pada triwulal-Ill 2015 diperkirakan mengalami peningkatan.

Berdasarkan perkembangan harga terkini, inflasi NTT di

triwulan-lll 2O 15 diperkirakan berada pada kisa-ran 6,80/" -

7,2% $roy). Adapun tingginya inflasi tersebut disebabkan oleh

komoditas anskutan udara dan beras seiring persepsi negatif

akan dampak El Nino dan tingginya kenaikan harga beras di

tingkat produsen karena tingginya penyerapan beras bulog.

Potensi impor secara terbatas oleh Bulog diharapkan dapat

menjadi alternatif solusi untuk menekan kenaikan harga di

tingkat produsen.Secara triwulanan, inflasi diperkirakan

mengalami perlambatan. namun masih lebih tinggi

dibandingkan tahun sebelumnya yang mengalami deflasi.

Hingga akhir tahun 2015 diperkirakan inflasi masih berada

pada rentang 4,l6%o!1yo (yoy) seiring hilangnya pengaruh base

effect di akhir tahun. Apabila dilihat dari perkembangan inflasi

bulanan, inflasi pada triwuian-Ill 2O15 diperkirakan akan

mencapai puncakn)ra pada bulan Juli 20i5 seiring momen

libur idul fitri dan liburan sekolah, narnun cenderung turun
pada bulan Agustus dan September.

3.3. Penduduk dan Tenaga Keta
Jumlah penduduk dan tenaga kerja yang besar

merupakan faktor da5ra tarik oenanaman modal di Provinsi

NTT. Provinsi NTT memiliki jumlah penduduk sekitar 5.036,897
jiwa dengan lnju oertunbuhan 1,67%o yang merupakan

terbesar pertama di pulau Nusa Tenggara dan Bali dan ke

sebelas secarzr nasional. Jumlah penduduk yang besar memiliki
pasar yang sangat menjanjikan, terlebih apabila didukung oleh



da5ra beli masyarakat yang tinggi. pertumbuhan ekonomi vane
diproyeksikan terus meningkat, memberikan indikasi bahwa daya
beli masyarakat akan terus menguat. Di sisi lain jurnlah
penduduk yang besar juga merupakan potensi tenaga
kerja dalam kegiatan penanaman modal.

Data BPS Provinsi NTT menunjukkan bahwa pada akhir
tahun 2014 jumlah oenduduk usia kerja di provinsi NTT
sebanyak 3.261.399 orang (64,7 So/o penduduk), jumlah angkatan
keqja seban5z ak 2.247.438 orans (6g,910/o usia kerja). serta
penduduk yang bekerja sebanyak 2.174.22A oratg (96,7 4%o

angkatan kerja!. Data tersebut menunjukkan bahwa hanya
43,17o/o dari totak penduduk NTT yang bekerja sedangkan
56.83% lainn5,a tidak bekerja.

Dari segi pendidikan penduduk usia kerja dapat dilihat
dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.7
Anekatan Kerja di Provinsi NTT Meaurut titrykat pendidikan

Data tersebut menunjukan bahwa provinsi NTT masih

memiliki kelemahan dalam hal masih rendahn-va kualitas.

terlihat dari penduduk yang bekerja sebagian besar

berpendidikan SD ke bawah sebanyak 1.356.171 orang

(62,370/o), sedangkan tenaga kerja yang siap untuk memasuki

dunia usaha adalah lulusan SLTA vaitu sebanvak 30.232 oranu

(4t,s4%).

Uoaya mengatasi persoalan rendahnlra kualitas tenaga

kerja adalah dengan melaksanakan pentahapan pembenahan

terhadap infrastruktur sektor pendidikan dan perbaikan

peningkatan pendapatan masyarakat sebagai pintu masuk dalam
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keraneka perbaikan kualitas tenaga kerja sehingga lnamou

berkompetisi dalam pasar tenaga kerja terutama berkaitan
dengan penyerapan tenaga kerja oleh investor di Provinsi NTT.

3.4. Sarana Prasarana dan Aksesibilitas

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan faktor
penunjang pembangunan suatu wilayah. Dalam penyediaan

sarana dan prasarana di NTT. untuk daerah yang telah memiliki
sarana dan prasarana relatif memadai, kebijakannya adalah
penyerasian dan pengoptimalan pemanfaatan sedangkan

untuk daerah-daerah yang sarana dan prasarananya kurang
memadai kebijakannya adalah meninskatkan status sarana dan
prasarana yang ada serta memperluas jangkauan pelayanan

sehinega memudahkan perkembangan pertumbuhan investasi di
Provinsi NTT.

a. Transportasi Darat, Laut dan Udara

Sesuai dengan posisi geografisnya, transportasi massal

-v-ang potensial dikembangkan di NTT adalah transportasi
darat untuk internal wilayah dan transportasi laut untuk
a-kses antar pulau dan ke luar wila-vah NTT. Di NTT.

transportasi udara masih dalam jumlah terbatas dan lebih

clominan trrriuk mendukuns akses ke luar wilayah NT.r.

Pembangunan di bidang transportasi diarahkan pada

oeningkatan kuantitas dan kualitas sarana clan prasarana

transportasi darat, laut dan udara termasuk peningkatan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana jalan. jembatan. terminal.
pelabuhan dan bandara.

1l Trausportasi Darat.

Pembangunan sarana dan prasarana transportasi
darat di NTT membutuhkan biaya relatif besar disebabkan

kondisi topografinya sebagian besar memiliki tingkat
kelerengan curam dan berbukit. selain itu. transportasi
darat hanya dapat berfungsi optimal pada pulau yang besar

karena secara geografis NTT merupakan wila5rah kepulauan
yang terdiri dari ribuan pulau, sehingga hubungan darat
kurang efektif. Transportasi darat antar kabupaten.

kecamatan dan desa masih terbatas karena kurangnya
sarana dan prasarana jalan.



Tabel 3.8

Status dan kondisi Jalan (kml di Proviusi NTT

Status Beraspal Tanah Total
alan Negara 1.251 .22 88,80 7.340,02

Jalan Provinsi 1.999,37 694,26 2.683.63
L-1^- T.t^l^--*^+^-

J AJO-L L I\A U LrPd- L\-r r 1C OC\E E'7L\)r<)a\)r\) I
'r E<c onr.\Juur:7\., 1n Atr(\ Ar7I'.-TU\,,T'

Jumlah L9.147,L6 2.33,5,96 21.474,L2

Data menunjukkan bahwa lebih dari 80% jalan di NTT

telah beraspal. sedangkan yang belum beraspal terutama

adalah jalan kabupaten sebagai penghubung antar kecamatan.

Jalan Negara yang belum beraspal berada di Kab. Malaka yang

baru terbentuk dan sementara membuka jalan negara. J alan

aspal yang relative tinggi dibangun hanya di Kota/Kabupaten

Kupang sebagai daerah penyangga ibukota provinsi sedangkan

di beberapa kabupaten bahkan terjadi penurunan. Di beberapa

kabupaten, jalan aspal sangat sedikit. Beberapa wilayah masih

relatif terisolir dan tertinggal dibanding dengan wila5rah

lainnya.

Tidak ada perbaikan yang signifikan. kondisi jalan

dalam 10 tahun terakhir bahkan cenderung menurun selama

5 tahun terakhir. Panjang jalan yang termasuk kategori baik

menurun. Jumlah jalan yang termasuk kategori rusak dan

rusak berat meningkat. Kerusakan jalan tersebut terjadi

hampir merata di setiap kabupaten kecuali di Kota Kupang,

Kabupaten Belu dan Flores Timur. Penurunan safana dan

prasarana jalan d.isebabkan oleh kurangnya dana

pembangLrnan.. rehabilitasi dan pemeliharaan terutama sejak

desentralisasi.

sarana dan prasa-rana jalan belum didukung oleh

sarana dan prasarana jembatan dan terminal yang memadai.

Tabel 3.9
Jumlah Kendaraan Bermotor di NTT

lra Jenis Kendaraas -frralatrv Bu-es

1 Type A 24.918
'2. Type B 1.390

3. Type C 924

4. Type D L24

5. Type E 4o-2.345



Dalam 10 tahun terakhir, jumlah kendaraan di NT.f
mengalami kenaikan yang cukup pesat. Jumlah sepeda motor
(type E) mengalami peningkatan sekitar tfua kaii lipat,
Jeep/sedan (type A) mengalami kenaikan sekitar 4Oo/o, rrrini
.bus/mikro bus (type B) lebih dari 50%. Jenis kendaraan truk,
pick up dan mobil tangki (type C) naik lebih dari 25%.
Walaupun demikian, pertumbuhan jumtah kendaraan
tersebut tidak diimbangi oleh peningkatan sarana dan
prasarana jalan sehingga dalam 10 tahun terakhir terjadi
peningkatan kemacetan lalulintas terutama di kota-kota dan
akan semakin meningkat pada 20 Tahun mendatang.

2f Ttansportasl Laut.

Sebagai wilayah kepulauan, transportasi yang cukup
potensial yang dikembangkan di NTT adalah transportasi iaut,
karena peranan transportasi laut mengalami peningkatan
dalam 10 tahun terakhir. Walaupun demikian, masih terdapat
sejumlah wilayah yang belum biasa disinggahi kapal pelni,

kapal perintis dan jenis kapal lainya karena kondisi
pelabuhannya yang belum memadai. Sampai saat ini,
transportasi laut belum banyak berperan dalam mendorong

import- eksport dan masih ada ketimpangan ketersediaan
sarana dan prasarana tranportasi laut antar kabupaten.

Gambar 3.3

Peta Jaringan Transportasi Laut dt NTT

d.

(b

Sumber : Dinas Perhubungan Prov. NTT

('



a
Tabel 3.1O

Transportasi Laut di NTT

Peranan transportasi laut dalam perekonomian NTT

diperkirakan akan semakin penting dalam 20 tahun
mendatang terutama dalam perdagangan antar pulau, provinsi

dan negara. Hal ini sesuai dengan posisi geograli NTT sebagai

provinsi kepuiauan dan dekat dengan beberapa negara

tetangga. Peluang yang dapat dikembangkan di masa

mendatang adalah meningkatkan transportasi laut dari

berbagai wilayah di NTT ke berbagai wilayah di Negara Timor

Le ste untuk meningkatkan volume perdagangan, dan

membuka jalur transportasi laut dari beberapa wilayah di NTT

dengan beberapa wilayah di Australia untuk mendukung

eksport terutama hasil-hasil pertanian.

Mengingat peranan transportasi laut .vang sangat

strategis dan potensial di NTT, diproyeksikan bahwa pada 20

tahun mendatang perlu meningkatkan sarana dan prasarana

perhubungan laut, termasuk pengadaan berbagai jenis kapal

modern untuk meningkatkan arus penumpang dan barang

dari dan ke NTT. Arus kunjungan berbagai jenis kapal:

PELNI. PELRA dan jenis kapal lainnya pada pelabuhan di NTT

diperkirakan akan meningkat. Peranan transportasi laut

dalam mendukung ekspor produksi NTT diperkirakan penting

mengingat adanya posisi NTT terutama yang dekat dengan

negara Timor l,este dan Australia.

Transportasi Udara

Transportasi udara di NTT secara umum belum

berkembang. Jumlah pesawat yang masuk dan keluar NTT

masih relatif rendah. Selain itu, masih terdapat beberapa

daerah/bandara yang cukup rendah dilalui oleh pesawat.

3t

f,r^ltv r- l:l-^+^-auLracllrr Il^-: - +:^I EtrulrJ rz^- ^*:lllvurElatll
,lr^}6t
t v lcll

1 Jalur/lintasan 28 L4 42

2 Perjalanan 918 1.785 2.703

3 Penumpang (org) 79.734 37+.740 334.474

4 Kendaraan (unit) t02 5.525 6.006

5 Barang (ton) 5.O82 10.346 to.7 66



I

Volume bongkar muat barang melalui pelabuhan udara masih

rendah. Pengangkutan komoditi lingkup intra provinsi maupun

antar provinsi melalui pesawat udara masih rendah. Sarana

dan prasarana bandara masih kurang dan dominan

merupakan bandar udara yang sedang berkembang yang

secara finansial belum mandiri. Jalur penerbangan ke

beberapa wilayah di negara tetangga potensial khususnya ke

Timor Leste dan Australia juga belum berkembang.

Gambar 3.4

Peta Jaringan Transportasi Udara

I
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Tabel 3.11
Jumlah Bandara dan Keooanpuau Pelayanan peadaratan di prov.
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Sumber : Dinas Perhubungan Prov. NTT

Dalam 10 tahun terakhir, jumlah pesawat yang datang

dan berangkat melalui bandara NT:f hanya sedikit

bertambah, bahkan pada periode Tahun 1996 - 2003

menurun dibandins densan tahun-tahun sebelumnva.

Tabel 3.12

Arus Transportasi Udara di 14 Bandara NTT tahui 2Ol4
No Indikator Datang Berangkat

1
L

r,z- - - :- T-r^.- ^ ---^ +r\LurJ u.rrts,a2".tr r E-d-w a-L ^^ 
1ne.4.4. L I v .)^ 't a\Ezz. Lr\)

2. Arus Penumpang (org) 1.085.990 1.t37.909

3. Arus Barang (kg) 4.767.242 2.7 58.706

Secara umum, bandara udara yang relatif padat

disingahi pesawat di NTT adalah bandara udara El Tari

Kuoang. Mali - Alor. Wai Oti - Sikka. Mauhau - Sumba

Timur dan Komodo -Mangarai Barat. Sedangkan bandara

lainnya relative rendah. Dari sejumlah bandara di NTT, yang

cukup pesat berkembang dalam 10 tahun terakhir adalah

bandar udara Mali. Mauhau dan Komodo. di mana jumlah

pesawat y{rng datang dan pergi meningkat tajam bila

dibandingkzrn dengan 10 tahun yang lalu, sedangkan bandar

udara lainnya relatif konstan dan bahkan sebagian menurun.

NTT



Volume bongkar muat barang melalui pelabuhan

udara di NTT juga tidak mengalami pertumbuhan yang

signifikan dalam 1O tahun terakhir. Volume bongkar muat
barang melalui pelabuhan udara di NTT terutama melalui
bandar udara El Teri Kupang. Wai Oti dan Mali, sedangkan

bandara lainnnya relatif tidak berkembang.

Akses Terhadap Air Bersih dan Sanitasi
Kondisi iklim NTT relatif kering dan curah hujan terbatas

sehingga sumberdaya air pun terbatas. Permasalahan utama di
bidang akses terhadap air bersih adalah bahwa air yang tersedia
tidak mencukupi kebutuhan atau tidak sesuai densan
peningkatan kebutuhan. Banyak rumah tangga tidak memiliki
akses terhadap air bersih (air minum yang berasal dari air
mineral, leding atau PAM, pompa air, sumur atau rnata air yang
terlindung). Banyak 5zang tidak mendapat layanan air minum
perpipaan. Kemampuan PAM untuk menyediakan air, untuk
menemukan sumber air baru. serta meningkatkan debit air
masih terbatas. Air yang ada pun kurang dimanfaatkan secara
ehsiensi oleh PAM. Kemampuan PDAM dalam oengadaan.
perbaikan dan pemeliharaan perpipaan dan sumberdaya air juga
masih terbatas. Harga ai-r bersih belum terjangkau
masyarakat sehingga jumlah pelanggan air minum masih rendah.

Data BPS NTT Tahun 2015 menunjukkan rumah tangga
pelanggan PDAM di NTT baru 12,160/o, dan sebagian besar
rumah tangga di NTT (31.55%) saat ini menggunakan sumber
air minum dari mata air, sumur dan sungai.

Kondisi sanitasi lingkungan umunmya masih rendah.
terutama di pedesaan dan kawasan pesisir pantai. Jumlah
rumah tangga yang tidak dapat memiliki akses terhadao
sanitasi yaitu tidak memiliki kamar mandi sendiri atau tidak
dapat memanfaatkan fasilitas kamar mandi umum cukup tinggi.
Sarana dan prasarana yang dimiliki pemerintah untuk
menansani sampah iuga masih terbatas terutarna di kawasan
perkotaan.

Jika konservasi tida_k dila_kukan, maka NTT rawan
terhadap krisis air bersih. NTT merupakan wilayah yang
tereolong kering di mana hanya 4 bulan musim hujan sedangkan

b.



8 bulan adalah musim panas sehingga sumber-sumber mata air
kering. Banyaknya jumlah rumah tangga yang tidak memiliki
akses terhadap air bersih dapat mempengaruhi kesehatan

masyarakat karena sebagian besar masyarakat mengkonsumsi air
yang tidak higienis yang mengakibatkan diare dan penyakit
mentrlar, khususnya penyakit kulit menjadi penyakit tahunan
pada musim penghujan. Selain itur. minimnya ketersediaan air
dapat mengurangi minat usaha di NT"f.

c. Kelistrikan
Data BFS NTT Tahun 20 15 menunjukkan persentase

rumah tangga di NTT yang telah menggunakan listrik (PLN dan
non PLN) adalah 74,2oyo. Sedangkan sumber listrik yang
dibangkitkan oleh PLN sebesar T24.ToB.g 1MwH. Jumlah
pelanggan PLN se NTT sebanyak 618.330 pelanggan

Permasalahan dalam pemerataan pemenuhan kebutuhan
listrik adalah luasnya wilayah berbentuk kepulauan dengan
kepadatan penduduk bervariasi sehingga men5rulitkan
pengembangan sistim kelistrikan yang efisien. Ada kesulitan
geografis sehingga beberapa wilayah surit dijangkau jaringan
listrik PLN. Ketergantungan pembangkit listrik terhadap BBM
di NT'r sanga-L besar karena penggunaan sumber energi lainnya
seperti energi matahari, arus laut, tenaga angin dan lain-lain -

belum berkembang.

Di masa mendatang, pembangunan di bidang kelistrikan
periu memberi peluang bagi swasta_. pemerintah daerah.
masyarakat dan lainnya daiam pembangunan pembangkit
listrik. terutama listrik non BBM. Ketergantungan pacla
pembangkit listrik BBM perlu diperkecil melalui penggunaan
energi matahari. biodisel. panas bumi. hidro gas, batubara.
gelombang atau sumber energi lainnya yang potensial di NTT.

NTT berpeluans meningkatkan pemenuhan kebutuhan tenaga
listrik terutama pembangkit listrik non BBM. Sesuai dengan
kondisi klimatolr:gi NTT dan luasnya laut NTT, pengsunaan
energi surya, gelombang laut dan angin sangat potensial untuk
dikembangkan. Hal ini akan dapat mensatasi luasnva wilayah
NTT yang berbentuk kepulauan dengan kepadatan penduduk
bervariasi yang men5rulitkan oengembansan sistim kelistrikan
PLN konvensional.



d. Permukiman

Permasalahan di bidang sarana dan prasarana
pemurkiman terletak pada masih banSraknya rumah tangga yang
belum memiliki rumah sendiri dan banyak rumah yang tidak
memenuhi standar kesehatan terutama di pedesaan dan
kawasan pesisir pantai. Kemampuan masyarakat untuk
membangun rumah sendiri vang sehat dan la_vak huni atas
kemampuannya sendiri masih rendah.

Dari jumlah rumah tangga yang memiliki rumah, diperoleh
bahwa jumlah rumah tangga yang mempunyai rumah dengan
jenis lantai terluas terdiri dari tanah sansat tinggi 5raitu
mendekati 5O% dari jumlah yang memiliki rumah dan cenderung
meningkat <lalam 1O tahun terakhir. Dari 881.12O rumah
tangga pada tahun 2OO4 sebanyak 403.463 rumah
tangga mempunvai rumah 5rang lantainya sebagian besar terdiri
dari tanah.

Dalam 1O tahun terakhir. walau jumlah rumah vang
dibangun meningkat setiap tahun, peningkatan tersebut relatif
kecil dibandingkan dengan peningkatan kebutuhan sesuai
pertambahan penduduk. Pada tahun 1997, ada 716.6\g rumah

5,ang dibangun. dan hanva meningkat menjadi 881.120 rumah
pada tahun 2004. Dari rumah tersebut dominan mempunyai

luas < 50 m2. Dari 881.120 rumah pada tahun 2004 tebih dari
600.000 rumah memiliki luas < 50 m 2 dan lebih dari gOoh

rumah di NT'f mempunS,ai luas di bawah 100 m2.

Dari seluruh rumah yang ada di NTT, sekitar 8O7o

memoun-vai atap terbuat dari seng. sisan5ra terbuat dari
dedaunan, rjuk, sirap dan hanya sebagian kecil beratap

sentens atau beton. Dari data Tahun 20O4, kebanyakan

rumah di NTT mempunyai dinding terbuat dari bambu, disusul
tembok dan kayu sedang lainnya terbuat dari bahan murah

lainnya. Proporsi ini relatif tidak berubah dalam 10 tahun
terakhir. Dalam 10 tahun terakhir. walau terjadi pertumbuhan

rumah tembok batu, namun pertumbuhan ini tidak signifikan

karena rumah bertembok bahan murah lainnya juga meningkat.

e. Telekomunikasi/Telematika

Daiam 10 tahun terakhir, terjadi oeningkatan penggunaan

berbagai jenis sarana dan prasarana telekomunikasi dan



informasi. mulai dari pensgunaan telepon. internet. televisi. radio

dan lain-lain. Walau demikian, akses terhadap Teknologi
Informasi (TI) dan komunikasi ini hanya dapat dinikmati oleh

sebagian kecil penduduk, umumnya yang tinggal di perkotaan.

Secara umum akses terhadap telekomunikasi/ telematika tersebut
belum terjangkau ekonomi masyarakat. Selain itu, pengetahuan

masyarakat tentang telekomunikasi/telematika tersebut juga

masih terbatas. Dalam 10 tahun terakhir, jumlah pelanggan

telepon svvasta mengalami kenaikan yang signifikan yaitu dari
10.250 pelanggan pada tahun 1994 menjadi 36.562 pada tahun
2OO4. Jumlah oelanggan telepon oemerintah mengalami

kenaikan, yaitu dari 1.988 pelanggan pada tahun 1994 menjadi

2.525 pada tahun 20O4. Walau demikian. jumlah pelansgan

telepon tersebut sebagian besar hanya terdapat di
Kota/Kabupaten Kupane. Dalam 10 tahun terakhir. jumlah

kantor pos hanya sedikit mengalami kenaikan yaitu dari 92 buah
pada tahun 1994 menjadi 127 blua}: pada tahun 2004. Kantor
pos tersebut kebanyakan terdapat di kota/kabupaten Kupang,

yaitu dari 727 kantor pos sebanyak 23 berada di kota/kabupaten

Kupang. Penyebaran kantor pos di kabupaten lainnya relatif
merata kecuali di kabupaten Lembata, Rote Ndao dan Marggarai

Barat yang masingmasing baru mempunyai satu kantor pos.

Da,lam 20 tahun mendatang, diperkirakan pemanfaatan

telekomunikasi, Teknologi Informasi (TI), penyiaran dan lain-lain

di NTT akan meningkat pesat. Investasi dalam penyediaan

infrastruktur telematika, terutama swasta, diperkirakan akan

meningkat. Saat ini terdapat sejumlah wilayah potensial di NTT

yang belum dikembangkan dan cukup menarik dalam investasi.

Selain itu, akibat semakin berkembangnya perekonomian NTT.

kebutuhan akan teknologi telekomunikasi dan telematika juga

meningkat.

Sumberdaya Air dan Irigasi

Tujuan pembangunan di bidang sarana dan prasarana

sumberdaya air dan irigasi adalah untuk meningkatkan hasil

pertanian melaiui peningkatan luas lahaa beririgasi dan

meningkatkan intensitas tanam. Dengan semakin meningkatnya

pertambahan penduduk, maka meningkat pula permintaan akan

kebutuhan pangan. Untuk memenuhi permintaan tersebut,



perluasan areal ternarn dan peningkatan

diperlukan.
intensitas tanarn

Salah satu permasalahan di NTT adalah terbatasnya luas
lahan beririgasi sehingga hasil pertanian dan pendapatan petani
rendah. Di sisi lain, j umlah lahan tidur dan lahan kritis cukup
besar yang potensial untuk dikembangkan menjadi lahan
produktif. namun belum dapat dimanfaatkan karena terbatasnya
sarana dan prasarana sumberdaya air dan irigasi seperti
embttng. bendr-tngan dan jaringan iriuasi lainnya.

Belum optimalnya program embung kecamatan dan
desa. dan program seribu embllng yang dicanangkan untuk
meningkatkan luas areal tanam dan intensitas tanam dan
penyediaan air rrrinum. Dana pembangunan dan pemeliharaan

bendungan, embung dan saluran irigasi terbatas. Selain itu,
usaha untuk melindungi kawasan tangkapan air dan daerah
aliran sungai untuk mendukung ketersediaan sumberdaya air
belum optimal. Dalam 10 tahun terakhir. tidak ada oeningkatan
yang signifikan dalam hal luas panen dan produksi padi di NTT.

Total lahan yang diairi (irigasi teknis, irigasi semi teknis.

irigasi sederhana, tadah hujan dan pasang surut) dalam 10

tahun terakhir tidak mengalami peningkatan yang signifikan.

Lahan yang diairi di NTT sejak Tahun 1994 sampai 2OO4

dominan di Kota/ Kabupaten Kupang, Manggarai, Sumba Barat

dan Sumba Timur sedang di kabupaten lainnya relatif kecil.

Sampai dengan tahun 2005, jumlah embung kecil yang sudah

dibangun di NTT sebanyak 334 buah dengan daya tampung

8.318.112 m3, embung irigasi sebanyak 24 buah dengan da5,a

tampung 4.222 m3 untuk mengairi lahan areal irigasi seluas

4.222 Ha.

g. Sarana Kesehatan

Permasalahan di bidang sarana dan prasarana kesehatan

di NTT terletak pada kuantitas dan kualitas sarana dan

prasarana kesehatan seperti rumah sal<it, puskesmas. posyandu

dan lain-lain yang tidak sebanding dengan jumlah penduduk

yang membutuhkan layanan kesehatan. Satu rumah sakit

melayani sekitar 1 19.9 13 orang. Selain itu, kapasitas tempat

tidur di rumah sakit masih terbatas.



3.5. Kekayaan Sumber Daya Alam
Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki kekayaan sumber daya

alam yang tersebar di seluruh kabr.rpaten/kota sebagai keunegulan
kompetitif sekaligus sebagai peluang investasi di provinsi Nusa
Tenggera Timur. Investasi di NTT diarahkan pada optimalisasi 6
potensi unggulan yang diimplementasikan ke dalam 6 tekad
pembangunan yaitu :

1) NTT sebagai Provinsi Jagung;

2) NTT sebagai Provinsi Ternak:

3) NTT sebagai Provinsi Cendana;

4) NTT sebagai Provinsi Koperasi:

5) NTT sebagai Provinsi Perikanan dan Kelautan'

6) NTf sebagai Provinsi Pariwisata.

Berbagai potensi yang dapat dikelola secara investasi di
Nusa Tenggara Timur antara lain :

1) Perikanan dan Kelautan :

a) Budidaya Rumput Laut Kabupaten Kupang, Belu, A1or.

Lembata, Flores Timur, Sikka, Ende, Ngada, Manggarai

Timur. Manggarai Barat, Sumba Timur, Sumba Barat DaSza

dan Rote Ndao. Total Lahan : kurang lebih = 50.300 Ha

b) Budidaya Mutiara Kabuoaten Kupang. Alor, Lembata.

Flores Timur, Sikka, Manggarai Barat, Sumba Timur

dan Rote Ndao.

c) Potensi penangkapan ikan di Nusa Tenggara Timur :

1) Perikanan Air l,aut : Cakalang, Tuna, Tongkol.

Tenggiri, Pelagis Besar, Pelagis Kecil, Lobster, Cumi-cumi,

Udang. Demersal, Penaid. Ikan karang, Kerapu dan

Teripang.

2) Perikanan Air Payau : Bandeng dan Udang.

3) Perikanan Air Tawar : Mujair, Karper, Lele, Ikan mas dan

Nila.

d) Industri Garam

Peluang industri garam di Nusa Tenggara Timur antara lain:

1) Kabupaten Kupang (2.000 Ha). Terdapat dukungan

industri garam rakyat yang telah berkembans

Prasarana pendukung industri garam beryodium

Penveraoan tenaga kcrja sekitar 2.500 orang Pro5zeksi

produksi (NaCl 9a,7%) = 200.000 Ton/tahun Investasi



pembangunan Rp. 225 Mrlyar

2) Kabupaten Nagekeo (Mbay-kir| (1.200 Ha). Terdapat

dukungan industri garam ralryat yang

telah berkembang Prasarana pendukung industri
garam beryodium Penyerapan tenaga kerja sekitar
2.000 orang Proyeksi produksi (NaCl 94,2o/o) =

120.000 Ton/tahun Investasi pembangunan Rp. t12
Milyar

3) Kabupaten Ende fWewaria) (1.0O0 Ha). Terdapat

dukungan industri garam ralryat yang telah
berkembang Prasarana pendukung industri garam
beryodium Penyerapan tenaga kerja sekitar 1.500
orang Proyeksi produksi (NaCl 94,7o/o) = 10O.0OO

Ton/tahun Investasi pembangunan Rp. 15O Milyar
Gambar 3.5

Peta Lokasi Industri Garam

i

2) Perkebunan

a) Kakao : Kabupaten Flores Timur, sumba Barat dan Belu
b) Jambu Mete : Kabupaten Flores Timur, sikka, Belu dan

Ngada

c) Cengkeh : Kabupaten Manggarai dan Ngada
d) Kopi : Kabupaten Ngada, Manggarai dan Frores Timur
e) Kapas : Kabupaten Sumba Timur dan Sikka

0 Vanili : Kabupaten Manggarai, Ngada dan sumba Barat

Sumber : Dinas Perhubungan prov. NTT



3) Pertanian

a) Kacang hijau: Kabupaten Belu dan Ngada

b) Jagung : Pr-rlau Timor,/Rote dan Sumba

c) Kacang Tanah : Kabupaten Rote, Sumba Timur dan Belu
4) Kehutanan

a) Kutulak : Kabupaten Manggarai, Ngada dan Sumba Barat
b) Sitlak : Kabupaten Alor. Sumba Timur dan Sumba Barat

5) Peternakan

a) Sapi : Daratan Timor. Rote. Sumba dan (Flores

sebagai pertumbuhan baru)

b) Babi : Kupang. TTS. TTU. Belu. Malaka. Ngada. Matim.
Manggarai, Mabar

c) Kambing/ domba : Rote Ndao, Sabu Raijua, Sumba Timur.
Flores Timur

d) Ayam/ Itik : Kabupaten

6) Pertambangan

a) Marmer : Kabupaten TTS, TTU dan Belu

b) Mangan : Kabupaten Kupang, TTS, TTU, Belu dan

Manggarai

c) Emas : Kabupaten Sumba, TTS dan Manggarai

7l Pariwisata

a) Wisata AIam

1) Danau Kelimutu : Kabuoaten Ende

2) Komodo : Kab. Manggarai Barat

3) Air Panas Bumi: Kab. Ngada

b) Wisata Pantai

1) Pantai Lasiana: Kota Kupang

2) 17 Pulau Riung; Kab. Ngada

3) Selancar di Nembrala : Kab. Rote Ndao

4) Pulau Bidadari dan Pulau Rinca : Kab. Manggarai Barat

5) Pulau Menggudu : Kab. Sumba Timur

6) Pantai Merosi : Sumba Barat

c) Wisata Bawah Laut

1) Pulau Kepa : Kab. Alor

2) Taman Laut 17 Pu1au Riung: Kab. Ngada

3) Taman Laut Komodo : Kab. Manggarai Barat

4) Taman Laut Paga Batang : tGb. Sikka dan Alor



Wisata Budaya

1) Pasola Tarung an Laitarung : Kab. Sumba Barat

2) Perburuan Ikan Paus: Kab. kmbata
3) Upacara Religi Samana Santa Jumat Agung : Kab.

Flores Timur

4) Tari Caci : Kab. Manggarai

5) Hole Mehara: Kab. Sabu Raiiua

6) Makam Raja-raja (megalitik) : Kab. Sumba

7) Suktt Boti: Kab. TTS

Eko Wisata

1) Danau Kelimutu Tiga Warna : Kab. Ende

2) Lingko : Kab. Manggarai

3) Kawasan Gunung Mutis : l(ab. TTS - So'e

4) Pantai Kolbano : Kab. TTS - So'e

8) Potensi Panas Bumi dan Pengusahaan

NTT memiliki potensi panas bumi sebesar 1.266 MW

tersebar di 19 lokasi, sejumlah 16 lokasi berada di pulau

Flores. Saat ini telah dilakukan eksplorasi pada dua lokasi

panas bumi yaitu Mataloko dan Ulumbu. Potensi Ulumbu

sebesar 2O0 MW, diantaranya cadangan terbukti sebesar 12,5

MW. Mataloko memiliki potensi 63 MW dengan cadangan

terbukti baru sebesar 2,5 MW. Sebesar 1,5 MW telah

dibangkitkan menjadi tenaga listrik oleh PLN, diluar Flores

terdapat WKP Atedai. Satu lokasi yaitu Sokoria, telah

ditenderkan dan IUP telah ditetapkan, namun hanya

untuk skala kecil sebesar 2x2,5 MW. Potensi yang dimiliki

sebesar i70 MW.

clt

e)
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Gambar 3.6

Peta Lokasi Potensi Panas Bumi

b) Mineral Bukan Logam

c) Batuan

9) Potensi Unggulan di bidang pertambangan

a) Mineral Logam
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No Jenis Kadar .Lokasl
I Mangan 30-40 0h Iimor

+5-50 % Flores
2 Emas 1,95 glT A,1or, Flores dan Sumba
J Biji Besi ;o% Flores dan Sumba
4 Salena 5O-7O o/o A,lor, kmbata dan Sumba
5 lembaga Nor, Flores dan Timor
6 Barit Manggarai
7 Nikel 1.000-2.0OO ppm fimor
8 Iitan Platina Fe=S1 o/o, Titan=7,15 oh Ende

9 Kromit rtu

No Jenis Lokasi
1 Pasir Kuarsa Iimor, Flores dan Alor

2 Zeolith Ende

3 Kaolin Ende, Nagekeo dan Alor

4 Gypsum Timor, Rote, Alor dan Flores Timur

No Jenis Lokasi
1 Marmer dan Batu Iimor, Flores dan Alor

2 Sranit Jumba Timur
3 Batu Apung lTU, Ende, Nagekeo dan Ngada

4 Batu Warna Kupang, TTS, Alor dan Ende

5 Kristal Kuarsa Manggarai Barat

. L{f r!i F.r,,nr b,,n-i

. Prr,r:ri r..\l.ht,r.,.jr.
Hrr,ESr r u.1r!,,,!1r
)iU,rt l'r.dun,J



.

d) Batu Bara, Panas Bumi dan Minyak/Gas

e) Energz baru terbarukan

No Jenis Kete

Air

erp$r Angin (bayu)

;TA (Sumba Barat cian

anggarai) dan

TMH (TTS, A1or, Ende, Ngada,

Tirrr'ur dar, Ifiarrggarai)

umba Timur, Sumba Barat

n Aior

gelombang tensi gelombang = 10-20

arus laut lrwTm.gel hingga 70 
I

V* ,^. gel. (sela t Larantuka di 
I

res Timur dan selat pantar di

10) Potensi Lahan

a) Potensi pertanian lahan kering 1.528.308 Ha dengan

tingkat pemanfaatan 54.62 o/o

b) Lahan belum diusahakan 751.185 Ha

c) Potensi perkebunan luas 888.931 Ha dengan tingkat
pemanfaatan 35,45 %o

d) Potensi padang penggembalaan 832.228 Ha

Jenis --_-_ -Iokasi
I Batu Bara fsumba dan Flores lterinait asil
2 Panas Bumi lManggarai, Ng

I

lAior. 19

lMotrl.,L.,l
[-*-Y$"--*,,

llokasi : 2 Lokasi PLTP (Ulumbu dan

3 Minyak dan

Gas

West Timor (PT. Eni West Timor)

BIok

.sat dan SHS (Solar Horne1 Dnergl Srrr.Fa
2

3 lKupang. TTS, Rote Ndao, Flores

flimur, Sikka,
lN-o.to lrfanacarai I ^*L^+^
lr!6qua, 

rrrqrr66qrcir, rr.,tiiiicaLca,

4

Mo



3.6. penacraran Xegiatan fnvestasi di NT?

mbangan dan
ergl

1) BidangUsaha Pertaniandanperkebu nan

Potensi Uhan tOOO Ha

k"o,Kop
lautandan peritdnan

lAia"r.u*n

ndustri
'engembarr*.rrr.

brikseme"

banguna

paipenerb@
banganrna

rukan (listriktenagasurya, angin)

a.Potensilm
b. Produksi 500.000_700.000

ton/tahun

umba,Timor

a. Potensi iahan > 150JO0 Ha
b. Produksi 10.000_ 1S.00

ton/tahun
c. Pasarnasional dan ekspor
a. Potensi lahan if5[ gu
b. Produksi 40.000_50.

ton/tahun
c. Pasarnasionaldaneskpor

ikka,End*
gada, Nagekeo

umba Barat

umba,Timur

Flores bagra

a. Potensi lahan> 10JOr0Ha

b. Rata rata produk

8.000ton/tahun

a. Pasar local dan nasional I "
a. Potensilahan 850 Ha
b. Produksin 387-400ton
c. Pasar dalam negeri umbaTimur

Produksi 1 .000 ton/tahun

I
t

l!
I

I{o .Ienls Tingkat Kajianldentifikaef FS
1 Jagung

2

I

I

v

3 Uambu

Mente

v

4 Jerukke

prok
TTS dan TTU

5 Kapas

V
6 Minyak

Zaitun
Manggarai, Mabart
lan Bajawa
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2l Bidang Usaha Perikanan dan Kelautan

No Jenis Tingkat Kajian ldentifikasi FS Lokasi

7 Ubi Kayu
IJ^
tlo

b. Produksi 9OO.OOO

i.2OO.0OO ton/tahun
v

nba, Timor
. E-l^--- 1^^;^^r l lvr vD ua6r4rr

ur

No
Jenis

Investasi
ltr**. r(qiian rde r.Si

Lokasi

I(egiatan

1 Rumput

Laut

a. Produrksi kering tahunl
l

rata-rata 713 ribu ton
1-- r,,^1---+,-1-^- .^^^;^*^1 ^^JU. I\EL'L,ILLIIICLII II.CTDI(. TTCTI'"I

tahun mencapai ,l

35.000 ton

r7

Sikka. Alor.

Lembata, Sumba
Ttimr rr Ift rna n c Pnf al r^rlql , rlqy(Jr6, l\vLL

Ndao, Sabu Raijua,

[.{agekeo, Manggarai

2 Perikanan a. Potensi 2OO.OOO krn2 dg1

panjang garis pantaij

5.700 km Sumber daya

hayati perikanan yg

hesar sekitar 24O.OOO

ton/tahun, potensi
r---1-^l- 1 OOfr rr^Ld-llr,Lra1-ll r.ou\-, I ral

b. Pasar lokal, nasionai dan

ekspor

v

lores Timur,

ikka, kmbata,
1or, Rote
'agekeo, Belu

ota Krrnans-_r -__-o

Ende,l

Ndao,l

arrr]

I

3 Garam a. Potensi 1.000 - 6.00O Ha

b. Produksi garam ralcyat

c. Potensi pasar garatrl v

:luk Kupang,
.ewaria dan Nagekeo

3) Bidang Usaha Peternakan

ba, Timor
III^-a- !.^..i^-Ilvlv9 vaErqrr

. I-ahan untr:k pembibitan
r.-r-^^: *^-^^-1-^*,. -L/tJr\clor Pt/rrSr-rrrua-rr

Mini Ranch

. Popuiasi 600.uOO

8OO.O00 ekor

I Jenis IlIol_ - lringkatKaliaqldenrtifike-si
I lnvestasr I

FS
Lokasi

Kegiatan

ak

a

1

v



Tfulgk*t Ksiiern lderEtifikasi

a. [,ahan untuk pembibitan
1-; ! Lr f ^l-aoi -a--o-v, I ur vvr\q9r l/vr^6vrii

Mini Ranch

c. Popuiasi i,2 - 2,5 uuta

I

Lokasi

Kegiataa

ba, Timor

Plores

3.7. Rangka Institusi Pengambilan Kebijakan.

Kegiatan penanaman modal membutuhkan kerangka

institusional pengambilan kebrjakan .vang terencana dan

konsisten. Hal ini terkait dengan transactian cost (biaya transaksi)

yang harus ditanggung oleh setiap pelaku bisnis, dimana

semakin tinggi biaya transaksi akan menurunkan minat para

pelaku bisnis untuk memulai suatu bisnis. Selain itu jug.
terkait dengan paket kebijakan untuk menarik investasi masuk

yang melibatkan kebijakan sektoral dan antara pusat dan daerah.

Penciptaan iklim investasi yang menarik mutlak diperlukan

untuk menarik investor dalam dan luar negeri. Survei yang

dilakukan oleh Komisi Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah

(KPPOD) Tahun 2OO8 menunjukkan bahwa komitmen

Pemerintah Daerah merupakan faktor utama yang menentukan

daya tarik investasi di suatu daerah, diikuti oleh kelembagaan

pelayanan penanaman rnodal, promosi investasi daerah, akses

lahan usaha, keamanan usaha, infrastruktur, tenaga kerja,

peranan dunia uasaha dalam perekonomian daerah dan kinerja

ekonomi daerah,

Selain itu, alasan utama dibalik ketidakpastian usaha yang

signifikan berhubungan dengan masih kuranqnya kemampuan

daerah dalam menciptakan dan mempeertahankan iklim bisnis

yang menarik. Hal tersebut membuat perarl pemerintah daerah

menjadi krusial dalam menarik investor masuk ke daerah, untuk
itrr diperlukan konsistensi kebi_iakan yang probisnis antar

pemerintah daerah baik tingkat provinsi dan kabupaten/kota serta

pemerintah pusat. Se_iak Januari 2OOl Indonesia secara resmi

mengimplementasikan kebijakan desentralisasi dan otonomi

daerah. Otonomi daerah adalah hak. wewenang dan kewajiban

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan

No
Jenis

fnvestesi
FS

2

v



masl/arakat setempat menui-ut prak€rrsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang_
undansan. Kewenangan -vang diberikan tersebut meliputi
kewenagan ekonomi, politik dan pengaturan perimbangan
keuangan termasuk pengaturan sosial. budaya dan ideologi -vurng
sesuai dengan tradisi adat istiadat daerah lingkungannya.

Dalam pelaksanaanva kebijakan tersebut ditengarai akan
memberikan dampak pada iklim usaha di daerah, dimana terjadi
suatu dilema bagi pemerintah daerah itu sendiri. Di satu sisi
Pemda perlu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (pAD)

melaltri berbagai pungutan dan ditambah dengan tuntutan dari
kalangan bisnis lokal untuk memperoleh proteksi, disisi lain
pemda perlu meneembangkan berbagai kebijakan untuk menarik
investor. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah. didalam sistem perencanaan pembangunan

nasional telah secara jelas mampu memberikan deskripsi proses

pengambilan kebijakan publik dan Dembagian kewenangan antara
pemerintah, pemerintah provinsi dan Pemerintah Kabupaten/ Kota.

Beragam ketidakoastian dalam proses Deneambilan kebijakan
pemerintah telah diminimalkan, karena itu diperlukan koodinasi

dan konsistensi kebijakan peratLtran di tingkat pusat dan
daerah (vertikal) dan antar kementerian dan badan lainnya
(horisontal!. Selain itu dibutuhkan suatu penerapan prinsip aood

gouerrlance dalam penyelenggaraan pemerintahan untuk
memberikan pelayanan prima kepada publik. Pada era demokrasi

di Indonesia memungkinkan prinsip good gouernance ini dapat

terlaksana dengan baik. hal ini ditunjukan dengan meningkatnva

kinerja pemeberantasan korupsi yang dilakukan pemerintah

Indonesia

3.8. Tantangan Investasi di Provinsi NTT

Tantangan investasi di Provinsi Nusa Tenggara Timur

seperti minimnva dukungan infrastruktur yang ditandai dengan

tingginya biaya transportasi penumpang/kargo antar puiau,

serinsn'r,a terjadi pemadaman listrik, suplai/stok BBM yang belum

stabil serta terbatasnya akses ke lokasi-lokasi potensial, status

kepemilikan lahan,/ tanah yang belum jelas ditandai dengan sering

te{adinya okupasi/ penyerobotan lahan dan duplikasi kepemilikan



lahan. kawasan yang tidak terkonsentrasi. dimana total luasan

.' kawasan potensial didominasi oleh kolektivitas dari pencaran

- "ejumlah kawasan yang luasnya terintegrasi di satu lokasi

sehingga sering dinilai tidak ekonomis, Sumber daya manusia
masih terbatasnya tenaga yans berkualitas.

A. Sektor Pertanian, Peternakan, Perkebunaa/Kehutanaa dan
Perikanan 35.15 o/o

Secara nasional NTT memiliki keunggulan, baik secara

kompetitif (Peternakan dan Perikanan Kelautan) mauDun secara

komparatif (Perkebunan, Kehutanan dan Pertanian) yang ditandai
oleh kontribusi sektor ini terhadap PDRB NTT Tahun 2Ol3

sebesar 35,15 yo, Sub sektor pangan berkontribusi sebesar

16.44 o/o. peternakan 10,38 o/o, perikanan 4,I4 Vo, perkebunan

3,98 o dan kehutanan O,22 o/o. Berdasarkan presentasi

kontribusi di atas, diperoleh gambaran bahwa sub sektor pangan

mendominasi nitai tontriUusi, sedangkan yang terendah adalah

sub sektor kehutanan. Kondisi ini merupakan peluang bagi

pengembangan sub-sub sektor dimaksud guna peningkatan

perekonomian NTT baik oleh Pemerintah, masyarakat dan dunia

usaha (investor).

Sektor Pariwisata

Sektor Pariwisata merupakan sektor yang menjadi

keunggulan kompetitif pada tingkat nasional, khususnya sub

sektor wisata alam (komodo, kelimutu), wisata religius (samana

santa) dan u,isata budaya (pasola, perkampungan adat,

penangkapan ikan paus). Sedangkan sub sektor yang memiliki

kenggulan komparatif namun belum dikembangkan secara

optimal untuk meningkatkan perekonomian daerah antara lain

diving dan surfing (Rote, Pulau Kera) Snorkeling, (Pink Beach,

Pulau 17)

Selrtor Pe rtambangat l r3,4 
o/o

Secara agregat sektor pertambangan Provinsi NTT bukan

merupakan sektor yang menjadi keunggulan kompratif maupun

kompetitif pada tingkat nasional. Akan tetapi hal itu bukan

berarti tidak terdapat sama sekali sub sektor yang tidak memiliki

keunggulan. Sub sektor penggalian merupakan sub sektor yang

cukup potensial, dimana sub sektor tersebut menjadi

B.

c.



satu-satunva st.rb sektor Dada sektor pertambngan yang

rnenjadi keunggulan komparatif Provinsi NTT pada tingkat
nasional. Sub sektor ini mencakup penggalian dan pengambilan

segala jenis barang galian batu- batuan, pasir, tanah, gamping,

tanah liat dan kerikil hias yang umurrnya berada di permukaan

bumi. Komoditas sub sektor ini adalah Biji mangan, pasir besi,

emas. batu matrmer dan komoditi penggalian lainnya.

Pada tingkat daerah kabupaten/kota di Provinsi Nfi sub

sektor penggalian menjadi keunggulan komparatif sekaligus

kompetitif pada sebagian besar daerah kabupaten/kota antara
lain Kab. Kupang. T:fS, TTU, Belu. Ende, Ngada, Sumba Tengah.

sumba Barat Daya, Sumba Timur, Alor, Manggarai, lembata,

Flotim. Sikka dan Rote Ndao.

Selrtor industri Pengolahan 1,467o

Sektor industri pengolahan di Provinsi NTT memiliki

potensi yang cukup baik untuk dikembangkan. Walaupun secara

agregat sektor ini bukan merupakan sektor yang menjadi

keunggulan komparatif dan kompetitif di tingkat nasional. Hal ini
dikarenakan perkembangan sektor industri pengolahan masih

bergantung pzrda ketersediaan bahan mentah dan bahan baku

yang tidak tersedia secara kontinue.

Selrtor Listrik dan Air Bersih O,45o/o

Pada sektor listrik dan air bersih bukan merupakan

sektor unggulan komparatif sekaligus kompetitif pada tingkat

nasional. Namun hal itu bukan berarti tidak terdapat sama

sekali sub sektor yang ungglll. Sub sektor listrik di Provinsi

NTT merupakan sub sektor yang memiliki kenggulan

komparatif namun tidak kompetitif karena belum

memanfaatkan sumber daya yang tersedia antara lain tenaga

surya (PLT Surya), Angin (PLT angin) dan panas bumi (PLT Panas

bumi). Sedangkan sub sektor air bersih, Secara umum Provinsi

NTT masih mengalai kesulitan air bersih dan sangat bergantung

pada sumber air permukaan (mata air dan sungai) dan

menengah (sumur bor).

D.



F. Sektor konstruksi (bangunan) 7,li o/o

Kegiatan sektor ini berupa usaha
pembaneunan/pembuatan, perluasan. pemasansan. perbaikan
berat dan ringan, serta perombakan dari suatu bangunan atau
konstruksi lainn5ra. Bangunan yang dimaksud dapat berupa
tempat tinggal, bangunan bukan tempat tinggal, jalan, jembatan,
bendungan. jaringan listrik. telekomunikasi dan konstruksi
lainnya termasuk kegiatan subkonstruksi pemasangan instalasi
listrik. saluran telepon, alat pendingin dan pemasangan saluran
air. Dalam hal ini tercakup pula pembuatan dan perbaikan
bangunan tempat tinggal 5zang dilakukan sendiri oleh rumah
tangga, swasta ataupun badan-badan pemerintah. Sektor
konstruksi Provinsi NT'f bukan merupakan keunggulan
komparatif sekaligus keunggulan kompetitif pada tingkat
nasional.

Selrtor perdaganean, Hotel dan Restoran 18133 o/o

Sub sektor utama pembentuk nilai tambah sektor
perdagangan. hotel dan restoran di Provinsi NTT adalah sr-rb

sektor perdagangan besar dan eceran. Pada lingkup wilayah
kabupaten,/kota di Provinsi NT"f sektor perdagangan, hotel dan
restoran dapat menjadi keunggulan komparatif sekaligus
kompetitif bagi beberapa daerah kabupaten./kota. Secara

agregat, daerah-daerah kabupaten/kota yang memiliki
keunssulan komparatif sekaligus keunggulan komoetitif pada

sektor ini adalah Kota Kupang, Kabupaten Manggarai Barat,

Sikka dll. Pada tinekat daerah kabupaten/kota lebih didominasi

oleh sub sektor hotel dan restoran.

Sekor Pengangkutan dan Komunitasi 5,68 7o

Secara agregat sektor pengangkutarr dan komunikasi

bukan merupakan keunggulan komparatif dan juga bukan
merupakan keunggulan kompetitif Provinsi NTT pada tingkat
nasional. Namun hal tersebut bukan berarti sektor pengangkutan

dan komunikasi tidak unggul sama sekali, jika ditinjau pada

masing-masing sub sektor maka terdapat beberapa sub sektor

yang menjadi unggulan komparatif dan juga kompetitif Provinsi

Nfi pada tingkat nasional. sub sektor pengangkutan merupakan

G.
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sub sektor yang memiliki keunggulan baik komparatif sekaligus

kompetitrf, yang paling dominan pada sub sektor pengangkutan

adalah angkutan laut. Letak geografis Provinsi Nm sebagai

Provinsi Kepulauan dan berbatasan dengan dua Negara yaitu

Australia dan Timor Leste sebagai pintu gerbang masuknya

investasi serta memberikan keuntungan bagi angkutan laut.

Kedepannya akan dikembangkan segitiga ekonomi antara

Kupang-Darwin-Dili sehingga sangat potensial dalam

pengembangan daerah NTT.

Sektor Keuangan. Persewaan dan Jasa Penrsahaan 4r37o/o

Pada sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan di

Provinsi NTT memiliki potensi yang cukup baik untuk
dikembangkan. Walaupun secara agregat sektor ini bukan

merupakan sektor yang menjadi keunggulan komparatif dan

kompetitif di tingkat nasional. Namun pada lingkup regional,

Kota Kupang. ivlanggarai Barat dan Sikka memiliki potensi di

sektor ini untuk dikembangkan pada sub sektor perbankan dan

sewa bangunan sehingga dapat menjadi keunggulan

komparatif dan kompetitif pada tingkat nasional.

Selrtor Jasa-Jasa 26107 a/o

Sektor jasa-jasa bukan merupakan sektor yang menjadi

unggulan, baik komparatif maupun kompetitif Provinsi NTT di
tingkat nasional. namun demikian masih terdapat komoditas

yang memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan. Sub

sektor swasta khususnya komoditas jasa pendidikan, kesehatan

merupakan potensi yang baik untuk dikembangkan di provinsi

NTT. Jika ditinjau dalam lingkup regional komoditas
pembentuk nilai tambah sektor ini adalah jasa perorangan dan
rumah tangga yang meliputi jasa reparasi/bengkel kendaraan

berrnotor, saion. tukans iahit dan lain-lain.

I.
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KEBIJAIIAN PENANAMAN MODAL

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

4.1 Arah kebijakan umum

Rencana Umum Penanaman Modal (RUPM) Provinsi NTT

merupakan kebijakan perencanaan sektoral jangka panjang

yang bersifat implementatif di Provinsi NTT. RUPM Provinsi NTT

secara khusurs mengatur tentane berbagai rencana implementasi

kebijakan-kebijakan yang lebih tinggi, secara khusus RUPM

Nasional, yang disesuaikan dengan kondisi. karakteristik dan

kebutuhan Provinsi NTT di sektor penanaman modal selama

kurrun waktu sejak dari ditetapkannya RUPM Provinsi NTT

sampai dengan Tahun 2025.

Secara Ltmt-tm. Derencanaan pembangunan Nasional

Indonesia berpedoman pada Rencana Umum Pembangunan

Jangka Panjang (RPJP) Nasional 2OO5-2O25 yang ditetapkan

dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2OO7, dengan visi

pembangtrnan nasional vaitu: Mewujudkan Masyarakat

Indonesia yang Mandiri, Maju, Adil dan Makmur, yang

diwr-rjurdkan dalam 3 (tiga) misi trtama. -vaitu :

a. peningkatan nilai tambah dan perluasan rantai nilai proses

produksi serta distribusi dari pengelolaan aset dan akses

(potensi) SDA, geografis wilayah, dan SDM, melalui

penciptaan kegiatan ekonomi yang terintegrasi dan sinergis

di dalam maupun antar-kawasan pusat-pusat pertumbuhan

ekonomi.

b. mendorong terwujudnya peningkatan efisiensi produksi dan

Dernasaran serta integrasi pasar domestik dalam rangka

penguatan daya saing dan daya tahan perekonomian

nasional.

c. mendorong penguatan sistem inovasi nasional di sisi

produksi, proses, maLrpun Demasaran untuk penguatan daya

saing global yang berkelanjutan, menuju innouation'driuen

economa.

(



Guna memoercepat pencanraian visi pembangunan

nasional 2025, khususnya di bidang perekonomian, Pemerintah

menetapkan Master-Plan Percepatan dan Perluasan

Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) pada tahun 2OOB

memfokuskan sistem konektivitas antar wilayah melalui

sistem yang terintegrasi antara logistik nasional, sistem

transportasi nasional. pengembangan wilayah sLrna pemerataan

pembangunan ekonomi nasional dengan menciptakan sentra

produksi baru_. untuk memfasilitasi kebutuhan logistik bagi

komoditi utama dan penunjang perekonomian Nasional. MP3EI

menempatkan Bali. NTB dan NTT dalam koridor 5 pembanglrnan

ekonomi yang ditumpukan pada pengembangan pariwisata,

peternakan dan nerikanan. densan tema "Pintu gerbang

pariwisata dan pendukung pangan nasional".

Sebagai aktualisasi Derencanaan jangka panjang

nasional di NTT, dengan Peraturan Daerah Provinsi NTT Nomor

i Tahr-rn 2008 ditetapkan Rencana Pembangunan Jangka

Panjang (RPJP) Daerah Provinsi NTT Tahun 2OO5-2O25.

Pembangunan di Bidang perekonomian dan sektor penanarnan

modal dalam RPJP Provinsi NTT diarahkan kepada :

a. Pembanglrnan perekonomian perlu diarahkan kepada

pembangunan sektor primer, sekunder dan tersier yang

terintegrasi dan saling mendukung.

b. Pembangunan perilaku ekonomi perlu diupayakan ke

arah yang lebih untuk mendukung pertumbuhan ekonomi

melalui upaya-upaya yang mendorong pergeseran perilaku

produksi. investasi. menabung dan konsumsi ke arah

yang lebih memungkinkan terjadi pertumbuhan ekonomi

tinggi.

c. Pada aspek kapital, pembangunan diarahkan kepada

peningkatan ketersediaan dan kemudahan untuk

mendapatkan akses pada lembaga keuangan mikro dan

padat modal glrna penguatan modal masyarakat miskin dan

perdesaan.

a
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d. perkuatan perekonornian domestik perlu dikembangkan
guna mewujudkan masyarakat berdaya saing yang secara

bertahap-berkelanjutan dilaksanakan melalui perbaikan

efisiensi ekonomi, pereduksian ketimpangan ekonomi,
penstabilan pertumbuhan ekonomi dan pengelolaan

keterkaitan dengan kebijakan ekonomi internasional.

Pengimplementasian kebtakan Derencanaan

pembangunan nasional dan daerah tersebut sedapat mungkin
clisesuraikan dengan kondisi. karakteristik dan potensi -vang
dimiliki NTT, dengan memperhitungkan aspek kemampuan,

kelemahan. dukungan dan tantangan yang ada baik secara

internal maupun eksternal, guna merubah dan meningkatkan
nilai keunggulan komparatif (-vang pada umumnva diwarisi)

menjadi keunggulan kompetitif (yang pada umumnya
diciptakan). Berdasarkan peta potensi NTT maka dilaktrkan
penghitungan dan analisis SWOT sebagai berikut :

Tabel 4.1

Analisis SWOT

ASPEK STRATEGIS

Kekuatan 1Si

a. Posisi geografis sebagai

perbatasan

b. Ketersediaan

me limpah

Kelemahan {W)

a. Iklirn semi-arid dengan pulau

tersebar

b. Kurangnya kejelasan

AonaL fafarnal.rglrva aslvrsqa

BOBOT RATING SCORE

0.10 0,10

o,24

o.o7

n 1n

a.o7

nen
pemi

,""4

Ik"r[
iahan

In^ O afi

1

3

4

1

e
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Peiuang (O)

a. Keberpihakan pemerintah pusat

b. Tingginya animo investor untu
berinvestasi

Tantangan (T)

- tn:---:--.^ +:- -7-^+ -^-^^:-4- r rrrSBurJd. LurtsAd-L lJ(,r sa7 irr

komoditas dengan

biota laut

d. Nilai r-ealisasi Investasi

o.t2

o.10

o.t2

o.10

v.v I

0.I0

o,o7

o.10

RATING SCORE

o,24

o,48

o3r)

vrv I

o,20

o,l2

o,28

0,30

4

3rendah

a Qol-ra.rio- hoca-

I

vang masrhl- 

,- *r*rr".t],;*- 
l

Berdasarkan analisis Matriks SWOT maka diperoleh nilai
Internal Eksternal (lE) sebesar 2,4O dan 2.49 yang berarti

kondisi Penanaman Modal Daerah NTT berada pada posisi

pertumbuhan dan perlu pengembangan lebih lanjut.

ASPEK STRATEGTS I sogot

masyarakat dari luar daerah o.1o | 2 | o,2o

Aspek Eksternal lrOO IE 2r49

2

3

4

_c

1

2
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Tabel 4.2
Nilai Interaal Eksternal

Tinggr
4,O

Rata-rata
3,O

Rendah
2.4

I

Tir".gsi
-_--@

4,O

Sedang

Rendah

Dalam gambar berikut terlihat bahwa secara grafis
faktor internal yang memberi sinyal positif sebagai kekuatan
penanaman modal Daerah secara akumulatif sedang, demikian
pula faktor eksternal yang mendukung kegiatan penanaman
modal di NT:t' relatif sedang dan masih berada pada level
rata-rata.

Matriks skor internal dan eksternal tersebut juga dapat
digunakan dalam mengidentifikasikan sumber daya yang
dimiliki NTT dan pemanfaatannva dengan melihat tingkat
ketersediaannya (Melimpah, sedang, minim) dan tingkat
permintaan/kebutuhannya oleh masyarakat dan daerah NTT
(banyak, sedang, kurang), sebagai berikut :

Tabel 4.3

Nilai Internal Eksternal Potensi Investasi

Ketersediaan Sumber Daya

tdal-B1ra
clE

L_
G,sel
L-.:
Lr
1

<TJ6-

Dalarn men) rsun roadmap (peta panduan)
pengembangan investasi NTT, matrik ini akan digunakan untuk
mengidentifikasikan selrtor pengembangan investasi setiap
Kabupaten/Kota di NTT. Berdasarkan perhitungan tersebut

Tingg,
AA

Rata-rata
2n

Rendah
on

I

Sedang
3,0

Rendah
2.O



r' DerlLr disutsr-rn arah dan strategi investasi NTT gLrna

percepatan pertumbuhan ekonomi bagi peningkatan

oembangunan dan kesejahteraan masyarakat dan daerah
NTT, yang sejalan dengan komitment Pemerintah untuk
mengembangkan strategi dan kebijakan Denanaman

modal Indonesia yang maju sesuai dengan amanat UU 25 Tahun
2OO7 tentang Penanaman Modal. Kebijakan oengembangan

invetasi NTT difokuskan pada sasaran strategis, sebagai

berikut :

Tabel 4.4
Sasaran Kebiiakan Pensembangan fnvestasi NTT

I\[an caml-ran cl-an

investasi

berbasis keraicyatan.

nnfan

Men ingkatkan pembangunan Terciptanya lapangan kerja

Infrastruktur

investasi.

pendu konektivitas wilayah

penyebaran investasi.

4. I\/lcnincrlroflran rrrnrnnqi

kerjasama investasi baik

rrraupurr iuar rregcri.

Mengembangkan

kuantitas, kontinuitas

diversifikasi produk

Meningkatnya daya

investasi daerah.

A rl enrze

investasi
. l.

IIIVCSLASI (.II

trenin

dan r(

l\r l.

sain

1. I Meningkatkan penguatanJ Terciptantya

IPM,

kemudahan pelayanan

perijinan investasi.

l p.rran.-r, modal

a..J ,.r,u kondusif.

lra'l S'TTE} A'FFflT ,-rTT.TTTAlr AITITTE'r vv vaur a--M---r

n l\[an in clzafnrra l:a,

kebutuhan ralqyat

menciukung produk

investasi.
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Sesurari dengan sasaran strategis dan tujuan akhir yang

diharapkan sebagaimana hasil analisis SWOT maka dalam
pembangunan perekonomian daerah melalui Denanaman

modal yang terpadu dan konsisten, Pemerintah Provinsi

NTT berpedoman pada 7 (tuiuh) arah kebiiakan Denanaman

modal sesuai P".rtrr..r p.."id"r, Norrro. 16 frfrrrr, 2Ol2
tentang RUPN,I.

4.2 Arah 1 Perbaikan lklim Penanaman Modal

Aratr kebijakan perbaikan ikiim penanaman modal meliputi :

a. Penguatan kelembagaan penanaman modal Provinsi Nusa

fsngglara Timur.

Penguatan kelembagaan penanarnan moda-l Provinsi

Nusa Tenggara Timur merupakan upaya meningkatkan

kemampuan Instansi Penanaman Modal dalam aspek

.oengorganisasian. pendelegasian kewenangan. tenaga

aparatur yang berkualitas, ketersediaan saranafprasarana

kerja yang memadai, termasuk di dalamnva peningkatan

kerjasama dan koordinasi antar instansi pemerintah dan

non pemerintah guna mendukung investasi di NTT.

Penguatan kelembagaan penanaman modal di NTT dilakukan

sekurang-kurangnya dengan :

1) pembentukan Instansi Penanaman Modal yang mandiri di

tingkat Provinsi dan KabupatenlKota se-NTT.

2) pendelegasian kewenangan bidang investasi kepada

IPM termasuk oengqabungan Instansi Pelayanan

Perijinan Terpadu Satu Pintu (PPTSP) dengan IPM.

3) peninekatan peran lembaga penanaman modal di NT"f

untuk secara lebih proaktif menjadi inisiator penanaman

modai serta- berorientasi pada pemecahan masalah dan

fasilitas yang baik kepada para penanam modal yang akan

maupun yang sudah menjalankan usahanya di NTT.

4)peningkatan koordinasi antar lembaga/instansi tingkat

Provinsi. Kabupaten/Kota dan Vertikal yang berkaitan

dengan pelayanan penanaman modal. Hal ini akan

membet'ikan kepastian clan kenvamanan berusaha kerracla

penanam modal.



b. Il.lenciotakan dan meningkatkan konduslfrtas daerah
yang mendukung investasi.

Penciptaan dan oeningkatan kondr-rsifitas daerah yang

mendukung investasi di NTT sekurang-kurangnya meliputi :

1. menjzrga dan meningkatkan stabilitas keamanan. oolitik
dan sosial yang mendukung pelaksanaan penanaman

moda1.

2. merumuskan berbagai regulasi

irnplementatif tingkat Provinsi da-n

sesuai dengan regulasi dan kebijakan

pelayanan modai.

3. meningkatkan efektifitas dan efisiensi

perijinan bidang pela5zanan modal .

dan kebijakan

Kabupaten,/ Kota

nasional bidang

pelayanan dan

4.3 Arah 2 Fokus pengembangan pangan! infraetrulrtur dan

energi.

a. Psngembangan lrangan

Pengembangan pangan merupakan upaya mewujudkan

peningkatan kontribusi NTT terhadap ketersediaan dal
ketahanan pangan lokal, regional dan nasional serta

pemanfaatan teknologi produksi. pengolahan dan distribusi

komoditas pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan.

Arah kebijakan Denanaman modal di bidang Pangan adalah :

1) intensifikasi dan ekstensifikasi produksi sektor pertanian,

perkebttnan. peternakan dan perikanan yang dikelola

masyarakat guna ketersediaan pangan lokal;

2) mendorong percepatan investasi pendukung di bidang

pengan seperti penyediaan bibit, pupuk, obat-obatan,

pakan ternak dan peralatan serta pengolahan hasil

pangan, guna peningkatan produksi dan distribusi

komoditas Pangan: dan

3) identifftasi dan diversifikasi produk pangan unggulan

yang potensial bagi ketersediaan bahan baku industri

pangan guna meningkatkan kontribusi ketahanan pangan

resional dan nasional.



b. Pengembangan Infrastnrktur
Pengembangan infrastruktur merupakan upaya

konektivitas wila5rah dan pengembangan sentra produksi.
distribusi dan pemasaran, komoditas investasi unggulan,
pengembangan kawasan industri dan pertumbuhan ekonomi
serta infrastruktur penunjang investasi lainnya. Arah
kebtiakan penaman modal di bidang infrastruktur adalah :

1) meningkatkan konektivitas lokasi sentra produksi,
distribusi dan rremasaran produk unggulan investhsi.

2) mengembangkan daerah kawasan industri, kawasan
ekonomi dan kawasan perttrmbuhan lainn5ra.

3) mengembangkan infrastruktur dan fasilitas pendukung

investasi. khususnva di bidang pariwisata, jasa dan
perdagangan pada ikon-ikon investasi unggulan di setiap

sektornva.

4) pengembangan infrastruktur jalan, jembatan, dermaga

dan bandara guna mendukuns kegiatan investasi baik
lokal, regional, nasional dan internasional.

5) mendorong nercenatan investasi yang berhubunean

dengan pengembangan sentra produksi, distribusi,
Demasaran. kawasan industri, kawasan pengembans€Ln

pariwisata dan infrastruktur j alan.

Pengembangan Energi.

Pengembangan energi ditujukan kepada upaya

penyediaan pasokan energi bagi masyarakat dan dunia usaha

melalui eksploitasi potensi energi terbarukan dan ramah

iingkungan. Arah kebijakan Denanaman modal melaiui

pengembangan energi rneliputi :

a. peningkatan pemanfaatan sumber energi lokal bagi

kebutuhan masyarakat dan dunia usaha untuk
mengurangi ketergantungan pada pasokan energi dari luar

daerah;

b. pengembansan potensi energi

dimanfaatkan'

lokal yang belum

c. mendorong penanaman modal infrastruktur energi untuk
memenuhi kebutuhan energi di NTT; dan

c.



d. mendorc,ng percepatan investasi di sektor pengadaan

energi non fosil bagi ketersediaan energi di NTT.

4.4 Arah 3 Pemberdayaan UMKMK

Pemberdayaan UMKMK ditujukan pada peningkatan
keterlibatan masvarakat melalui UMKMK guna meningkatkan
nilai perekonomian masyarakat di bidang penanaman modal.
Arah kebijakan penanaman modal dari segi pemberdavaan

UMKMK antara lain :

a. pengembangan industri rumah tangga dan kerajinan.
dengan asumsi bahwa budaya masyarakat memiliki bebagai
oroduk kerajinan yang ootensial dan perlu peningkatan daya
produksi misalnya pembentukan kelompok usaha dan
workshop industri rumah tangsa dan keraiinan:

b. mendorong percepatan pembentukan koperasi dan usaha
ekonomi masyarakat 1ainnya sebaeai peningkatan produksi.
distribusi dan pengolahan potensi ekonomi masyarakat;

c. meningkatka-n fasilitasi pen-vediaan modal usaha dari
lembaga-lembaga keuangan dan perbankan, maupun
pembinaan usaha dan mana,iemen melalui orogram ba-na
asuh dengan investor, sebagai strategi naik kelas bagi
UMKMK potensial: dan

d. mendorong peningkatan jenis usaha dan perluasan skala
usaha yang menguntungkan UMKMK potensiar merarr,ri
kerjasama dan aliansi usaha guna penciptaan keterkaitan
usaha UMKMK dan usaha besar.

4.5 Arah 4 Mendorong pensebaran Investasi.
Mendorong persebaran investasi ditujukan pada

peningkatan sentra-sentra ekonomi baru di daerah yang
mendukung pengembangan investasi lokal dan mengurangi
ketergantungan ekonomi dari luar. Arah kebijakan
penanaman modal yang mendorong persebaran investasi
antara lain :

a. optimalisasi eksplorasi dan pengelolaan peluang ekonomi
strategis _vang dimiliki setiap Kabupaten/Kota. baik yang
sudah berkembang maupun masih berupa potensi, pada

l,
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sektor pertanian, peternakan. r:erikanan dan kelautan.
termasuk pariwisata, pertambangan, jasa dan

oerdagangan. gLrna menambah jenis dan jumlah peluang

usaha yang menarik bagi penanaman modal;

b. meninekatkan kerjasama antar Kabupaten/Kota yang

berdekatan guna pengembangan produksi, distribusi,
pengolahan dan Demasaran komoditi lokal dengan

mempertimbangkan ketersedian energi, transportasi,

inftastruktur dan peluang pasar lokal. regional, nasional dan

internasional; dan

c. mempercenat oengembangan dan pemanfaatan Kawasan

Ekonomi Terpadu dan Kawasan Industri (Mbay, KI Bolok, KI

Kanatang dan KI Maurolei untuk sesera digunakan sebagai

lokasi penanainan modal strategis, melalui penyediaan dan

pembebasan lahan, penyediaan infrastruktur dan pengadaan

fasilitas pendukung, termasuk ketersediaan pasokan energi.

4.6 Arah 5 Investasi bervawaaan linglnrngan.

Investasi benrawasan lingkungan merupakan kebijakan

untuk mensinergikan pengembangan investasi dengan

pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup yang

mencegah aclanva kerusakan hayati akibat eksploitasi sumber

daya alam yang berlebihan. Arah kebijakan investasi yang

berwawasan lingkungan (gree.n-inuestmentl antara lain :

a. mendorong pemanfaatan lahan kosong guna pengembangan

sektor pertanian dan perkebunan, kehutanan dengan

memperhitungkan perlindungan surnber air;

b. menempatkan pengembangan industri pada kawasan yang

sesuai dengan peruntukannya dengan memperhatikan RTRW

Provinsi dan Kabupaten/ Kota:

c. mengembangkan sektor pri.oritas dan penggunaan teknologi

yang ramah lingkungan. termasuk teknologi daur ulang dan

pengolahan sampah; dan

d. menciptakan kerjasama antara pemerintah. masyarakat dan

dunia usaha dalam upaya pemeliharaan lingkungan

hiclup. termasuk konservasi dan reboisasi kawasan

hutan, perlindungan mata air dan daerah aliran sungai.
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4,7 Arah 6 Promosi Investasi.

Promosi investasi ditujukan kepada upaya
penyebarluasan informasi oeh-rang investasi NTT kepada dr-rnia

usaha dalam dan luar negeri untuk menarik investor

menanamkan modaln5ra di NTT. Arah kebijakan oromosi

investasi, antara lain meliputi :

a. meningkatkan penerapan kebijakan penanaman mocial

Nasional dan nasional secara konsisten dan berkelanjutan

sLlna oembentukan citr:a {image-settingl positif kepada

investor tentang daerah dan peluang investasi unggulan yang

dimiliki;

b. mengembangkan pola dan strategi promosi yang lebih focus,

terarah dan inovatif dengan menampilkan data peltrang

investasi yang nyata, akurat dan terkini beserta prospek

keuntungan basi investor dan daerah:

c. membina koordinasi dan kerjasama dengan pelaku dan

badan usaha Pemerintah dan Swasta baik nasional maupun

asing dalam memperkenalkan potensi daerah dan peluang

investasi daerah: deur

d. menerapkan metode promosi yang tepat dan berkelanjutan

seperti pameran dan sosialisasi. pengembangan pusat

informasi investasi NTT di dalam dan luar NTT serta secara

aktif berpatisipasi pada ajang-ajang promosi investasi.

4.8 Arah 7 Pemberian fasilitas, kemudahan dan insentif
Pemberian fasilitas, kemudahan dan insentif merupakan

upaya peningkatan investasi melalui nemberian stimulus dan

rangsangan kepada investor yang menanamkan modalnya di
NTT sesuai dengan prasyarat dan ketentuan -vang berlaku. Arah

kebijakan pemberian fasilitas, kemudahan dan insentif, antara
lain meliputi :

a. menyiapkan ketentuan pemberian fasilitas, kemudahan dan

insentif yang menjadi kervenangan daerah dengan

berpedoman pada kebijakan investasi Nasional, berkaitan
dengan Dersvaratan, besaran tjumlah dan kualitas) serta

tatacara dan mekanisme pemberian fasilitas, kemudahan dan



insentif. yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan daerah;

b. mendorong dem memacu oeningkatan investasi dan pencapaian
rea-lisasi investasi setiap investor yang menanamkan moda_lnya
di NTT . deng:rn memperhatikan kemamnuan setiap investor
memenuhi persyaratan pemberian fasilitas, kemudahan dan
insentif Daerah: dan

c. membentuk tim kerja lintas sektoral yang memiliki kewenangari
mengevaluasi dan menilai Dersvaratan pemberian.
penambahan, pengurangan dan/ atau pembatalan fasilitas,
kemudahan dan insentif sesuai dengan realisasi investasi
masing-masing penanam moda_t di NTT.



BAB V
PETA PANDUAN (ROADMAPI

RENCANA UMT'M PENANAMAN MODAL PROVINSI NTT

Bertitiktolak dari kondisi kewilayahan. potensi dan

keunggulan daerah, serta perkembangan investasi NTT sampai

dengan saat ini. dengan ber-oatokan pada komitmen Pemerintah

untuk mengembangkan strategi dan kebijakan penanaman modal

Indonesia yang mzrju. maka kebijakan pengembangan invetasi NTT

difokuskan pada 5 (iima) sasaran strategis, yaitu :

a. meningkatkan penguatan Instansi Penanaman Modal (IPM) di

tingkat Provinsi dan Kabupatet/K-ota., kemudahan pelayanan dan

perijinan investasi yang diarahkan pada penciptaan iklim

penanaman modal yang kondusif;

b. mengembangkan potensi investasi berbasis kerak-vatan guna

peningkatan ketersediaan kebutuhan ralryat yang mendukung

produk unggr.rlan investasi;

c. meningkatkan pembalgunan infrastruktur pendukung investasi

yang ditujukan pada penciptaan lapangan kerja. konekLivitas

wilayah bagi penyebaran investasi;

d. meningkatkan promosi dan keqjasama investasi baik dalam mauplln

luar negeri bagi peningkatan investasi dan realisasi investasi di NTT;

dan

e. mengembangkarr kua-litas, kuantitas, kontinuitas dan diversilikasi

produk unggulan daerah da1am kaitan peningkatan da5ra saing

investasi daerah.

Sasaran-sasaran strategis kebijakan pengembangan

penanaman modal NTT memiliki hubungan dan keterkaitan antara

satu sasaran dengan sasaran yang lain, yang digambarkan dalam

diagram berikut ini:



Meningkatkan
penguatan IPM,

kemudahan pelayanan
dan perijinan investasi

Menge m bangkan kual itas,
kuantitas, kontinuitas dan

Meningkatkan pembang

rsifikasi produk ungtulan

Meningkatkan promosi dan
kerjasama investasi baik dalam

Gambar 5.1

Diagram Hubungan Antar Sasar:au Stntegie

Diagram di atas menunjukkan pola hubungan antar sasaran

yang berkaitan dan saling melengkapi satu sama lain secara

berkesinambungan, sehingga satu sasaran menjadi pangkal dan

muara terhadap sasaran lainnya. Pola hubungan ini dapat

dimungkinkan dari keberadaan setiap sektor investasi potensial di

NTT yang saling memiliki keterkaitan dalam pengolahan,

pengembangan dan pemanfaatnya, baik oleh Pemerintah dan

masyarakat maupun oleh dunia usaha dan investor.

Pernerintah NTT menggunakan pola hubungan tersebut

disebabkan dari kondisi setiap sektor perekonomian NTT yang

berada dalam posisi rata-rata, sehingga tidak ada satu sektor pun

yang lebih menonjol atau yang masih kurang dari sektor yang

lainnya. Dalam keadaan ini, setiap strategi kebijakan pengembangan

investasi NTT dapat diterapkan pada setiap sektor perekonomian,

dengan unsur diferensiasi penerapan tiap strategi pengembangan

terletak pada karakteristik dan pemanfaatan potensi investasi,

serta karakteristik kewilayahan setiap Kabupaten/Kota lokasi

pengembangan potensi setiap sektor perekonomian.

Selain pengembanga.n penanaman modal melalui sektor

perekonomian, salah satu strategi yang dilaksanakan sebagai

langkah awal pengembangan investasi di NTT adalah meningkatkan

penguatan Instansi Penanaman Modal, kemudahan pelayanan dan

perijinan investasi yang diarahkan pada penciptaan iklim

t



penanaman modai yang kondusif. Instansi Penanaman Modal di
tingkat Provinsi NTT dan Kabupaten/Kota secara efektif baru mulai
dibentuk sejak akhir tahun 2OLA dan masih dalam taraf konsolidasi
dan pengembangannya, sehingga perannya dalam pengembangan

investa-si NTT bellrm optimal sesuai haranan. bahkan terdapat
pemisahan antara Instansi Penanaman Modal dan Instansi
Pelavanan Perijinan Terpadu. Berikut gambaran umum Instansi
Penanaman modal di NTT.

Tabel 5.1

Instansi Penanaman modal di NTT
rra IItv I

,lrrf,r^-tl, A rF!lltvlrl l?Al,f,A rtrf,f,lrruttza ll tlt

Provinsi Badan Koordinasi Penanaman
Modal Kantor Pelayanarr
Periiinan Te u Satu Pintu

Kota Kupang Badan
Daerah

Penanaman Modal

3. Kab. Kupang Badan Penanaman Modal dan
Pelayanan Perijinan Terpadu

Kab. TTS Bacian Penanaman cian
Pelayanan Perijinan Terpadu
Satu Pintu

l.a ^L- f ^- I^ ^ t^I\d.lJ. IJ{-lltlJaLd- rl^-:^-
r-, ctSrd_r r

Kantor
T't^- ^ .^r crrct-tla,.llt a,.tr rir^l^1

lvlLJL.| d.r

10. Kab. Flores Timur Kantor Penanaman Modal dan
Perijinan Terpadu

Kab. Sikka Kantor Pelayanan Perijinan
'Ternarlr r rlan Pen arrarnan l\fnrla]

L4

13. Kab. Nagekeo Kantor Penanaman Modal
Daerah

Kah Noer{a'o------ Ba-cl-a-n Koordina-si Pena-na:na-n
Modal Daerah

Kab. Manggarai

11.

Bagian
Kztrrlur Ba
Badan Penanaman Modal dan
Pelayanan Perijinan Terpadu

Penanaman Modal
d

Badan Koordinasi Penanaman
Modal Daerah

Pelayanan Perijinan Terpadu
Terpadu Bagian Penanaman

r 1 ir Irvlo0al l\anLor l,appeoa
7. Kab. Malaka Bagian Penanaman Modal

l(antor Bappeda
8. Kab. Alor Badan Penanaman Modal dan

Perijinan Terpadu

Badan Koordinasi Penanaman
Modal Daerah

16. Kab. Manggarai Timur

1.

2.

5.

+.

6. I(qh Relrr

t2. Kab. Ende

15.



22. Kab. Rote Ndao Badan Penanaman Modal
Daerah

OQ Knh SrL.' ' Daiirror\qu. Uquq r\urJijc Bagian Penanaman ldodal
Kantor Bappeda

Dengan diberlakukannya peraturan presiden Nomor gT

Tahun 2ol4 tentang Penyelenggaraan pelayanan Terpadu satu
Pintu- diharapkan penguatan kelembagaan melalui pembentukan
Instansi Penanaman Modal yang terpadu akan semakin memberi
peluanq bagi penqembangan penanaman modal di NTT melalui
pemberian kemudahan pelayanan investasi maupun perencanaan

dan implementasi kebi-iakan penanaman modal yang efektif
sehingga dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi kegiatan
penanaman modal.

Dengan memperhatikan karakteristik wilayah dan
karakteristik potensi investasi, maka Pemerintah NTT

menitikberatkan perencanaan pengembangan potensi dan peluang

investasi NTT dalam 8 (delapan) sektor investasi. sebagai berikut:
1. Sektor Pangan meliputi Pertanian Tanaman Pangan,

Peternakan dan Perikanan:

2. Sektor Infrastruktur meliputi infrastruktur sosial,

infrastruktur perekonornian dan Infrastruktur penuniang:

3. Sektor Energi; meliputi ketersediaan Energi Listrik, Bahan

Bakar. dan Energi Alternatif dan terbarukan lainnva:

4. Sektor Komoditi Perdagangan meliputi produk Pertanian,

Perkebunan. dan kehutanan:

5. Sektor Kelautan berupa budidaya perairan seperti garam,

rnmput laut. mutiara. perikanan clan biota laut lainnva:

6. Sektor Pariwisata dan ekonomi berbasis budaya meliputi
bidang pengembangan kawasan wisata. perhotelan dan usaha

rTn ,Frtrtra,ta a rrrrrrrulEi lYA}fiA IPM
t7.

1&

1q

Kab. Manggarai Barat Badan Penanaman tvtodal dan
Pelayanan Perijinan Terpadu

llao. SLrmba llarat

ffi
Bagian Penanaman Modal
Kantor Bappeda
Bagian pffi
Kantor Flanncdq

20. Kab- Sumba Tengah Bagian Penanernan MoclE
I(anior Bai:i:eiia

21. I XaU. Sumba Timur Badan Penanaman tvtodal dan
Pelayanan Perijinan



r
a ekonomi berbasis seni dan budaya;

7. Sektor Tambang dan Galian meliputi pertambangan mineral
radioaktif, mineral logam, mineral non logam, batauan, batuan

besar termasuk marmer, gamping, batu akik, tanah liat dan

lain-lain; serta

8. Sektor Jasa Kreatif lainnya meliputi bidang usaha pendukung

seperti jasa perdagangan, keuangan, perbankan, transportasi,

konstruksi dan jasa pelayanan.

Selanjutnya kelima sektor utama tersebut diidentifikasikan

berdasarkan skor ketersediaan sumber daya dan skor permintaan

penggunaannya sesuai dengan karateristik setiap KabupatenfKota,

dengan klasifikasi sebagai berikut :

Gambar 5.2

Rasio Permintaaa Pasar dan ketersediaan Sumber Daya

Tinggi Sedang Rendah

(Skor 3!

Instrumen tersebut di atas menunjukkan terdapat 9 (sembilan)

kelas identilikasi potensi investasi berdasarkan skor ketersediaan

sumberdaya dan skor permintaan pasar (1oka1/regional), yang

menggambarkan 3 (tiga) alternatif aksi investasi, yang secara ringkas

dijelaskan sebagai berikut :

a. Alternatif aksi I (Skor 2-3) : Kebijakan penanaman modal

difokuskan pada upaya perluasan produktivitas sektor investasi

melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan pengenalan produk

kepada masyarakat guna pemenuhan kebutuhan lokal dan

ketersediaan bahan mentah;

b. Alternatif aksi II (Skor 4) : Kebijakan penanaman modal ditujukan

pada upaya pengembangan dan pengolahan hasil produksi

=r=3:
L_Fl
=-
-ssf

-irE:|
13s,
crtY

Permlntaan Pasar

Melimpah

(Skor 3|

Sedang

(skor 2l

A

(41

E

(41

Minim
(skor 1)

I
(41



t:ertama sektor investasi yang didr-rkung dengan peningkatan

produktivitas guna ketersediaan bahan mentah; dan

c. Alternatif aksi III (Skor 5-6) : Keb,jakan penanarnan modal

diarahkan pada upaya peningkatan nilai ekonomis produk sektor

investasi meleLlui penggunaan IPTEK dengan didukung oleh

ketersediaan bahan mentah dan pengolahannya menjadi bahan

bakur industri rnaiu.

Instrumen sederhana tersebut dapat digunakan sebagai

metode sederhana oengambilern alternatif kebijakan penanaman

modal terhadap setiap komoditi, sektor, potensi dan peluang

investasi yang ada di dasarah. sebagaimana diterapkan pada

sembilan kelas identifikasi dimaksud sebagai berikut :

Tabel 5.2

Alternatif aksi identifikasi poteusl peaanaman Eodal

IDENTIFII(ASI ALTERNATIF AKSI
|(alaroaAiooa Qt tml-ta- r{ arl Perluasan Produksi

Peningkatan pengolahanmelimpah

Permintaan

Permintaan Pasar rendah

Ketersediaan surnber da Perluasan Prod.uksi

sedang,

Fcnnirrlaarr Fasiel

Ketersediaan sumber

melimpah

Permintaan Pasar sedang

Ketersediaan sumber

melimpah

Ke t e r se cl- i a-a-n sr-r-m he rcl- a-va

sedang
n------:--!^ ^-- T)^ - ^ -- --^-- ) ^1-rer lllri.rLiaalr rirtuill I glr(lirJr

Peningkatan pengolahan

Perluasan Produksi

Pengemb angar. nilai ekonomis

Pengembangan nilai ekonomis

Peninqkatan pengolahan

Perluasan Produksi

Peningkatan pengolahan

Perluasan Produksi

Perlr-ra-sa-n Procl-r-rksi I

I

Peningkatan pengolahan 
t

n-,-----l- -:1^.: -r----.-:-lrcrtBgrrruir,rrBilrr rlrli1.r ctt\[rurrll J 
i

IDENTIFII{ASI

E I Ketersediaan sumberdaya

sedang

Permintaan Pasar sedang

I
t



a
i

I/ataraarlia on Qr rmlrerr{ arro

minim

Dadrrooan Drnr{rrlzair r rvuua\ua

Permintaan Pasar

17 ) 1' I 1r\e Lerscuraiirr s urrr ucro.aya

minim

Permintaan Pasar rendah

nlnlircr-luasarl rr-ouul(st

Peningkatan pengolahan

Klasifikasi potensi dan sumberdaya perekonomian NTT dan

alternatif aksi utama pengembangan investasi pada 8 (delapan) sektor

investasi. baik di tinekat Provinsi maupun Kabupaten/Kota se-

NTT, sesuai dengan instrumen tersebut tercantum dalam Lampiran

C RUPIvI Provinsi NTT ini.

Berdasarkan hasil klasifikasi dan identifikasi potensi dan

sumberdava perekonomian setiap Kabupaten/Kota se- NTT

tersebut dan sesuai dengan tahapan pelaksanaan RUPM

Nasional, maka kebijakan pengembansan Investasi di NTT

dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu jangka pendek (tahap

percenatan). jangka menengah (tahap pengembangan) dan jangka

panjang (tahap perluasan). Masing-masing tahap memiliki prioritas

utama pengembangan investasi skala tertentu. dengan

memprioritaskan pengembangan lanjutan terhadap potensi

investasi unggulan dan bidang ursaha yang diminati atau telah

dikembangan oleh investor.

5.1 Jangka Pendek ftahap percepatan!

Merupakan tahapan percepatan investasi dalam RUPM

Provinsi NTT melalui pengembangan investasi murah dan cepat

(lotu hanging fruits), khususnya menyangkut pemenuhan

kebutuhan pangan. infrastn-rktur dan energi masyarakat.
ketersediaan bahan mentah pengembangan sumberdaya
yang dimiliki sestrai dengan kondisi dan karakteristik
daerah, termasuk pada potensi dan peluang sektor

oerekonomian strategis yang sudah diminati dan/atau sedang

dikembangkan oleh investor.

Ketersediaan sumberdaya

IITII IIIII

Permintaan Pasar sedang

Perluasan ProduksiH

I



Tahap perceoatan (jangka pendek) yang memfokuskan

pada penyediaan kebutuhan ralqrat dan ketersediaan bahan

mentah ini dilaksanakan sejak RUPM Provinsi NTT ditetapkan

sampai berakhirnya RPJMD Provinsi NTT saat ini (sekarang -
tahun 2018). Kebljakan investasi vang perlu diambil pada tahap

ini antara lain :

a. memperbail<i citra NTT sebagai daerah tujuan investasi

potensial dengan membuka hambatan investasi dan

memfasilitasi nenvelesaian persian:an provek-provek

penanaman modal yang telah masuk (memperoleh ijin) agar

dapat segera diaktualisasikan pelaksanaannva, serta yang

masih menghadapi kendala yang berhubungan dengan

pembebasan lahan, ketersediaan bahan baku, keterbatasan

pasokan energi, keterbatasan tenaga kerja, ketersediaan

prasarana pendukung dan pemasaran:

mengidentifikasi proyek-proyek penanaman modal lingkup

daerah yang siap ditawarkan dan dipromosikan sesuai

dengan daya dukung lingkungan hidup dan karakteristik tiap

daerah:

menata dan mengintensifkan strategi promosi penanaman

modal ke lokasilokasi potensial, dalam dan luar negeri

melaiui kerjasama antar SKPD dan antar Kabupaten/Kota

yang oro bisnis guna oeningkatan nilai tambah dan daya

saing potensi unggulan daerah yang bernilai tambah tinggi

dan pemeraiaan pembangunan; dan

melakukan berbagai terobosan kebijakan terkait dengan

penanaman modal yang mendesak untuk diperbaiki atau

diselesaikan, termasuk penguatan kelembagaan dan aparat

penanaman modal Provinsi. Kabupaten/Kota. dan perumusan

regulasi daerah tentang penanaman modal, termasuk

pemberian fasilitas. kemudahan dan/atau insentif
penanaman modal.

5.2. Tahap Pengembangau lJanska menengah)

Tahap Pengembangan (iangka menengah) merupakan

tahapan oengembangan investasi dalam RUPM Provinsi NTT

melalui pengolahan bahan mentah menjadi bahan baku guna

b.

C.

d.



peningkatkan nilai ekonomis hasil produksi sektor-sektor investasi

unggulan daerah, untuk menciptakan keunggulan
komparatif dan keunggulan kompetitif produk daerah-
dengan memperhatikan perluasan produktivitas berkaitan
dengan kualitas. kuantitas dan kontinuitas produksi
sumberdaya guna ketersediaan bahan mentah dan
kebutuhan masvarakat. Kebijakan investasi NTT diarahkan
pada upaya pengembangan potensi perekonomian dan peluang

investasi -vang dikelola oleh rakvat. berskala kecil dan 5rang
masih bersifat lokal seperti UMKM, serta menarik minat investor
melalui Demasaran. Denvediaan modal. pola bapak asuh serta
kerjasama usaha dan penggabungan usaha.

Tahap oengembangan (jangka menengah) ini
mengarahkan investasi pada pengolahan bahan mentah
menjadi bahan baku dengan peningkatan kualitas, kuantitas
dan kontinuitas produksi sumberdaya, dilaksanakan dalam
kurun waktur 5 (lima) tahun selama RPJMD Provinsi NTT

berikutnya {2018-2023). Kebijakan investasi yang perlu diambil
pacla tahap ini antara lain :

1. Pemetaan lokasi pengembangan, baik yang merupakan

kluster produksi. kluster pengolahan mauDun yang

merupakan kluster pemasaran, beserta infrastruktur dan

sumber energi penunjang di seluruh wilayah NTT;

2. Pengembangan kawasan strategi pengembangan investasi

antar Kabupaten/Kota dengan peningkatan koordinasi dan

kerjasama yang intensif antar Daerah pemasok, pengolah

dan pemasaran yang didukung oleh ketersediaan

infrastruktur dan sumber energi yang memadai;

3. Pengembansan sumber daya manusia -vang handal dan

memiliki keterampilan (talent worker), kreatif dan inovatif

sebagai motor penggerak alih teknologi dan pencipta

terobosan dalam pengelolaan bahan mentah menjadi bahan

baku industri besar/ maju:

4. Promosi investasi yang mengarah pada penyaluran dan

penggunaan bahan baku hasil oengolahan bahan mentah

oleh pelaku usaha daerah;

t
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5. Pemeliharaan kawasan produksi dasar gLlna

kesinambunggan ketersediaan bahan mentah melalui

reboisasi clan revitalisasi lahan/ kawasan.

5.3. Tahap Perluasan (Jangka panjang)

Pada taharran ini. penanaman modal di NTT telah

memasuki tahapan industri berbasis Ilmu Pengetahuan dan

teknolosi IPTEK. Tahapan ini didasari oleh kenvataan bahwa

berbagai sumberdaya yang dimiliki bersifat terbatas dan

bahkan mungkin pada masa yang akan datang sumber daya

alam sudah sangat minim, sehingga diperlukan berbagai

terobosan dan inovasi baru untuk mampu men5rikaoinva

dengan menemukan solusi dan produk sebagai alternatif
penqganti sumber daya alam -vans terbatas.

Pada tahapan ini, kegiatan penanaman modal tidak
hanya difokuskan pada oengelolaan dan pemanfaatan sumber

daya alam, tetapi lebih menekankan adanya kegiatan inestasi

berskala luas vans mampu meniadi motor pengerak industri
maju yang berpengetahuan, inovatif dan mampu

menciptakan penemuan-Denemuan baru dengan

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin

berkembang. Hal ini dimaksudkan agar ke depan daerah dan

masyarakat NTT tidak lagi menjadi penonton dan tertinggal
dalam arus kemajuan iaman. tetapi mampu mengambil peran

sebagai pemeran utama dalam pentas IPTEK nasional dan
internasiona.l.

Tahap perluasan ini menitikberatkan pada investasi yang

bahan baku menjadi bahan jadi yang bernilai ekonomis lebih

tingg, dengan mnggunakan Teknologi maju dilaksanakan sampai

tahun 2025 atau sampai ditetankannya RUPM selaniutnlra.

baik RUPM maupun RUPM Provinsi NTT. Langkah-langkah

kebijakan yang dilakukan dalam fase ini adalah :

a. mempersiapkan regulasi daerah yang mendukung dan

mendorong keeiatan penanaman modal -vang inovatif.

mendorong pengembangan penelitian dan pengembangan

(.research. and deuelopem-entl. menghasilkan produk

berteknologi tinggi, dan ehsiensi dalam penggunaan energi;



b. menjadikan NTT sebagai kawasan investasi ramah

lingkungan; dan

meningkatkan penyediaan kawasan ekonomi berbasis

teknologi tinggi (Industrial-Technologr Park/TECHNOPARK),

yerng sinergis antara Lembaga Pendidikan Tinggi. Lembaga

Litbang dan Industri.

I
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BAB VI

PELAKSANAAN

6.1. Target Investasi NTT

Rencana Umum Penanaman Modal (RUPM) Provinsi NTT

merupakan suratu perencanaan jangka panjang di bidang

penanaman modal yang disusun berdasarkan ketentuan Pasal

4ayat (1) Peratnran Presiden Nomor 16 tahun 2oL2 tentang

Rencaa Umum Penanaman Modal, menegaskan Pemerintah

Provinsi untuk men1rLrsun Rencana Umum Penanaman Modal

Provinsi yang mengacu pada RUPM dan Prioritas Pengembangan

Potensi Provinsi. RUPM Provinsi NTT berisikan mengenai

kebijakan-kebijakan dasar dan arah strategis kegiatan

penanaman modal di Provinsi NTT yang dirumuskan secara

komprehensif meliputi kebutuhan makro investasi daerah, arah

perbaikan iklim usaha, perbaikan fasilitasi dan penguatan

promosi penanaman moda-l, pembangunan usaha mikro, kecil,

menengah dan koperasi serta hubungan antara lembaga-lembaga

terkait di bidang penanaman modal baik di Pusat, Provinsi, dan

Kabupaten/ Kota.

Untuk pencapaian implementasi kebijakan dasar dan arah

strategis penanaman modal itr-r perlur dirumuskan suatu target

pencapaian irnvestasi setiap tahun, sehingga dapat diketahui

tingkat keberhasilan kegiatan penanalnan modal, sesuai dengan

persentase realiasi investasi setiap tahunnya. Target dan realiasi

oelaksanaan penanaman modal di Provinsi NTT lima tahun

terakhir, sebagai berikut :



Tabel 6.1
Target dan Reallasi Investasi Provinsl I{TT

Tahun z0tt - 2Ol5

Dari tabel tersebut diketahui bahwa total target investasi

Provinsi NTT selama lima tahun terakhir sebesar 8,024 trilyun

rupiah dengan rata-rata per tahun sebesar 1,6O4 trilyun

rupiah sedangkan total realisasi investasi NTT dalam waktu

tersebut sebesar 8,696 trilyun rupiah atau melampaui target

investasi sebesar 108,38%, dengan rata-rata realiasi investasi

per tahun sebesar Rp. 1,739 trilyun (8,38%) dari rata-rata

target investasi tahunan Provinsi NTT.

Dari target dan realisasi penanaman modal di Provinsi

NT'T seiama lima tahun terakhir ini maka ditetapkan proyeksi

pencapaian kegiatan penanaman modal Provinsi NTT, melalui

proyeksi target investasi tahunan selama jangka waktu

pelaksanaan RUPM Provinsi NTT yaitu mulai dari tahun 2016

sampai dengan tahun 2025, sebagai berikut:

T&h.un
Target lnvestaai
(Ribu Rupiah|

Realisari
Keteranganilumfah (Riblr

Rupiahl
Perlertssc

lo/al

2011 1.200.000.000.000 748.684.707.500 62,39
Dari Sektor

PMA & PMDN
Mata uanB

asing
diproyeksi ke
dalam rupiah

2012 1.420.000,000.000 26.940.539.279 1,9

2013 1.904.000,000.000 2.O20.794.497 .440 106,1

201+ 1 . s00.000.000.000 2.869.ss0.000.000 191,3

2015 2.000.000.000.000 3.031.3s9.165.768 151,57

Total 8.024,000.000.000 8.696.708.909.987 108,38

Rata^

Rata 1.604.800.000.000 1.739.341.78i.997 108,38

Sumber data : BKPM Provinsi NTT Tahun 2015
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Tabel 6.2
Proyeksi Target Capaian Investasi Provinsi NTT

Tahun ?ALG - 2A25

Rupiahf Jumlah o/o

2016 2.200.ooo.ooo 385.OOO.OOO 77,500/o

2.420.OOO.000 452.37 5.OOO 17,500/0

2.662.OOO.OOO

.Z\J L A
o ooa nnn nnn E.\A C'I\ ''\' A

t)z-t.o\)\J.zJ1
17 q.nol
L 

' ,VV rV

3.22r.O0O.000 Dari Sektor
PMA & PMDN

iviata uang
asing

diproyeksi ke
dalam rupiah

3.543.OOO.OOO 862.283.47 4 17,5Oo/o

35 r)6? OOn nOO a ae< 7a'7 1nq.

20t2 3.897.000.000 1.013.183.081 17,500/0

2013 4.287.OO0.000 1.190.490.121 17,500/o

2014 4.7i6.000.000 1.398.825.892 i7,SOoto

20i5 5.188.O00.O00 7 .643.620.423 17,50%;o

5 r)6? Q< 74',7

!ata- I s.s00.200.000 I sas.sz 3.T rB
Rata

$;ili data : gKPIvl Provinsi NTT Tahun 2O15

Dalam tabel di atas diketahui bahwa proyeksi target

investasi tahun 2OL6 didasarkan pada target tahun 2015 yang

kemudian dengan mempertimbangan kondisi sosial budaya

dan perkembangan perekonomian Provinsi NTT, maka target

tersebut diproyeksikan meningkat L7,5o/o setiap tahunnya

sampai dengan tahun 2025, sehingga total proyeksi target

investasi selama berlakunya RUPM Provinsi NTT (2015-2A251

sebesar 35,062 trilyun rupiah dengan rata-rata per tahun

sebesar 3.506 trilyun rupiah.

6.2. Pengembangan Fotensi Investasi

Berdasarkan RUPM Nasional, tiga bidang pokok juga akan

menjadi fokus pengembangan yartu bidang Pangan. Energi dan

Infrastruktur mengingat tiga bidang tersebut merupakan pilar

pengembangan perekonomian di masa datang. Tujuan

penyusunan RUPM adalah sebagai panduan dan arah bagi

setiap pengambil keputusan yang berkaitan dengan aktivitas

penanaman modal baik di Pemerintah Pusat, maupun di tingkat

Provinsi ctan Kabunat en / Kota. termasuk instansi-/ sektor

terkait.

531.540.625

733.858.275

20L7
2018 17,500/0

2020 L7,50Vo

2011

T 
^+^l



Dengan memperhatikan karakteristik wilayah dan

karakteristik potensi investasi, maka Pemerintah NTT

menitikberatkan Derencanaan oengembangan potensi dan
peluang investasi NTT dalam 8 (delapan) sektor investasi, yakni
sektor pangan. sektor infrastruktur. sektor energi. sektor

komoditi perdagangan, sektor kelautan, sektor pariwisata,

sektor tambang dan galian. serta sektor jasa kreatif lainnva.

Dalam rangka pengembangannya untuk meningkatkan
investasi daerah NTT. pengelolaan kedelapan sektor investasi

diarahkan pada 3 (tiga) aspek pengembangan investasi, yaitu:

a. Pengembangan investasi budidaya

Pengembangan investasi budidaya diarahkan kepada investasi

J-ang bergerak di bidang nengadaan dan peningkatan

produktivitas komoditi unggulan daerah yang sudah ada

maLlDun belurm ada di NTT namun potensial untr-rk

dikembangkan, meliputi intensifikasi, ekstensifikasi, eksploitasi

dan eksplorasi sumber daya. Pengembangan investasi budidaya

difokuskan pada daerah sentra produksi dan daerah potensial

pengembangan produksi.

b. Pengembangan investasi pengolahan

Pengembangan investasi pengolahan diarahkan kepada

investasi yang bergerak di bidang industri pengolahan dan

peningkatan nilai ekonomis komoditi-komoditi unggulan

daerah yang dimiliki, telah melebihi kebutuhan pasar lokal.

Pengembangan investasi pengolahan difokuskan pada daerah

yang berdekatan dengan sentra produksi dan memiliki akses

pasar dan distribusi.

c. Pengembangan investasi penunjang

Pengembangan investasi penunj ang diarahkan kepada investasi

yang bergerak di bidang industri penunjang produksi komoditi

daerah dan industri pemenuhan kebutuhan lokal yang masih

memerlukan pasokan bahan baku dari luar daerah.

Pengembangan investasi budidaya difokuskan pada ousat-

pusat pertumbuhan dan kawasan-kawasan pengembangan

terpadu yang memiiiki akses transoortasi dan distribusi.



Ketiga aspek pengembang€Ln investasi tersebut merurr:akan

satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan penerapannya sesuai
dengan kondisi setiap komoditi ekonomi unggulan yang dimiliki
setiap daerah. Untuk pelaksanaannya aspek-aspek

oengembangan investasi dimaksud maka wilavah NTT dibaei
dalam 5 (lima) daerah investasi.

Daerah-daerah investasi ini yang memiliki karakteristik
masing-masing, yang didasarkan pada kondisi geografis,

demoerafis dan kondisi sosial ekonomis provinsi NTT serta
dengan mempertimbangkan pemerataan pembangunan,

oerceoatan nerturmbuhan ekonomi. pemenuhan kebutuhan
masyarakat serta untuk membuka isolasi kewilayahan. Kelima

daerah investasi NTT adalah :

a. Daerah Investasi Sumba

Daerah Sumba meliputi kabupaten Sumba Barat. Sumba Barat
Daya, Sumba Tengah, Sumba Timur {4 Kab) dengan

karakteristik satu daratan. kontur tanah sabana, ekonomi

utama peternakan. Kawasan pengembangan terpadu di daerah

investasi Sumba adalah Kawasan Industri Kanatang. Pintu

penghubung utama adalah Waingapu dan Weetabula.

b. Daerah Investasi Flores I
Daerah Investasi Flores I meliputi kabupaten Manggarai Barat,

Manggarai. Manggarai Timur. Ngada. Nagekeo (5 Kab) dengan

karakteristik daratan dan kepulauan, kontur tanah

Desunungan subur, ekonomi utama pertanian dan

perkebunan. Kawasan pengembangan terpadu di daerah

investasi Flores I ada-lah Mbay. Pintu penghubung utama

adalah Labuan Bajo dan Mbay.

c. Daerah Investasi Flores II
Daerah Investasi Flores II meliputi Kabupaten Ende, Sikka,

Flores Timur dan Lembata (4 Kab) dengan karakteristik daratan

dan kepulauan, kontur tanah pegunungan kurang subur,

ekonomi utama kelautan dan perkebunan. Kawasan

pengembangan terpadu di daerah investasi Flores II adalah

Kawasan Industri Maurole. Pintu oenshubuns utama adalah

Ende dan Maumere.



{
d. Daerah Investasi Timor I

Daerah Investasi Timor I meliputi Kota Kupang, Kabupaten
Kuoang. sabu Raijua. Rote Ndao dan TTS (5 Kab/Kota) dengan

karakteristik daratan dan kepulauan, kontur tanah dataran
tinegi kurans subur. ekonomi utama peternakan dan
perikanan; Kawasan pengembangan terpadu di daerah
investasi Timor I adalah Kawasan Industri Bolok. pintu

penghubung utama adalah Kota Kupang.

e. Daerah Investasi Timor II
Daerah Investasi Timor II meliputi Kabupaten Alor, TTU, Belu

dan Malaka {4 Kab) dengan karakteristik daratan dan

kepulauan, kontur tanah pegunungan kurang subur, ekonomi

utama oeternakan dan pertanian. Kawasan pengembansan

terpadu di daerah investasi Timor II adalah Kawasan Industri
Wini. Pintu penghubung utama adalah Atapupu dan Kalabahi.

Dalam rangka pengembangan potensi daerah

tersebut. Pemerintah Provinsi NTT dan Kabupaten/Kota
menyiapkan peta investasi provinsi dan kabupaten/kota yang

menjadi prioritas pengembangan investasi secara komprehensif

termasuk penyiapan data dan informasi mengenai potensi

sumber daya. Daerah Investasi NTT dan kondisi komoditi

unggulan daerah yang menjadi prioritas pengembangan investasi

di setiap Kabupaten/Kota dan dapat dilihat dalam lampiran

RUPM Provinsi NTT.

6,3. Fasilitasi Proyek Investasi Strategis
Sebagai upaya mendorong penyerapan tenaga kerja,

keterkaitan pembangunan ekonomi dengan pelaku ekonomi

keralqratan, orientasi ekspor dan insentif yang lebih

menguntungkan kepada penanam modal yang menqgunakan

barang modal, atau mesin peralatan produksi dalam negeri

serta fasilitas terkart densan lokasi penanaman modal di

daerah tertinggal dan di daerah dengan infrastruktur terbatas,

maka perlu disusun skema insentif dan fasilitas investasi yang

memberikan nilai tambah bagi perekonomian Provinsi NTT di

masa clatang.



Prinsip dasar pemberian insentif dan fasilitas kepada para

penanam modal mempertimbangkan tingkat daya saing

perekonomian dan keuangan Daerah serta harus promotif

dibandingkan dengan fasilitas daerah lain, sehingga menarik

mirrat p'ara investor baik di bidang PMA maLrpun PMDN untuk

menanamkan modalnya di NTT. Untuk itu, secara garis besar

Pemerintsfu plsvinsi NTT menS'iapkan rencana pemberian insentif

dan fasilitasi sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor

25 Tahun 2OA7 tentang Penanaman Modal sebagai berikut :

1. Fasilitas penanaman modal dapat diberikan kepada

penanaman modal yang melakukan peluasan usaha: atau

melakukan penanaman modal baru.

2, Bentuk fasilitas yang diberikan kepada penanalnan modal

dapat berupa:

a. Pajak penshasilan melalui pengurangan penghasilan netto

sampai tingkat tertentu terhadap jumlah penanaman modal

yang <iilakukan dalam waktu tertentu;

b. Pembebasan atau keringanan bea masuk atas impor barang

modal. rnesin. atau peralatan untuk keperluan produksi

yang belum dapat diproduksi di dalam negeri;

c. Pembebasan atatr keringanan bea masuk bahan baku atau

bahan penolong untuk keperluan produksi untuk jangka

waktu tertentu dan persyaratan tertentu:

d. Pembebasan atau penangguhan Pajak Pertambahan Nilai

atas impor barang modal atau mesin atau peralatan untuk

keperluan produksi yang belum dapat diproduksi di dalam

negeri selama jangka waktu tertentu;

Penyusutan atau amortisasi yang dipercepat; dan

Keringanan Pajak Bumi dan Bangunan, khususnya untuk

bidang usaha tertentu, pada wilayah atau daerah atau

kawasan tertentu.

3. Selain fasilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 Undang-

undang Nomor 3 tahun 2oo7. Pemerintatr memberikan

kemud.ahan pelayanan dan/atau perizinan kepada perusahaan

oenanaman modal untuk memoeroleh:

a. Hak atas tanah;

e.

t.



1) Hak Gr-rna Usaha dapat diberikan dengan jumlah 95

(sembilan puluh lima) tahun dengan cara dapat diberikan

dan diperpanjang di muka sekaligus selama 60 (enam

puluh) tahun dan dapat diperbarui selama 35 (tiga puluh

lima) tahun:

2) Hak Guna Bangunan dapat diberikan dengan jumlah 80

(delapan puluh) tahun dengan cara dapat diberikan dan

diperpanjang di muka sekaligus selama 50 (lima puluh)

tahun dan dapat diperbarui selama 30 (tiga puluhl tahun:

dan

3l Hak Pakai dapat diberikan dengan jumlah 70 (tujuh

puluh) tahun dengan cara dapat diberikan dan

diperpanjang di muka sekaligus selama 45 (empat puluh

lima) tahun dan dapat diperbarui selama 25 (dua puluh

lima) tahun.

b. Fasilitas pelayanan keimigrasian berupa:

i) Pemberian izin tinggal terbatas bagi penanam modal asing

selama 2 (dua) tahun;

2) Pemberian alih status izin tinggal terbatas bagi penanam

modal menjadi izin tinggal tetap dapat dilakukan setelah

tinggal di Indonesia selama 2 (dua) tahun berturut-turut:

3) Pemberian izin masuk kembali untuk beberapa kali

perjalanan bagi pemega-ng izin tinggal terbatas dan dengan

masa berlaku 1 (satu) tahun diberikan untuk jangka

waktu paling lama 12 {dua belas) bulan terhitung sejak

izin tinggal terbatas diberikan;

4) Pemberian izin masuk kembali untuk beberapa ka-ii

perjalanan bagi pemegang izin tinggal terbatas dan dengan

masa berlaku 2 (dua) tahun diberikan untuk jangka waktu

paling iama 24 (dua puluh empat) bulan terhitung sejak

izin tinggal terbatas diberikan;

5) Pemberian izin masuk kemba'li untuk beberapa kali

perjalanan bagi pernegatg izin tinggal tetap diberikan

untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat)

bulan terhitung sejak izin tinggal tetap diberikan'

c. Fasilitas perizinan imPor.



Selain itu Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota se-NTT

dapat memberikal fasilitasi dan kemudahan bagi investor pMDN

dalam daerah yang berinvestasi sesuai dengan kondisi dan
kemampuan Pemerintah Daerah, berupa :

a. Fasilitasi/rekomendasi pengurusan perijinan penanaman
modal;

Fasilitasi/ rekomendasi pengurusan penyediaan
pembebasan lahan;

Fasilitasi/rekomendasi pengurusan kredit usaha
perbankan;

d. Penggunaan alat berat/ fasilitas milik Daerah bila
memungkinkan.

n
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LAMPIRAI{ A : PERATURAI{ GI,BTRNUR NUSA TENGGARA TIMT,R

Pengembangan
Iklirn
Penanaman
Modal

Promosi
Penanaman
Modal

Dalorroaonurrqr 1

Penanaman
Moda-l

Pengendalian
Pelaksanaan
Penanaman
Modal

: i3 TAHUN 2OL6

: t0 Po},rqqri 2aL6

a. penetapan pemberian
{asilitas / menitikberatkan
ciibiciang penanarnan
modal yang menjadi
kewenangan
provinsi; dan

b- nemhrratan peta
investasi provinsi.

Penyelenggaraan promosi
penanaman modal yang
menjadi kewenangan Daerah
provinsi.

Dalarzana- ^o*ioi-^- Ao-qrlul Pva lair rlJ r u.I r

Non perizinan secara
terpadu
satu pinru:
a. penanaman modal yang

ruang lingkupnya lintas
Daerah kabupaten/kota;
dan

Penetapan pemberian
fasilitas/insentif di
biciang penanarnan
modal yang
menjadi kewenangan
Daerah
kabupaten/kota; dan

pembuatan
potensi
:--.^-r^-:lll.vcDLar-sr

peta

kabupaten/kota.
Penyelengga-raan
promosi
penanarnan modal yang
men-iadi kewenangan

kabupaten/kota.
Dalatranan na-ioi-^- rl^-r vrqJ(llqrr Pvr lzlrldl uur^

Non perizinan secara
terpadu
i (satu) pintu cii biciang
penanaman modal yang
menjadi kewenangan
Daerah
kabupaten lKota.

Pengendalian
pelaksanaan
penanaman modal yang
menjadi kewenangan
Daerah

NOMOR

TANGGAL

PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PENANAMAN MODAL

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2OL4

Srrh ffnreon Pcaarifah EDrarrincir ---^ Tlaorah /Ifah lVa{-o
-.v.5&,

n,rr*r'r*, I

t

h. nenanaman
menurut
peraturan
-.- -l ^--^-.Larr(tcl*rrtsarr

kewenangan
Provinsi

Pengendalian pelaksanaan
penanaman modal yang
menjadi kewenangan Daerah
provinsi.

modal yang
ketentuan

perundang-
-.^-:^l:rur-rrJi1'u.t

Daerah

lzahr rrrafcn lVata

lra
1.

2.

3.

4.
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fwlcunonNuR NUSA TENGGARA TT*u*,lat,
\^-"4/f

7--z FRAI{S LEBUFYA

!

No Sub Urusan Pemeritah Provinsi Daerah/KablKota
5. Data dan

Sistem
Informasi
Penanaman
Modal

Pengelolaan data dan
informasi
perizinan dan nonp erizinan
penanaman modal yang
terintergrasi pada tingkat
Daerah Provinsi.

Pengelolaan data
dan informasi perizinan
dan
nonperizinan yang
terintergrasi pada
tingkat Daerah
Kabupaten/Kota.
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LAMPIRAN B : PERATI,RAIT GIIBERNUR I{USA TENGGARA TIMI,R
NoMoR : a7 TAI{UN 2Ot6
TANGGAL : lcr Taoructtr' 2OL6

ISU STRATEGIS PEMBANGUNAN EKONOMI

DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Dalam dokr"rmen Rencana Pembansuna Janska Menengah

Provinsi NTT Tahun 2013-2018, isu strategis dirumuskan dengan

melihat fakta atau kondisi vans menssambarkan potensi dan

permasalahan.

A. Isu Strategis 1: Peningkatan dan

Pembanguaan Pendidikan yang Berkualitas

Perluasan

Sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan

pembangunan. Pendidikan sebagai media peningkatan

sumber daya manusia harus benar-benar memberikan

ru.ang pembelajaran dalam kerangka peningkatan kualitas

sumber daya manusia. Kondisi Pendidikan di Provinsi Nusa

Tenggara Timur masih diperhadapkan dengan berbagai

oersoalan a.ntara lain ketersediaan. sebaran, mutu sarana dan

prasarana pendidikan masih belum memadai (akses

pendidikan dan partisipasi masyarakat masih terbatas)-

kualifikasi dan kompetensi guru yang belum memenuhi

kriteria, serta. sebaraunya )ratlg belum merata. Sementara itu-

manajemen pendidikan pun belum memenuhi tolok ukur SPM.

Hal ini menimbuikan rangkaiap akibat, seperti sisterp dan

proses pembelajaran yang masih jauh dari standar yang

ditetqpkaa yang beriqbas pada- qlasih rend4hnya t!4gkat

dan mutu kelulusan serta relevansi kompetensi lulusan.

Sedanskan oembansunan Lridans' v.-.__ _

Keolahragaan dihadapkan pada kondisi belum maksimalnya

pqmbtbltan dan pembilaaq atlet berbekat serta pgllgetnbellgan

cabang olahraga potensial dan seni budaya.



B. Isu Strategis 2z Pengpqtqq Sisteug KesehetaR Daerah

dalam Rangka Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Yang

uuiversq!, Efisleu, EerEqlitas Dalr Ec_rEelgqlBtgn

Pembangunan kesehatan yang dilaksanakan bertujuan

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Upaya

yang dilakukan bersama antara Pemerintah dengan semLta

pemangku kepentingan masih dihadapkan pada kondisi

seperti terbatasnya jumlah tenaga kesehatan baik dari aspek

kuantitas, kualitas dan persebarannya. Sedangkan dari aspek

fasilitas kesehatan belum semua Fuskesmas belum memiliki

fasilitas standar PONED (Penanganan Obstetri Neonatal

Emergensi Dasar) dan belum semua Rumah Sakit belum

memiliki fasilitas standar PONEK (Penanganan Obstetri

Neonatal Emersensi Komprehensifl. Aspek partisipasi

masyarakat juga perlu mendapat perhatian serius karena

Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) belum

berfungsi secara maksimal. Selain aspek- aspek tersebut diatas

penataan manaiemen mulai dari tahapan perencanaan.

penganggaran, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi di

Puskesmas dan Rumah Sakit turut menjadi isu penting

yang perlu mendapat perhatian khusus.

Isu Strategis 3: Pemberdalraan dan Perlilldqngan Perempuan

serta pemenuhan Hak Anak

Upaya oeningkatan kuaiitas hidup perempuan di Provinsi

Nusa Tenggara Timur masih dihadapkan pada kondisi

rendahnya tlngkat pendidikan dan keteramBilan, Sebagian

besar sebagai Pekerja Keluarga Tanpa Upah, tingginya tingkat

kekerasan terhadap perelqpuan, Qtaraknya kasus

perdagangan perempuan, kurangnya perlindungan terhadap

Tepaga Kerja Wanita asal NTT di iuar negeri, terbatasnya ruans

d.an kesempatan bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam

pembarlgquan serta helum terpenulrinya kuota 3O% Perempuan

di Lembaga Legislatif. Sedangkan upaya pemenuhan Hak anak

dihadaBkan pada kondisi rendahnya partisiBasi anak dalam

proses pembangunan, masih banyaknya anak jalanan, bayi dan

anak terlantar. anak nakal. penvandang cacat.. belum

maksimalnya sistem perlindungan anak, tingginya tingkat

kekerasan terhadap anak serta perdaganqan anak.

c.
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Selain isu di atas salah satu isu strategi yang Harus

menjadi priopitas adalah issu pekerja migran. Permasalah

pekerja migran kita adaiah dalam peiayanan, Bgl]qlllpatan dan

perlindungan. Selain ketiga masalah di atas rendahnya

pendidi\aa dan ketrampilan juga merUadi penyebab

kecendrungan terjadinya unsur eksploitasi dan sindikasi pada

proses rekruitmen -vang qlelnbuat pekena glig-ran tidak berdaya'

Perlindungan terhadap pekerja migran yang didominasi

oleh peker_ia misran perempuan perlu mendapatkan perhatian

yang utama dan serius karena sangat rentan terhadap,

trafiking ekploitasi. kekerasan fisik dan pelecehan seksual'

Isu Strategis 4:

yang Berkualitas

Percepatan Pembangunan Ekoaomi

Laju pertumbuhan masih lebih rendah dari nasional.

Rata-rata laju pertumbuhan per tahun selama 2OO9-2O12 di

atas 6, sementara NTT rata-rata di bawah 6%. Akselerasi

pertumbuhan diperlukan untuk mengurangi kesenjangan,

serta menuru-nkan tingkat kemiskinan dan pensanggLrran

lebih cepat lagi. Pendorong utama pertumbuhan daerah adalah

konsumsi. sedangkan sumbangan investasi {PMTB) masih

rend.ah. selain itu, NTT selalu mengalami defisit perdagangan

antardaerah cialarn periode 2OO9-2Otl'

Salah satu sumber utama pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan adalah investasi wilayah NT'I yang memiliki

banyak potensi sDA untuk dikemban gkan, terutama pada

sektor pertanian (perkebunan, petemakan dan perikanan

kelautan),pariwisata(WisataBudayadanAlamtermasuklaut

dan daratan). Sampai dengan saat ini potensi yang diminati

oleh investor luar neseri adalah potensi pariwisata fperhotelan

danjasawisata)sed,angkaninvestordalamnegerilebih
pacla sektor oerdasangan dan jasa (transportasi dan jasa)'

Adapun sektor primer kurang diminati oleh investor luar dan

clalam negeri. Hal ini lebih dikarenakan sarana prasarana

pendukungsepertiketenagakerjaan,transportasi,kondisi
kea-manan dan stabilitas politik claerah serta regulasi masih

dirasa kurang mendukung.

D.



Perhatian peme,ntah NTT dalam penurunan tingkat
kemiskinan dan pengangguran pedesaan masih dinilai belum
eukup signifikan. sementara itu, pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja berjalan tidak seimbang dan lebih
banyak dinikmati masyarakat perkotaan, Hal tai disebabkan
lokasi pusat ekonomi lebih terkonsentrasi di wilayah
perkotaan sehrngga berdampak pula pada upaya
pengurangan tingkat kemiskinan yang lebih banyak berada di
perdesaan. sektor ekonomi masih dieerakkan oleh nilai
konsumsi sehingga dibutuhkan fundamental ekonomi yang
baik yaitu dari sektor produksi.

Upaya peningkatan kualitas pembangunan ekonomi
daerah juga dilakukan melalui oenguatan basis ekonomi
daerah dengan mendorong pemanfaatan sumber daya
ekonomi yang mempunvai basis oengusahaan vang luas di
tengah masyarakat, serta mendorong pemanfaatan potensi
sumber daya Perikanan. Keluatan serta pariwisata (Bahari).

guna mewujudkan ciri pembangunan ekonomi birtr (Btue

economu) sebagai daya saing ekonomi daerah di Provinsi Nusa

Tenggara Timur.

E. Isu Strategis 5: Peniugtatap Pengelolaau Supober Daya
Alam Unggulan Daerah

Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki potensi

pengembangan yang sangat besar berbasis sumber daya alam

terutama pada sub sektor nertanian tanaman pangan.

perkebunan, petenakan serta perikanan dan kelautan.

Pengembangan pada sub sektor pertanian telah menghasilkan

produk unggulan seperti jagung, kakao, jambu mete. Begitu

pula pada sult sektor peternakan telah menghasilkan produk

unggulan seperti ternak sapi dan babi yang sangat

berkontribusi pada peninekatan ekonomi wilayah dan

penyerapan tenaga kerja. Namun dalam pengembangannya,

oeningkatan komoditas unegulan ini masih belum optimal

karena masih belum didukung dengan ketersedian prasarana
produksi (inclustril. pasar dan tenaga kerja -vang trampil.



F.

Penin.skatan produksi sektor tersebut (pertanian,
perkebunan, peternakan dan perikanan) juga didorong untuk
tujuan ketahanan Bangan pedesaan dan pemenuiran gvi
keluarga dengan menerapkan sistem produksi berwawasan
spesifr\ lokal serta memtliki ketahanan terhadaB perubahan

iklim.

Khusus untuk perikanan dan kelautan perlu
mendapatkan perhatian yang lebih optimal. Sektor unggulan di
Provinsi NTT masih merupakan sektor primer. Selain itu. neran
sektor unggulan dalam mendorong pertumbuhan wilayah juga
masih rendah. Secara keseluruhan kontribusi sektor unggulan
dalam pertumbuhan wilayah baru 28o/o. Intensitas perdagangan

yang signifikan baru te{adi dengan wilayah Jawa-Bali.
sedangkan dengan pulau-pulau lain relatif kecil.

Isu strategis 6: Peningkatan Konektivitas Intra dau Antar
Pulau

Provinsi NTT termasuk salah satu dari delapan provinsi

berciri kepulauan, terdiri dari l.Ig2 pulau (946 belum
bernama) dengan kualitas konektivitas wilayah yang belum

memadai. Masalah dalam konektivitas adalah transportasi
publik yang masih lemah -vang mengakibatkan ekonomi

biaya tinggi, daya

kemiskinan relatif lambat.

saing lemah, penanggulangan

Permasalahan transportasi publik lainnya yang perlu

diketahui adalah kurangnya jumlah sarana atau kapasitas

pelayanan, jumlah pelayanan dan jaringan pelayanan terbatas,

biaya operasional terlalu tinggi, jumlah transfer antar intra
moda tinggi, keuntungan rendah, kualitas sarana dan

prasarana dan keselamatan yang rendah.

Sarana dan prasarana dasar belum mendukung
pelaksanaan pembangunan baik dari tingkat pelayanan, sisi

oemerataan nembangunan mauoun dalam upaya peningkatan

ekonomi masyarakat.Prasarana jalan di Nusa Tenggara Timur
dalam seouluh tahun terakhir hampir tidak mengalami

perkembangan, baik panjang jalan maupun kualitas atau
kelasnya. Bahkan yang lebih memprihatinkan adalah masih

banyaknya desa-desa yang letaknya terisolir, hubungan antar

a



G.

sentral oroduksi denga4 pasar masih tertutup. Kondisi jaian

banyak mengalami kerusakan baik rusak berat maupun rusak

ringan. Keaclaan ini tidak hanya pada jaian Provinsi, tetapi jug.
jalan Nasional. Kondisi infrastruktur jalan ini berimplikasi pada

tinggioya biays transaksi dan transportasi yang mengakibatkan

daya saing komoditi dari NTT ke paszr regional maupun ekspor

menjadi rendah. Selain itu ketersediaan armada trasportasi

antar pulau terutama laut dan udara juga terbatas dan

tidak menjamin faktor keamanan karena kualitas armada

transportasi kurang optimal, sehingga berimplikasi kepada
penurunan investasi dari luar dan dalam negeri.

Isu Strategis 7'. Rendahnya Kine{a Birokrasi dan

Minimnya Pelayanan Rrblik

Belum terasanva dampak politik otonomi daerah basi

masyarakat, oleh karena keterbatasan sumber daya dan kurang

kesiapan Pemerintah. berakibat pada : (1) Kebi_iakan pembinaan

Pegawai Negeri Sipil berdasarkan kepentingan bukan

berdasarkarr kompetensi/keahlian: 12.l Belum optimalnya

pengisian jabatan sesuai profesionalisme PNS; (3) Keenganan

rnasvarakat untuk megontrol d-an memberi masu-kan ke

Pemerintah akibat absennya peraturan Hukum yang memberi

perlindungan kepada mereka:i4) Belum terselenggaranya

restrukturisasi dan perampingan kelembagaan birokrasi

Femerintah yang hernat struktur dan kaya fungsi:

Belum terasanya dampak positif Otonomi Daerah bagi

masyarakat oleh karena keterbatasan sumber daya dan

krrrangnya persiapan pemerintah dalarn pelaksanaannya yang

berakibat pada : (1) Kebijakan pembinaan karier Pegawai Negeri

Sipit (PNS) yang belum berdasarkan kompetensi/keahlian The

Rigltt man and the ight places sehingga menimbulkan efek

neeatif terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah: {2\

krisis sumber daya manusia di dalam pengisian jabatan yang

diatasi dengan pengatrolan kepangkatan seseorang karena

belum terpenuhinya persyaratan jabatan. Hal ini ditunjukkan
dengan miskinnya profesionalisme PNS mengakibatkan

pelayanan publik menjadi lamban dan pilih kasih; (3)

Keengganan masyarakat untuk mensontrol dan memberikan



t masukan kepada pemeriutah akibat absennya peraturan

hukum yang memberikan perlindungan terhadap mereka; (4)

Beium terselenggaranya restrukturisasi dan Beraqpingan
kelembagaan birokrasi pemerintahan hemat struktur dan kaya

fungsi (Rfoltt sizing); (5) Pendapatan Asli Daerah (PAD) relatif
kecil dengan ketergantungan pada pendanaan pemerintah

pusat masih besar (presentase PAD terhadap APBD Hanya 4-

6oh saja), (6) belum optimalnya penegakan HaM dalam

bidang pemenuhan, oerlindunqan dan pema_iuan.

H. Isu Strategis 8: Peningkatan Kualitas daa Pencegahaa

Desradasi Lingkungan Hidup serta Ketahanan Penrbahan

Iklim

Kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup

sangat penting bagi wilayah kepulauan yang perekonomiannya

sangat bergantung oada produksi komoditas primer. Dampak

perubahan iklim akan dirasakan paling besar di wilayah

keoulauan, khususnva pulau-pulau kecil. Rehabilitasi

lingkungan lahan kritis di dalam dan di luar kawasan hutan

akan menirrgkatkan daya tahan lingkungan. Di samping itu
pembangunan di NTT juga diupayakan untuk pengurangan

tingkat pemanasan gobal. efek rumah kaca serta peninqkatan

adaptasi terhadap perubahan iklim.

Provinsi Nusa Teuggara Timur memiitki kerentanan tinggi

terhadap eksploitasi SDA melalui penebangan hutan secara liar

yang meagakibatkae terjadinlra banjir dan erosi. Keruudian

dalam bidang pertambangan seperti pertambangan marmer di

Kabu"paten TTU dan TTS yang dilakukan oleh investor tidak

memperhatikan aspek lingkungan, karena potensi tambang

marrner berada di kawasan konservasi Mutis Tigrau, diqana
kedua kawasan tersebut adalah wilayah penghasil persediaan

air di puiau Timor.

Ancaman terhadap kerusakan ekosistem laut masih juga

terjadi yang berakibat pada penurunan produksi ikan

dan kerusakan terumbung karang seperti pemboman ikan

dan penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan

yang masih dilakukan oleh masyarakat di daerah pesisir

pantai. Pengembangan potensi sumberdaya alam daratan dan

lautan seperti : (a) hutan iindune Mutis dan Timau: (b) Taman



- Nasional Kelimutu; (c) Pulau Koqtodo; (d) Taman Laut di
Maumere, (e) Labuan bajo untuk pengembangan pariwisata

serta pengembangan ternak merupakan prioritas pemerintah

daerah Nusa Tenggara Timur untuk meningkatkan pendapatan

daerah- Namun pengelolaan sumber daya alam untuk
menunjang pariwisata dan peningkatan pendapatan

Lrlasy414i..1 kurang didukung dengan prasarana pendukung

dasar yang memadai, seperti Jalan, sarana transportasi dan
penginapan.

Sementara itu, sektor pertenakan, pertanian, perkebunan

dan perikarran tidak didukung dengan cara-cara baru (inovasi

teknologi) dalam sistem produksi, pengolahan Hasil, sistem
pemasaran dan dukungan SDM vans memadai. Inovasi yane

terintegrasi dengan kebutuhan infrastruktur dan layanan di
tinekat pedesaan. kabupaten dan Provinsi serta memnerhatikan
perubahan-perubahan lingkungan biofisik, iklim dan kebijakan
nasional dan global yang terjadi.

Isu Strategis 9: Pembangunan Kawasan Perbatasan dan
Kawasan Khusus

Kawasan perbatasan di NTT baik itu perbatasan laut
maupun darat. dengan Provinsi lain yaitu Nusa Tenggara Barat

di Kabupaten Manggarai Barat serta kawasan perbatasan

antar negara di L2 (dua belas) kabupaten meliputi kawasan

perbatasan di Kabupaten Kupang, Timor Tengah Selatan, Timor

Tengah Utara, Beiu, Ma_laka, Rote Ndao, Sabrr Ragua, Alor,

Sumba Barat, Sumba Timur, Sumba Tengah serta Kabupaten

Sumba Barat Da5ra. Semakin meningkatnva pelintas batas

illegal dan rendahnya perekonomian masyarakat di kawasan
perbatasan merupakan permasalahan tersendiri bagi Provinsi

NT:t di samping permasalahan-permasalahan yang kompleks

lainnya. Selain itu -iuga permasalahan perselisihan batas

daerah antar kabupaten/kota membutuhkan penanganan

tersendiri dengan melibatkan semua unsur baik itu pemerintah

provinsi, kabupaten dan tokoh masyarakat.

Kualitas sumber daya manusia masyarakat di daerah

tertinggal dan perbatasan masih rendah disamping sarana dan

Drasarana vang belum memadai. Hal ini yang mendorong belum

berkembangnya aktivitas ekonomi di wilayah tersebut sehingga

perekonomian wilayah masih cenderung tertinggal. Sementara
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perekonomian wilayah masih cenderung tertinggal. Sementara
itu, dalam konteks kawasan khusus, penguatan manajemen

KAPET Mbay dalam mendorong percepatan pertumbuhan

ekonomi masih belum optimal dikarenakan masih belum

berkembangnya keterpaduan program antara sektor dan antara
wilayah (kabupaten, Provinsi) serta antar pelaku usaha domestik

maupun internasional.Hal lain yang terkait erat dengan masalah
perbatasan adalah penanganan masalah warga ex Timor Timur

serta pemberdayaan ekonomi masyarakat yang belum dilakukan
seca.ra menyeluruh. Di samping itu, masih kurangnya

kestabilan keamanan dan penegakan hukum menyebabkan

masih sering terjadinya konflik di daerah perbatasan.

Isu Strategis 1O: Penanggulangan Kawasan Rawan Bencana

Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai kawasan rawan

bencana aIam, baik itu bencana alam geologi berupa gempa

bumi, tsunami, letusan gunung berapi maupun bencana akibat

perubahan iklim seperti banjir, angin topan, kekeringan, longsor

dan gelombang pasang. Disamping itu juga rentan terhadap

bencana yang diakibatkan oleh kegiatan manusia seperti

kebakaran karena pembakaran hutan dan ladang.

Isu Strategis 11: Penanggulangan Kernisldnaa

Tingkat kemiskinan penduduk Provinsi Nusa Tenggara

Timur relatif masih tinggi. Hal ini disebabkan belum optimateya

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam serta masih

rendahnya kualitas sumber daya manusia. Selain dari itu
masih banyak penduduk Nusa Tenggara Timur yang

menyandang masalah kesejahteraan sosial seperti anak jalanan,

anak terlantar, Komunitas Adat Terpencil (KAT), wanita rawan

sosial ekonomi, pekerja anak dan penyandang cacat serta belum

optimaLnya upaya pemberdayaan masyarakat.

\cueenrvun 
NUSA TENG.ARA TTMUR, L

K.
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